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 PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 Zal ż zet (dengan titik di ذ
atas) 
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 Ta ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 Za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain g Ge غ




 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em و
ٌ Nun n En 
 Wau w We و




ً Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A ا َ
 kasrah I I اِ
 ḍammah U U ا ُ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ىَ 
fatḥah dan yā’ ai a dan i 
 fatḥah dan wau au a dan u ى وَْ
Contoh: 




 haula : ه ْولَ  
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 





 …ا َ| …ىَ 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan yā’ i ى
i dan garis di 
atas 
 ḍammah dan wau ū ىو
u dan garis di 
atas 
Contoh: 
اتَ   mata :ي 
يَ ي  ر  : rama 
َْمََْ قِ : qila 
ْوتََُ ًُ  ٍ : yamutu  
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  




ٍُْ ةَُاْنف اَِضه ةََُ ِدَ  ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 
ة  ً  al-hikmah :  ا ْنِحْك
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (َّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
َُْ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 al-falsafah :ا ْنف ْهس ف ةَُ
 al-biladu :ا ْنباِل دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 





a. Hamzah di Awal  
 umirtu : اُِيْرتَُ
b. Hamzah Tengah 
َ  ٌ  ta’muruna : ت أُْيُرْو
c. Hamzah Akhir 
ٌٌْءَ :ش  َ: Syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh: 
َ ََّلاَّ ٍُ ٍْ َ Dinullah ِد  billah بِا َّلاَّ
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 





َََ ِةََّلاَّ  ً ْح َر  ٌْ  Hum fi rahmatillah هُىَْ  فِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh: 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
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Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana prilaku produksi pengusaha 
muslim tentang keputusan pembelian bahan baku halal. Selanjutnya dari pokok permasalahan 
dapat dapat di tarik sebuah rumusan masalah, yaitu : 1) Bagaimana presepsi produsen muslim 
terhadap pembelian bahan baku berlabel halal di Rumah Makan Coto Abah ? 2) Apa saja 
yang melandasi produsen Coto Abah dalam keputusan pembelian bahan baku yang  memiliki 
label halal ? 3) Bagaimana dampak pembelian bahan-bahan baku halal terhadap penjualan 
produk Coto Abah ? 4) Bagaimana tinjauan etika bisnis terhadap pembelian bahan baku halal 
pada rumah makan coto abah ?. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi dan ekonomi syariah, adapun nara sumber dan data primer pada penelitian ini 
adalah owner dari coto abah dan juga karyawana coto abah penanggung jawab divisi Logistik 
dan oprasional, data sekunder berasal dari buku, jurnal dan juga dari penelitian terdahulu. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan observasi, 
wawancara serta dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Adapun hasil dari penelitian terkait perilaku produksi dan juga pembelian bahan 
baku berlabel halal di coto abah, yaitu 1) Produsen Coto abah menyadari bahwa makanan 
halal adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanan. 2) Bagi pelaku usaha kuliner penting 
untuk menjaga keperayaan dari konsumen. Sebagai seorang muslim diwajibkan untuk 
mengkonsusmi makanan halal. 3) Dampak dari penggunaan bahan baku halal terhadap 
penjualan coto abah sangat berpengaruh positif, kehalalan produk merupakan salah satu daya 
tarik produk coto. 4) dalam melakukan kegiatan oprasional di coto Abah telah sesuai dengan 
nilai etika bisnis. 
Implikasi dari penelitian ini adalah Produsen muslim semakin menyadari bahwa 
halal bukan merupakan dari tanggung jawab konsumen saja melainkan produsen memiliki 
tanggung jaawb yang sama besarnya. Produsen muslim akan semakin berhati-hati dalam 
melakukan pembelian bahan baku halal maupun yang berlabel halal. Produsen muslim akan 
semakin waspada dengan keberadaan bahan baku yang tidak halal yang masih banyak 
tersebar di pasaran, Produsen akan semakin teliti tentang kualitas daging, dimana 
pemotongannya harus sesuai dengan prinsip agama Islam. 
 
Kata kunci : Produksi, Bahan baku, Halal. 
ABSTRACT 
Name   : M Afief Mubayyin 
Student Reg. No. : 80500219008 
Dissertation Title : Production Behaviour of Muslim Entrepreneurs in Rumah 
Makan Coto Abah on Decisions to Purchase Halal-labelled Raw 
Ingredients  
===================================================== ======== 
This study discusses production behaviour of Muslim entrepreneurs in Rumah 
Makan Coto Abah, specifically on decisions to purchase Halal-labelled raw ingredients. The 
discussion is broken down into several sub-discussions by responding to these research 
questions: 1) How do the Muslim entrepreneurs in Rumah Makan Coto Abah perceive 
Halal-labelled raw ingredient purchases? 2) What is the basis for the Muslim entrepreneurs 
in Rumah Makan Coto Abah in purchasing Halal-labelled raw ingredient? 3) How does the 
purchasing decisions on Halal-labelled raw ingredient affect sales in Rumah Makan Coto 
Abah? 4) How is the business ethics of the purchasing decisions on Halal-labelled raw 
ingredient in Rumah Makan Coto Abah? 
In investigating the issue, this research used a qualitative method and a 
phenomenological as well as sharia economy perspectives. The primary research data were 
obtained from the owner of Rumah Makan Coto Abah, the employees, and the Head of 
Logistic and Operational Division while the secondary data were collected from reviews of 
related literature. In gathering the research data, this study utilised observations, interviews, 
and documentation techniques. Then, the data were analysed through three analysis stages 
namely data reduction, data display and conclusion drawing. 
Through the data analysis dan discussion, this research has gathered several findings. 
First, the restaurant owners believe that providing consumers with halal food is an obligation 
as a Muslim. Second, they also believe that culinary entrepreneurs need to maintain 
consumer’s trust, and in this case, is by ensuring that the food prepared by the restaurant is 
fully Halal. Third, the decision on purchasing halal-labelled raw ingredients gives a positive 
influence on the product sales. In fact, the Halal aspect of the food made available in the 
restaurant has become the brand and point of interest of the restaurant itself. Fourth, this 
research considers that Rumah Makan Coto Abah has conducted their business ethically 
from business perspective.  
Through the findings, this research wants to inform that more Muslim entrepreneurs 
have started to realise that ensuring the halal aspect of the food that they prepare in their 
business is the responsibility of business executives. Consecutively, more Muslim food 
manufacturers will demonstrate cautiousness in choosing and purchasing halal-labelled 
ingredients since non-halal ingredients are sold openly in the market as well. Food 







A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara yang berpenduduk tebanyak ke-4 di dunia 
yang menunjukan angka mencapai 260 juta jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari 
beberapa kelompok etnis di Indonesia, akan tetapi mayoritas penduduk indonesia 
mayoritas bersuku jawa sebesar 41% dari total populasi dan juga suku sunda yaitu 
sebesar 15% dari populasi.
1
 Bila kita menyimpulkan dari data diatas maka secara 
tidak langsung kita menyadari bahwa indonesia memiliki kultur dan budaya yang 
berbeda-beda, dimana setiap suku di negara ini memiliki ciri khas terkait dengan 
agama yang mereka anut contohnnya saja suku jawa mayoritas dari suku tersebut 
adalah penganut agama Islam begitupun dengan sunda, dan masih banyak lagi 
suku-suku di Indonesia yang mayoritas menganut agama Islam. Indonesia 
merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia yaitu 87% dari 
jumlah penduduknya atau sebesar ± 207 juta jiwa. 
Di Indonesia, agama memiliki peran yang sangat penting, karena 
Indonesia adalah negara “agama” dimana Pancasila sebagai dasar negara 
ditegaskan tidak ada orang yang tidak beragama di Indonesia.
2
 Hal demikian 
membuktikan dalam setiap kegiatan masyarakat Indonesia dilandaskan dengan 
ajaran dan hukum agama mereka masing-masing. Begitupun pada tingkat 
pemerintahan dimana dalam setiap keputusan yang diambil tidak lepas dari 
pertimbangan agama yang dianut masyarakat Indonesia. Hal demikian senada 
                                                 
1
Indonesia Invesment, “Penduduk Indonesia”, Indonesia-investments.com, 5 September 
2017. https://www.indonesia-investments.com/id/budaya/penduduk/item67?. (5 Oktober 2020) 
2





dengan sebuah hasil penelitian baru-baru ini yang menunjukan bahwa Indonesia 
merupakan salah satu negara yang paling religius di dunia. 
Dalam beragama setiap orang memiliki tingkat ketaatan yang berbeda-
beda, contohnya saja umat Islam Indonesia yang memiliki tingkat ketaatan yang 
berbeda-beda, secara tidak sadar kita sering melihat perbedaan tersebut dimana 
tingkat keimanan seorang ulama berbeda ketaatan beribadahnya dengan orang 
yang tidak terlalu mengerti agama, ataupun juga mayoritas orang yang memiliki 
harta lebih cendrung abai pada kewajiban beragamanya ataupun shalat bagi orang 
muslim. Fenomena ini juga dapat dilihat pada sebuah penelitian yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat ketaatan beragama seorang pegawai, maka akan 
semakin rendah tingkat perilaku korupsi birokrasi. Sebaliknya, semakin rendah 
tingkat ketaatan beragama seorang pegawai, maka akan semakin tinggi tingkat 
perilaku korupsi birokrasi.
3
 Dari pemaparan di atas dapat di tarik sebuah pendapat 
bahwa masih banyak masyarakat penganut agama Islam di Indonesia yang tingkat 
ketaatan beragamanya masih rendah. Hal demikian dapat dilihat dari angka 
korupsi yang terjadi di Indonesia masih tergolong tinggi di antara negara-negara 
lain di kawasan Asia. Pemaparan tersebut menunjukan bahwa tingkat keragaman 
di Indonesia sangat beragam. Salah satu yang menjadi tolak ukur ketaatan di mata 
umat muslim Indonesia adalah shalat dimana kita beranggapan bahwa orang yang 
shalatnya lengkap tiap harinya maka dia adalah orang yang taat dalam beribadah 
akan tetapi masih banyak aspek lain yang harus kita perhatikan dan kita pahami.  
Salah satu aspek ketaatan umat muslim adalah perilaku konsumsinya 
terhadap makanan. Maksudnya adalah umat muslim yang taat hanya akan 
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mengkonsumsi makanan-makanan yang jelas asal dan kehalalannnya. Hal ini 
senada dengan ayat al-Quran pada surat al-Baqarah ayat 168. 
َّبِعُىا ُخُطَىاِت الشَّيَْطاِن ۚ إِوَّهُ يَا أَيَُّها الىَّاُس  ا فِي اْْلَْرِض َحََلًلا َطيِّباا َوًَل تَت ُكلُىا ِممَّ
 لَُكْم َعدُوٌّ ُمبِيه  
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 




Dalam ayat ini allah memerintahkan manusia di muka bumi untuk 
mengkonsumsi makanan-makanan yang halal. Salah satu ciri khas konsumen 
masyarakat Indonesia pada saat ini adalah menggunakan atau melalui e-
commerce. Hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia ingin lebih mudah untuk 
membali barang yang mereka inginkan tanpa harus keluar rumah sehingga 
menjadikan belanja mereka menjadi lebih mudah efisien.
5
 Tetapi pembelian 
online sendiri mempunyai resiko tersendiri dimana konsumen tidak bisa melihat 
langsung barang yang hendak mereka beli. Permasalahan tersebut akan menjadi 
semakin kompleks apabila terkai dengan makanan yang mana pada dasarnya 
sebagai seorang konsumen kita harus mengetahui terbuat dari apa makanan yang 
akan kita konsumsi, dan sebagai umat muslim kita jagu harus mengetahui 
kehalalan makanan tersebut.  
Di sisi lain masyarakat Indonesia khususnya umat muslim harus sadar 
bahwa yang menjadi dasar dalam mengkonsumsi sesuatu adalah kebersihan dan 
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kehalalan suatau barang dan makanan seperti tertulis pada surat al-Baqarah ayat 
182. Faktor yang menjadi salah satu keputusan konsumsi umat Islam adalah label 
halal, sehingga demikian tidak heran banyak produk yang menaruh label halal 
pada produk yang produsen jual baik makanan maupun barang-barang lain. 
Kebudayaan menjadi salah satu faktor yang dijadikan faktor untuk mengkonsumsi 
sesuatu. Hal ini ditunjukan pada bagaimana produsen mempelajari sikap 
kebudayaan konsumennya dari pemilihan merek hingga cita rasa dalam produk 
sebuah makanan. Hal ini dilakukan para produsen agar produk mereka dapat 
diterima pada suatu kelompok tertentu.
6
 Maka tidak heran banyak dari produsen 
menempelkan label halal pada setiap produk yang mereka pasarkan karena label 
halal merupakan salah satu budaya konsusmsi masyarakat muslim Indonesia, 
sehingga rumah tangga memegang tanggung jawab penting dalam setiap 
keputusan pembelian suatu produk dipasaran. 
Dalam menyempurnakan keimanan seorang muslim dalam menjalankan 
perintah agamanya tidak bisa hanya sekedar bersandar dan mengandalkan 
ketaatan orang itu sendiri. Dalam hal konsumsi makanan dan barang-barang halal 
merupakan tanggung jawab penuh seorang muslim, dimana seseorang sadar dan 
mengetahui apa makanan yang hendak dikonsumsinya, di sisi lain tidak bisa 
hanya mengandalkan keimanan sesorang, dikarenakan keimanan sesorang dapat 
naik dan turun. Oleh sebab itu, sebagai negara yang bermayoritas muslim 
dibutuhkan sebuah pola ketergantungan antara konsumen dan produsen dalam 
mengkonsumsi dan memproduksi makanan dan barang-barang yang halal. 
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Menurut Mustafa Husin al-Siba’i, Allah telah menjadikan harta sebagai 
perantara untuk memperoleh kebaikan.
7
 Dalam artian harta yang dimiliki oleh 
manusia di muka bumi ini adalah titipan Allah, dan manusia diberikan tanggung 
jawab untuk menggunakan dan mengelolahnya dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan dan peraturan yang dituliskan dalam al-Quran, sehingga dalam 
mengelolah dan memanfaatkannya pun harus bertujuan untuk kepentingan dan 
kebaikan masyarakat. Apabila di kaitkan dengan produksi sebuah produk 
makanan maka produsen harus taat kepada ketentuan dan aturan yang telah di 
jelaskan dalam al-Quran. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan rasa aman 
kepada konsumen bahwa makan dan segala produk yang dikonsumsinya aman 
secara jasmani dan juga rohaninya. 
Sebuah perusahaan harus bertanggung jawab dan menjaga citra merek dan 
kualitas produk yang diproduksinya yang bertujuan untuk memberikan kepuasan 
terhadap konsumen, yang mana konsumen beranggapan bahwa ekspetasi dari 
konsumsi barang atau makan tersebut telah terpenuhi.
8
 Dengan demikian sebagai 
seorang muslim kita tidak bisa menyalahkan sepenuhnya terhadap perilaku 
konsumsi seseorang akan tetapi produsen memiliki peranan penting untuk 
menjaga perilaku konsumsi seorang muslim sesuai dengan sharia Islam. 
Warung coto makassar merupakan rumah makan yang banyak tersebar di 
sulawasi selatan bahkan di luar daerah sulawesi selatan. Coto juga merupakan 
makanan favorit yang cukup digandrungi oleh masyarakat makassar dari berbagai 
kalangan. Coto Makassar sendiri merupakan salah satu makanan tertua yang ada 
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 Coto Makassar hadir ketika Islam masuk pertama kali di Sulawesi 
Selatan pada 1500 masehi lalu. Tepatnya di sebuah daerah di antara perbatasan 
Kabupaten Takalar dan Gowa di Sulsel. Di sana terdapat kerajaan kecil yang 
bernama Bajeng.
10
 Dapat dikatakan bahwa coto makassar merupakan makanan 
yang mengandung unsur sejarah didalamnya dan juga sanggup bertahan dijajaran 
makanan-makanan yang bermunculan pada saat ini. Adapun bahan baku dalam 
pembuatan coto adalah daging sapi, daun jeruk, daun salam, lengkuas, acang 
tanah goreng, Kayu manis, bawang merah, bawang putih, jahe, lengkuas, 
ketumbar,  jintan,  pala, kemiri,  serai, Daun bawang dan seledri. Selain itu bahan 
baku pelengkapnya antara lain, kecap, sambal, penyedap makanan, garam, minyak 
goreng dan bubuk merica. Pada hakikatnya kuliner yang memiliki bahan baku 
daging berpotensi untuk menjadi kuliner yang kehalalannya diragukan, hal 
tersebut dikarenakan banyaknya daging impor yang tersebar di Indonesia yang 
tidak memiliki sertifikat halal yang dapat menyebabkan penyakit.
11
 Kasus tersebut 
juga dapat terjadi dalam pembuatan coto yang memiliki bahan baku utama daging 
sapi. Sehingga demikian tanggung jawab dalam menyediakan makanan halal 
merupakan tanggung jawab seorang produsen terutama seorang produsen muslim.  
Belakangan ini, peluang usaha kuliner sangat menjanjikan, terutama dari 
segi keuntungan. Jika memperhatikan keadaan sekitar maka tentu  akan disadari 
betapa banyaknya orang-orang yang terjun di bisnis bidang kuliner terutama 
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dalam kuliner tradisional nusantara, mulai dari usaha kecil-kecilan hingga yang 
bertaraf restaurant. Sahingga demikian bisnis rumah makan coto memiliki potensi 
yang sangat besar di makassar dan sulawesi selatan pada umumnya. Di Makassar 
sendiri banyak usaha rumah makan coto makassar yang merupakan usaha turun 
temurun keluarga.
12
 Dengan artian coto juga memiliki potensi besar untuk terus 
bertahan dan bersaing dengan makanan-makanan yang lebih modern.  
Salah satu cara untuk para pelaku usaha makanan tradisional untuk 
mempertahankan usaha yang dimiliki adalah dengan menggunakan beberapa 
metode diantaranya dengan memilih tempat yang strategis dan tempat yang 
menjadi pusat keramaian.
13
 Para pelaku usaha kuliner juga harus memenuhi hak 
para konsumen muslim untuk menjaga kehalalan makanan yang mereka jual, 
terutama para pelaku usaha makanan tradisional yang tidak memiliki manajemen 
atau kontrol yang memadai. Dalam memanfaatkan peluang usaha soto makasar ini 
maka diperlukan strategi pemasaran yang baik. Untuk dapat menjalankan 
pemasaran usaha soto makasar memang dapat ditempuh dengan berbagai upaya 
yakni dengan promosi.
14
 Mayoratis penjual coto dimakassar mengandalkan sistem 
promosi dari mulut ke mulut, dikarenakan penjual makanan tradisional pada 
umumnya merupakan para orang tua yang tidak begitu mengerti dengan 
penggunaan media sosial. 
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Objek penelitian penulis adalah warung/rumah makan Coto Abah yang 
telah beroprasi sekitar 10 tahun yang telah memiliki tiga cabang di kota Makassar 
dan juga satu cabang kabupaten Gowa. Usaha ini memiliki 24 karyawan yang 
tersebar di empat cabang. Alasan lain memimilih coto abah dikarenakan pemilik 
usaha ini dapat dikatakan religius. Dalam penelitian akan membahas tentang 
bagaimana ketaatan seseorang dalam beribadah diterapkan dalam kegiatan 
ekonomi, dalam kasus ini adalah produksi dan juga pembelian bahan baku halal. 
Selain itu dalam penelitian ini akan memastikan kehalalan sebuah makanan 
tradisional yang aman dikonumsi oleh konsumen muslim. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Pada penelitian akan berfokus pada perilaku produksi pengusaha muslim 
dalam melakukan produksi, dan pembelian bahan baku halal, adappun deskripsi 
secara detailnya adalah sebagai berikut : 
1. Perilaku Produksi Seorang Muslim 
Produksi merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam 
kegiatan usaha, bahkan produksi merupakan jantung dari sebuah usaha, dimana 
produk yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang baik agar dapat bersaing 
dengan produk-produk lain di pasaran. Dalam dunia usaha tidak dapat dipungkiri 
akan menciptakan persaingan yang sangat ketat sehingga demikian para pelaku 
usaha brlomba-lomba dalam menghasilkan produk terbaik dalam untuk dijual di 
pasaran, akan tetapi tidak sedikit para pelaku usaha menggunakan cara-cara yang 
tidak dibenarkan untuk menekan biaya prosuksi yang bertujuan untuk 
menghasilkan keuntungan yang maksimal, sehingga banyak yang menggunakan 
bahan baku yang murah dan berkualitas rendah bahkan mengenyampinkan 
kehalalan bahan baku tersebut. 
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2. Bahan Baku Halal 
Sebagai negara yang memiliki mayoritas muslim terbesar di dunia, 
tentunya Indonesia sangat memperhatikan terkait kehalalan dari segala produk 
yang tersebar di Indonesia, terutama produk-produk yang berasal dari luar negeri. 
Sehingga demikian dalam proses produksi tidak menutup kemungkinan banyak 
pelaku usaha yang menggunakan bahan baku yang tidak halal. Salah satu alasan 
seseorang menkonsumsi makanan halal dikarenakan dalam kehalalan tersebut 
terjamin kebersihan dan keberkahan dari makanan yang dikonsumsi tersebut, 
sehingga bahan baku halal merupakan salah satu unsur terpenting bagi para pelaku 
usaha muslim. 
secara detail fokus penelitian yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel. 1.1  
Fokus Penelitian 
No Fokus penelitian Dimensi fokus penelitian 
1 
Presepsi produsen Coto Abah 
terhadap bahan baku halal. 
1. Indetifikasi dan analisis situasi 
2. Menggali informasi mendalam 
2 
Landasan produsen Coto Abah 
terhadap pembelian bahan baku 
halal 
1. Menggali informasi mendalam 
3 
Dampak bahan baku halal terhadap 
penjualan Coto Abah 
1. Menggali informasi mendalam 
2. Pembuktian fakta di lapangan 
4 
Tinjauan etika bisnis terhadap 
pembelian bahan baku coto abah 
1. Menggali informasi mendalam 
2. Pembuktian fakta di lapangan 
 
 
Sumber : Peneliti 
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C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas maka pokok masalah pada tesis ini tentang 
bagaimana perilaku pengusaha muslim dalam keputusannya membeli bahan baku 
berlabel halal.  
Adapun pokok permasalahan tersebut terbagi menjadi empat, yaitu : 
1. Bagaimana presepsi produsen muslim terhadap pembelian bahan baku 
berlabel halal di Rumah Makan Coto Abah ? 
2. Apa saja yang melandasi produsen Coto Abah dalam keputusan 
pembelian bahan baku yang  memiliki label halal ? 
3. Bagaimana dampak pembelian bahan-bahan baku halal terhadap 
penjualan produk Coto Abah ?  
4. Bagaimana tinjauan etika bisnis terhadap pembelian bahan baku halal 
pada rumah makan coto abah ? 
D. Kajian Pustaka 
Pada penyusunan sebuah karya ilmiah dibutuhkan berbagai dukungan teori 
maupun rujukan yang memiliki relevansi dengan rencana penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian maka penulis melakukan kajian terhadap karya ilmiah yang 
memiliki kaitan dengan pembahasan yang dipaparkan dalam penulisan ini. 
Hamzah K, Urgensi Teori Produksi dan Perilaku Produsen dalam 
Perspektif Islam. Berdasarkan konsep ekonomi yang terkandung dalam ajaran 
Islam, dapat diperoleh suatu gambaran yang memberikan pemahaman pada kita 
bahwa orientasi yang ingin dicapai oleh proses produksi adalah menjangkau pada 
aspek yang universal dan berdimensi spiritual. Konsep produksi Islam 
mengandung ajaran bahwa kegiatan produksi harus mendapatkan keuntungan, 
memenuhi kebutuhan masyarakat, menimbulkan kemaslahatan, tidak 
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menimbulkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, dalam seluruh rangkaian 
aktifitas produksi haruslah mengutamakan kemaslahatan umat dari pada 
kepentingan atau keuntungan individu, agar tidak merugikan stakeholders 
termasuk masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam proses produksinya. 
Secara umum, bahwa kejujuran komitmen produsen-produsen muslim sebagai 
khalifah dibumi, terhadap kaidah dalam syariah Islam akan berdampak pada 
penggunaan sumber daya ekonomi (berupa potensi sumber daya manusia, potensi 
sumber daya alam, potensi modal dan ilmu pengetahuan serta teknologi), dan 
pemanfaatannya sebesar mungkin untuk kepentingan umat, menerapkan cara 
produksi yang baik, dan senantiasa melakukan kajian ilmiah untuk pengembangan 
cara dan teknologi produksi untuk terjaminnya kualitas produk yang dihasilkan.
15
 
Widya Sari, Produksi, Distribusi, dan Konsumsi dalam Islam. Dalam 
tulisan ini, sekiranya dapat diambil pelajaran bahwa setelah kita sebagai pelaku 
ekonomi mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada di sekitar kita (dalam 
ayat-ayat yang diterangkan dalam isi tulisan; binatang ternak, pegunungan; tanah 
perkebunan, lautan dengan kekayaannya, ingat lagi pandangan al-Qur’an tentang 
harta benda yang disebut sebagai Fadlum minallah, sebagai media untuk 
kehidupan di dunia ini, lalu kita diarahkan untuk melakukan kebaikan-kebaikan 
kepada saudara kita, kaum miskin, kaum kerabat dengan cara yang baik tanpa 
kikir dan boros. Dalam konteks produksi, tentu saja produsen muslim sama sekali 
sebaiknya tidak tergoda oleh kebiasaan dan perilaku ekonom-ekonom yang 
bersifat menjalankan dosa, memakan harta terlarang, menyebarkan permusuhan, 
berlawanan dengan sunnatullah, dan menimbulkan kerusakan di muka bumi. 
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Walau bagaimanapun, secanggih alat untuk menghitung nikmat Allah pasti tidak 
akan menghitungnya. Di lain pihak, dalam faktor lainnya yaitu konsumsi, 
tentunya ini berkaitan dengan penggunaan harta. Hal ini dikarenakan, bahwasanya 
harta merupakan pokok kehidupan yang merupakan karunia Allah. Islam 
memandang segala yang ada di di atas bumi dan seisinya adalah milik Allah 
SWT, sehingga apa yang dimiliki manusia hanyalah amanah. Dalam konseptual 
konsumsi yang tercermin dari ayat-ayat yang ditampilkan dalam isi tulisan ini, ada 
beberapa prinsip yang harus dipatuhi oleh konsumen muslim.
16
 
Anna Fariyanti, Kuntjoro, Sri Hartoyo dan Arief Daryanto, Pengaruh 
Risiko Produksi Dan Harga Kentang Terhadap Perilaku Produksi Rumahtangga 
Petani Di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Risiko produksi kentang 
periode tertentu sangat dipengaruhi oleh risiko produksi pada periode sebelumnya. 
Semakin besar risiko produksi pada periode atau musim sebelumnya maka 
semakin besar risiko produksi pada musim mendatang. Terkait dengan kegiatan 
produksi ternayata musim menjadi faktor yang sangat berpengaruh disamping 
faktor input lainnya. Beberapa faktor input yang mempengaruhi risiko produksi 
kentang yaitu pestisida sebagai faktor input pengurang risiko produksi sedangkan 




Sri Laksmi Pardanawati, Perilaku Produsen Islam. Produksi adalah 
menciptakan manfaat dan bukan menciptakan materi. Maksudnya adalah bahwa 
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manusia mengolah materi itu untuk mencukupi berbagai kebutuhannya, sehingga 
materi itu mempunyai kemanfaatan. Apa yang bisa dilakukan manusia dalam 
“memproduksi” tidak sampai pada merubah substansi benda, yang dapat 
dilakukan manusia berkisar pada misalnya mengambilnya dari tempat yang asli 
dan mengeluarkan atau mengeksploitasi (ekstraktif). Dalam konsep ekonomi 
konvensional (kapitalis) produksi dimaksudkan untuk memperoleh laba sebesar 
besarnya, berbeda dengan tujuan produksi dalam ekonomi konvensional, tujuan 
produksi dalam Islam yaitu memberikan Mashlahah yang maksimum bagi 
konsumen. Walaupun dalam ekonomi Islam tujuan utamannya adalah 
memaksimalkan mashlahah, memperoleh laba tidaklah dilarang selama berada 
dalam bingkai tujuan dan hukum Islam. Dalam konsep mashlahah dirumuskan 
dengan keuntungan ditambah dengan berkah.
18
 
Tamamudin, Perilaku Produksi Industri Batik Kota Pekalongan Menurut 
Etika Produksi Islam. Proses produksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia untuk menghasilkan barang-barang (hasil produk) dalam memenuhi 
kebutuhan hidup, dengan motif (latar belakang) yang berbeda-beda, antara lain 
misalnya motif ekonomi, yang berorientasi pada keuntungan (profit), motif sosial-
kemanusiaan, yaitu kegiatan produksi dilakukan karena adanya manfaat positif 
dan tidak menimbulkan kerusakan moral (etika) bagi masyarakat dan motif 
politik, yaitu kegiatan produksi dilakukan berkaitan dengan adanya kebutuhan 
negara atas suatu barang produksi sebagai pendukung ketahanan dan stabilitas 
pemerintahan. Dalam menjalankan industri batik, perusahaan selalu berusaha 
menjalankan prinsip keseimbangan dalam segala aspek. Karena keseimbangan 
merupakan kunci keberlangsungan hidup perusahaan. Tanpa menjaga 
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Sri Laksmi Pardanawati, Perilaku Produsen Islam, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - Vol. 
01, No. 01, (Maret 2015). 
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keseimbangan perusahaan akan mengalami masalah masalah terhadap lingkungan 
sosial yang bisa berimbas pada masalah keuangan, kondisi permasalahan 
keuangan ini tidak hanya berakibat buruk bagi perusahaan, tapi juga bagi seluruh 
pihak yang terkait dengan perusahaan seperti para buruh dan keluarganya, 
masyarakat sekitar dan para suplier.
19
 
Fahrudin Sukarno, Etika Produksi Perspektif Ekonomi Islam. Produksi 
yang dijalankan memperhatikan kebutuhan masyarakat dalam bentuk 
keseimbangan penawaran dan permintaan serta efisiensi pemanfaatan sumber 
daya terbatas untuk kesejahteraan masyarakat secara umum. Salah satu implikasi 
dari pemberlakuan etika produksi adalah munculnya kesadaran ekologis pada 
produsen untuk memelihara dan menjaga kelestarian lingkungan hidup. Selain itu, 
himbauan moral (moral suassion) dari pemerintah untuk menggagas 
pembangunan berwawasan lingkungan sangat dibutuhkan. Implementasi etika 
pada sektor produksi menggugah kesadaran masyarakat untuk mengeliminasi 
jurang sosial dan ekonomi. Mengacu pada buruknya kondisi sosial ketika 
ketimpangan sosial tinggi maka peran economic agents dibutuhkan untuk 
melakukan distribusi kekayaan secara proporsional.
20
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam tesis ini  yaitu untuk : 
                                                 
19
 Tamamudin, Perilaku Produksi Industri Batik Kota Pekalongan Menurut Etika Produksi 
Islam, Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No.2, Desember 2016. 
20
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Infaq, Vol. 1 No. 1, (September 2010). 
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a. Menganalisis presepsi pelaku usaha muslim terkait keputusan pembelian 
bahan baku berlabel halal. 
b. Menganalisis alasan seorang produsen muslim dalam keputusannya untuk. 
membeli bahan baku halal. 
c. Menganalisis dampak dari pengunaan bahan baku halal terhadap produk . 
d. Menganalisis tinjauan etika bisnis islam terhadap keputusan pembelian bahan 
baku di rumah makan coto abah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi tentang 
penerapan perilaku produsen muslm terhadap keputusan pembelian bahan baku 
berlabel halal adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan/referensi dalam 
mengembangkan teori/konsep dan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 
dengan perilaku produksi secara Islami dan juga dalam menghasilkan produk 
yang halal. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mendasari akademisi untuk memberi konsep baru 
terkait penelitian mengenai perilaku produksi dalam menggunakan bahan baku 
halal. Selain itu diharapkan pula dapat memberikan masukan serta dapat dijadikan 
dasar informasi bagi masyarakat untuk lebih jauh menggali permasalahan dan 
pemecahan masalah yang memiliki relevansi dengan hasil penelitian yang 
berkaitan dengan perilaku produsen muslim dalam keputusan pembelian bahan 






A. Defenisi Perilaku 
1. Pengertian Perilaku 
Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi 
dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang paling nampak sampai yang tidak 
tampak, dari yang dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan.
1
 
Perilaku merupakan hasil daripada segala macam pengalaman serta 
interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, 
sikap dan tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap 
stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya.
2
 Menurut Wawan 
dalam bukunya bahwa perilaku adalah Perilaku merupakan suatu tindakan yang 
dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari 




Dalam sebuah penelitian merumuskan bahwa perilaku merupakan respon 
atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Pengertian ini 
dikenal dengan teori „S-O-R” atau “Stimulus-Organisme-Respon”. Respon 
dibedakan menjadi dua yaitu:
4
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Skripsi, Surakarta:Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015, h 54. 
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Wawan, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Manusia (Yogyakarta 
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a) Respon respondent atau reflektif. Respon ini adalah respon yang dihasilkan 
oleh rangsangan-rangsangan tertentu. Biasanya respon yang dihasilkan 
bersifat relatif tetap disebut juga eliciting stimuli. Perilaku emosional yang 
menetap misalnya orang akan tertawa apabila mendengar kabar gembira atau 
lucu, sedih jika mendengar musibah, kehilangan dan gagal serta minum jika 
terasa haus. 
b) Operan Respon. Respon operant atau instrumental respon yang timbul dan 
berkembang diikuti oleh stimulus atau rangsangan lain berupa penguatan. 
Perangsang perilakunya disebut reinforcing stimuli yang berfungsi 
memperkuat respon. Misalnya, petugas kesehatan melakukan tugasnya 
dengan baik dikarenakan gaji yang diterima cukup, kerjanya yang baik 
menjadi stimulus untuk memperoleh promosi jabatan. 
Psikologi memandang perilaku manusia (human behavior) sebagai reaksi 
yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Berbicara tentang 
perilaku, manusia itu unik /khusus. Artinya tidak sama antar dan inter 
manusianya. Baik dalam hal kepandaian, bakat, sikap, minat, maupun 
kepribadian. Manusia berperilaku atau beraktivitas karena adanya tujuan tertentu. 
Adanya need atau kebutuhan diri seseorang maka akan muncul 
motivasi/penggerak , sehingga manusia itu berperilaku , baru tujuan tercapai dan 
individu mengalami kepuasan. Siklus melingkar kembali memenuhi kebutuhan 
berikutnya atau kebutuhan lain dan seterusnya dalam suatu proses terjadinya 
perilaku manusia.
5
 Dalam pernyataan lain juga dikatakan bahwa Perilaku 
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Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi Edisi Revisi, (Bandung PT Remaja 
Rosdakarya 2001), h 10. 
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lingkungan dan individu itu sendiri saling berinteraksi satu sama lain.
6
 Ini berarti 
bahwa perilaku individu dapat mempengaruhi individu itu sendiri, disamping itu 
perilaku juga berpengaruh pada lingkungan. Demikian pula lingkungan, dapat 
mempengaruhi individu. 
2. Jenis-Jenis Perilaku 
Tedapat beberapa jenis-jenis perilaku yang sering kita rasakan pada diri 
kita sendiri dan yang kita lihat pada orang lain, yaitu :
7
 
a) Perilaku sadar, perilaku yang melalui kerja otak dan pusat susunan saraf. 
b) Perilaku tak sadar, perilaku yang spontan atau instingtif. 
c) Perilaku tampak dan tidak tampak. 
d) Perilaku sederhana dan kompleks. 
e) Perilaku kognitif, afektif, konatif, dan psikomotor. 
3. Bentuk-bentuk Perilaku 
Apa bila perilaku dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus, maka 
perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
8
 
a) Bentuk pasif /Perilaku tertutup (covert behavior). Respons seseorang terhadap 
stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respons atau reaksi 
terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan 
atau kesadaran dan sikap yang terjadi pada seseorang yang menerima 
stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain. 
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Bimo Walgito, Psikologi Sosial. (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2003), h 8. 
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Azwar S, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta. Pustaka Pelajar, 
2011), h 11. 
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Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan, h 36. 
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b) Perilaku terbuka (overt behavior) Respons terhadap stimulus tersebut sudah 
jelas dalam bentuk tindakan atau praktik, yang dengan mudah dapat diamati 
atau dilihat orang lain. 
4. Proses Pembentukan Perilaku 
Pembentukan perilaku dibagi menjadi tiga cara sesuai keadaan yang 
diharapkan, sebagai berikut :
9
 
a) Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan. Salah satu 
cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kondisioning atau 
kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, maka akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut.cara ini 
didasarkan atas teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan oleh 
Pavlov maupun oleh Thorndike dan Skinner terdapat pendapat yang tidak 
seratus persen sama, namun para ahli tersebut mempunyai dasar pandangan 
yang tidak jauh berbeda satu sama lain. 
b) Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight). Disamping pembentukan 
perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan, pembentukan perilaku juga 
dapat ditempuh dengan pengertian. Cara ini didasarkan atas teori belajar 
kognitif yaitu belajar disertai dengan adanya pengertian. 
c) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model. Disamping cara-cara 
pembentukan perilaku diatas, pembentukan perilaku masih dapat ditempuh 
dengan menggunakan model atau contoh. Pemimpin dijadikan model atau 
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contoh bagi yang dipimpinnya. Cara ini didasarkan oleh teori belajar sosial 
(social learning theory) atau (observational learning theory).
10
 
B. Teori Produksi 
1. Pengertian produksi 
Teori produksi adalah studi tentang produksi atau proses ekonomi untuk 
mengubah faktor produksi (input) menjadi hasil produksi (output). Produksi 
menggunakan sumber daya untuk menciptakan barang atau jasa yang sesuai untuk 
digunakan. Dalam teori produksi, produksi adalah suatu kegiatan untuk 
menambah nilai guna pada suatu barang. Produksi diukur sebagai tingkat hasil 
produksi (output) perperiode waktu karena merupakan konsep aliran.
11
  
Produksi dalam Islam dapat didefinisikan kegiatan produksi sebagai usaha 
manusia untuk memperbaiki bukan hanya dari kondisi material saja, tetapi juga 
memperhatikan dari sisi moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup 




Perbedaan antara teori produksi Islam dan konvensional sebenarnya 
memiliki satu tujuan yang sama yaitu untuk menhasilkan suatu produk yang 
memiliki harga jual dan dapat bersain dipasaran, akan tetapi dalam produksi Islam 
terdapat satu nilai tambah dimana produksi bukan menjadi satu fokus utama akan 
tetapi produk yang dihasilkan harus memberikan manfaat dan tidak mengganggu 
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Albert Bandura, Social Learning Theory, New Jersey , Prentice-Hall, Inc, 1997, h 56. 
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Erlina Rufaidah, Ilmu Ekonomi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h 43-44.  
12
Monzer Kahf, Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 197), h 45.   
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moralitas konsumennya, maka produk yang dihasilkan harus sesuai dengan nilai-
nilai keagamaan. Salah satu yang menjadi perhatian khusus dalam sebuah 
produksi dalam Islam adalah keberhisan dan kehalalan suatu produk sehingga 
segala bentuk produksi yang bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan dan 
moral kemanusiaan akan tidak dibenarkan kegiatan produksinya. 
2. Faktor-Faktor Produksi 
Menurut pengertian umum faktor produksi adalah suatu barang atau proses 
yang bisa dimanfaatkan sebagai sarana untuk menciptakan nilai jual dan guna 
pada produk/jasa. Jika dilihat dari pengertian ini, maka semua barang yang bisa 
meningkatkan nilai manfaat dari produk disebut dengan istilah faktor produksi. 
Bisa dimaknai pula sebagai semua benda yang membantu melancarkan proses 
produksi perusahaan. Pengertian faktor produksi secara khusus adalah semua 
kebutuhan usaha yang dibutuhkan oleh produsen supaya ia bisa menjalankan 
produksi dengan lancar dan mudah.
13
 Dalam Ilmu Ekonomi terdapat bebrapa jenis 
dan unsur dari faktor produksi diantaranya adalah : 
a) Faktor Produksi Alam. Faktor produksi alam ialah semua kekayaan yang 
terdapat di alam semesta yang dapat digunakan dalam proses produksi ini 
merupakan pemberian tuhan yang telah ada sejak awal terciptanya bumi. Oleh 
karenanya, faktor produksi alam biasanya disebut pula faktor produksi asli, 
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1) Tanah, tanah biasanya digunakan untuk lahan pertanian, perkebunan, 
mendirikan bangunan pabrik atau perkantoran, jalan raya dan 
keperluan lainnya. Tanah juga biasanya digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan benda tertentu misalnya tanah dapat digunakan 
untuk membuat genteng. 
2) Air, air merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting 
bagi umat manusia, selain untuk minum, mandi dan keperluan rumah 
tangga air juga biasanya digunakan sebagai pembangkit listrik dan 
sarana angkutan air dan usaha perikanan. 
3) Sinar matahari, sinar matahari dibutuhkan untuk keberlangsungan 
hidup tumbuhan dan kehidupan manusia. Sianr matahari juga biasa 
digunakan sebagai sumber dari tenaga listrik. 
4) Udara, udara dapat digunakan untuk kincir angin, penyegar udara, 
sarana penghubung udara dan menunjung kesuburan tanah. 
5) Barang tambang, barang tambang seperti minyak, batu bara, emas, 
intan, mineral, dan barang tambang lainnya sangat berguna bagi 
kehidupan manusia. 
b) Faktor Produksi Tenaga Kerja (SDA), sumber daya manusia merupakan faktor 
terpenting dari semua faktor produksi lainnya, hal ini dikarenakan semua 
faktor produksi tidak akan maksimal tanpa adanya SDA yang mumpuni. 
Tenaga kerja merupakan produsen satu satunya dan tenaga kerjalah pangkal 
23 
 
dari semua produktivitas dari semua faktor faktor produksi lainnya.
15
 Dalam 
tenaga kerja terdapat klasifikasi yang membedakan kualitas tenaga kerja :
16
 
1) Tenaga kerja terdidik, Tenaga kerja terdidik adalah orang-orang 
yang di dalam usia kerja yang memiliki suatu kemahiran atau 
keahlian dalam suatu bidang tertentu dengan cara sekolah atau 
pendidikan formal dan nonformal. Contohnya: arsitek, psikolog, 
pengacara, dokter, guru, dan lain‐ lain. 
2) Tenaga kerja terlatih Tenaga kerja terlatih adalah orang-orang yang 
di dalam usia kerja yang mempunyai keahlian dalam suatu bidang 
tertentu dengan melalui pengalaman kerja dimana tenaga kerja 
terampil ini membutuhkan latihan secara berulang‐ ulang sehingga 
mereka mampu menguasai pekerjaan tersebut. seperti apoteker, ahli 
bedah, mekanik, dan lain‐lain. 
3) Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih Tenaga kerja tidak 
terdidik dan tidak terlatih adalah orang-orang yang di dalam usia 
kerja dimana mereka sebagai pekerja kasar yang hanya 
mengandalkan tenaga saja. Contoh: tukang sapu, tukang sampah, 
kuli, buruh angkut, pembantu rumah tangga, dan sebagainya. 
c) Faktor Produksi Modal, modal adalah salah satu faktor produksi yang 
digunakan dalam melakukan proses produksi,  produksi dapat ditingkatkan 
dengan mengguanakan alat-alat atau mesin produksi yang dapat 
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meningkatkan efisisensi produksi. Dalam proses produksi tidak ada 
perbedaan antara modal sendiri dan modal pinjaman, dimana kedua memiliki 
peran yang sama dalam proses produksi.
17
 Dalam menjalankan sebuah usaha, 
salah satu faktor pendukung yang dibutuhkan adalah modal, jika kita 
ibaratkan memulai usaha dengan membangun sebuah rumah, maka adanya 
modal menjadi bagian pondasi dari rumah yang akan dibangun. Semakin kuat 
pondasi yang dibuat , maka semakin kokoh pula rumah yang dibangun.
18
 
d) Faktor Produksi Keahlian, faktor produksi yang terakhir merupakan faktor 
produksi yang tidak kalah penting adalah keahlian (skill) atau faktor produksi 
kewirausahaan (enterpreneurship). Sebanyak apapun dan sebaik apapun 
produk yang dihasilkan bahkan sebanyak apapun sumber daya alam dan 
manusia yang dimiliki, jika dikelola dengan buruk maka hasilnya tidak akan 
maksimal. Contohnya saja seseorang yang memiliki keahlian dalam 
mengelola seseuatu akan menghasilkan output yang lebih baik dari pada 
orang yang kurang memiliki keahlian bahkan tidak memiliki keahlian sama 
sekali.
19
 Keahlian sebenarnya sangatlah dibutuhkan bukan cuman hanya pada 
bidang perekonomian saja, akan tetapi keahlian jug sangat dibutuhkan dari 
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Alam, Ekonomi Jilid 1, (Jakarta, Esis, 2006), h 55. 
20
Nur Indriantoro, Pengaruh Computer Anxietty Terhadap Keahlian Dosen Dalam 
Pengunaan Komputer, JAAI Volume 4 No.2. (Desember 2000), h 206. 
25 
 
3. Produksi dalam Islam 
Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah terkait dengan 
manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi merupakan kegiatan 
menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber alam oleh manusia. 
Berproduksi lazim diartikan menciptakan nilai barang atau menambah nilai 
terhadap sesuatu produk, barang dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang 
dibolehkan dan menguntungkan (yakni halal dan baik) menurut Islam.
21
 Dari 
definisi yang telah disebutkan, sangat jelas bahwa tujuan dari produksi adalah 
untuk memenuhi segala bentuk kebutuhan manusia. Bagi Islam, memproduksi   
sesuatu bukanlah sekedar untuk di konsumsi sendiri atau di jual ke pasar. Dua  
motivasi itu belum cukup, karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam    




Secara teknis produksi adalah proses mentransformasi input menjadi 
output, tetapi definisi produksi dalam pandangan ilmu ekonomi jauh lebih luas. 
Beberapa ahli Ekonomi Islam memberikan definisi yang berbeda mengenai 
pengertian produksi, meskipun substansinya sama. Berikut ini beberapa 
pengertian produksi menurut ekonom Muslim kontemporer.
23
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a) Menurut Monzer Kahf, mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif 
Islam sebagai usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik 
materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan 




b) Mannan, melihat produksi sebagai penciptaan guna (utility). Agar dapat 
dipandang sebagai utility, dan dengan demikian meningkatkan kesejahreahan 
ekonomi, maka barang dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang 
dibolehkan dengan menguntungkan ( yakni halal dan baik).
25
 
c) Menurut al-Ghazalai produksi adalah upaya manusia untuk mengelola dan 




d) Muhammad Baqir ash-Shadar Produksi adalah proses mengolah alam 




Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk di konsumsi  
sendiri atau di jual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, karena  masih    
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terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas menekankan bahwa setiap  
kegiatan  produksi  harus  pula  mewujudkan fungsi sosial.
28
 
Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah Saw memberikan arahan mengenai 
prinsip-prinsip produksi, yaitu sebagai berikut:
29
 
a) Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah memakmurkan  
bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah menciptakan bumi dan langit berserta  
segala apa yang ada di antara keduanya karena sifat Rahmāndan Rahīm-Nya  
kepada manusia. Karenanya sifat tersebut juga harus melandasi aktivitas  
manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit dan segala isinya. 
b) Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf 
Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang didasarkan 
pada  penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi Islam tidak   
membenarkan pemenuhan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan dalam arti 
melepaskan dirinya dari al-Qur’an dan Hadits.
30
 
c) Teknik produksi diserahklan kepada keinginan dan kemampuan manusia. 
Nabi pernah bersabda: “Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian”. 
d) Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam menyukai   
kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. Dalam   
Islam tidak terdapat ajaran yang memerintahkan membiarkan segala urusan 
berjalan dalam kesulitannya, karena pasrah kepada keberuntungan atau    
kesialan, karena berdalih dengan ketetapan-Nya, sebagaimana keyakinan 
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yang terdapat di dalam agama-agama selain Islam. Seseungguhnya Islam  
mengingkari itu semua dan menyuruh bekerja dan berbuat, bersikap hati-hati 
dalam melaksanakannya. Tawakal dan sabar adalah konsep penyerahan hasil 
kepada  Allah  SWT. Sebagai pemilik hak prerogatif yang menentukan segala 
sesuatu setelah segala usaha dipenuhi dengan optimal.
31
 
Dalam pandangan Islam produsen yang melakukan produksi barang dan  
jasa dalam naungan sistem ekonomi konvensional tidak mengenal batas-batas 
halal dan haram, keinginan mereka hanyalah memnfaatkan apa saja yang dapat 
diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material, mereka tidak  
berfikir apakah produk yang mereka hasilkan memberikan manfaat atau mudharat, 
baik atau buruk, sesuai dengan norma atau tidak. Hal penting bagi mereka adalah 




4. Landasan Hukum Produksi dalam Islam 
Pada ekonomi Islam, produksi juga merupakan bagian terpenting dari 
aktivitas eknomi bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu dari rukun ekonomi 
disamping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah dan sedekah. Produksi adalah 
kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa kemudian manfaatnya 
dirasakan oleh kunsumen. Produksi dalam presfektif Islam bukan hanya beriontasi 
untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya namun yang palin 
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utama adalah kemaslahatan individu dan masyarakat secara berimbang.
33
 Adapun 
beberapa ayat yang menjelaskan terkait produksi yaitu :  Q.S Al-Hadid/ 57:7 
ِّْفقُ٘ا  َ أ َٗ  ِٔ َسُسِ٘ى َٗ  ِ ُْ٘ا بِاَّلله ٍِ ٌْ آ ُٖ ّْفَقُ٘ا ىَ َ أ َٗ  ٌْ ُْْن ٍِ ُْ٘ا  ٍَ َِ آ ِٔ ۖ فَاىهِزي َِ فِي ْستَْخيَِفي ٍُ  ٌْ ا َجعَيَُن َه ٍِ
 أَْجٌش َمبِيشٌ 
Terjemahnya : 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 




Ayat di atas menguraikan konsekuensi dari hal yang telah dijelaskan 
sebelumnya mengenai penciptaan dan kuasa Allah dengan menyatakan : 
Berimanlah kamu semua kepada Allah dan Rasul yang diutus-Nya dalam 
menyampaikan tuntunan-tuntunanNya dan nafkahkanlah sebagian dari apa yakni 
harta apapun yang Dia yakni Allah titipkan kepada kamu dan telah menjadikan 
kamu berwenang dalam penggunaan-nya selama kamu masih hidup. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan berinfak walau sekadar apapun, selama 
sesuai dengan tuntunan Allah, bagi mereka pahala yang besar.
35
 
Q.S Adz-Dzariyat/ 51:56 
ََلئَِنِة إِِّّي َجاِعٌو فِي اْْلَْسِض َخيِ  ََ إِرْ قَاَه َسبَُّل ِىْي ِْ يُْفِسذُ َٗ ٍَ ا  َٖ يفَةً ۖ قَاىُ٘ا أَتَْجعَُو فِي
 َُ ٘ َُ ا ََل تَْعيَ ٍَ  ٌُ ُط ىََل ۖ قَاَه إِِّّي أَْعيَ ُّقَذِّ َٗ ِذَك  َْ ُِ َُّسبُِّح بَِح َّْح َٗ اَء  ٍَ يَْسِفُل اىذِّ َٗ ا  َٖ  فِي
                                                 
33
P3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 259 
34
Kementerian agama RI,  Al-Quran Dan Terjemahannya, (Surakarta, Ziyad Book, 2014), 
h 831. 
35




Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 




Ayat ini menceritakan tentang penyampaian keputusan Allah kepada 
malaikat mengenai penciptaan manusia, alam dan beserta isinya. Malaikat 
cenderung kawatir akan bumi dirusak oleh manusia nantinya. Tapi Allah tidak 
menyalahkan ataupun membenarkan karena Allah maha mengetahui segalanya 
apa yang akan dilakuakn oleh manusia. Allah memberikan tugas kepada malaikat 
yang menyangkut manusia yaitu mencatat amal-amal manusia, ada yang bertugas 
memeliharanya, ada yang membimbingnya dan sebagainya.
37
 
5. Produksi yang Diharamkan dalam Islam 
Produksi adalah kegiatan menambah nilai guna benda agar lebih 
bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Pengertian produksi dalam perspekif 
Islam yang dikemukakan Qutub Abdus Salam Duaib adalah usaha 
mengeksploitasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan manfaat 
ekonomi.
38
 Produksi dalam ekonomi Islam bertujuan untuk kemaslahatan individu 
dan kemaslahatan masyarakat secara berimbang. Manfaat produksi dalam 
ekonomi Islam yaitu tidak mengandung unsur mudharat bagi orang lain, dan 
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melakukan ekonomi yang memiliki manfaat di dunia dan akhirat. Produksi yang 
diharamkan dalam Islam, apabila tidak memenuhi prinsip-prinsip yang ada dalam 
ekonomi Islam. yang prinsip-prinsipnya antara lain:
39
 
a) Keadilan dan kesamaan dalam produksi Islami Islam telah memberikan 
prinsip-prinsip produksi yang adil dan wajar dalam sebuah bisnis di mana 
mereka dapat memperoleh kekayaan tanpa mengeksploitasi individu-individu 
lainnya atau merusak kemaslahatan. Sedangkan usaha yang tidak adil dan 
salah, sangat dicela. Usaha semacam ini dapat menimbulkan ketidakpuasan 
pada masyarakat dan akhirnya menyebabkan kehancuran. Oleh karena itu, 
sistem ekonomi Islam bebas dari kesewenang-wenangan dan tidak ada 
eksploitasi model kapitalisme dan komunisme. 
b) Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran Dalam produksi, 
barang pun tidak hanya menghasilkan barang tetapi harus sesuai dengan 
perbandingan antara harga barang yang ditawarkan dengan kuantitas yang 
diberikan. Takaran tersebut harus mencapai tingkat mashlahah produksi yang 
sesuai, tidak melebihlebihkan atau menguranginya. 
c) Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam Tidak 
mendekati hal-hal yang dalam ketentuan Islam sudah pasti bahwa itu 
diharamkan baik pengelolaan, pembentukan, dan pelaksanaannya. Pada 
konteks ini Islam sudah memberi batasan-batasan yang sesuai menyangkut 
berbagai hal, seperti pencampuran barang haram ke dalam barang produksi 
dan menggantikan bahan produksi halal dengan yang haram karena berbagai 
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faktor pendukungnya. Semuanya itu dapat terjadi apabila pelaku-pelaku 
produksi barang tidak menempatkan dengan hati-hati 
6. Tujuan Produksi Dalam Islam 
Produksi tidak berarti hanya menciptakan secara fisik sesuatu yang tidak 
ada, melainkan yang dapat dilakukan oleh manusia adalah membuat barang-
barang menjadi berguna yang dihasilkan dari beberapa aktivitas produksi,
40
 
karena tidak ada seorang pun yang dapat menciptakan benda yang benar-benar 
baru. Membuat suatu barang menjadi berguna berarti memproduksi suatu barang 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta memiliki daya jual yang yang 




a) Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin. Merealisasikan keuntungan 
seoptimal mungkin berarti ketika berproduksi bukan sekadar berproduksi 
rutin atau asal produksi melainkan harus betul-betul memperhatikan realisasi 
keuntungan, namun demikian tujuan tersebut berbeda dengan paham kapitalis 
yang berusaha meraih keuntungan sebesar mungkin. 
b) Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga. Seorang Muslim wajib 
melakukan aktivitas yang dapat merealisasikan kecukupannya dan kecukupan 
orang yang menjadi kewajiban nafkahnya. 
                                                 
40
Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif 
Maqashid al-Syari’ah. (Jakarta: Prenadamedia Group. 2014), h 44. 
41
Muhammad Turmudi, Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Islamadina, Volume 
XVIII, No. 1, (Maret 2017), h 44. 
33 
 
c) Tidak mengandalkan orang lain. Umar r.a sebagaimana yang diajarkan dalam 
Islam tidak membenarkan/membolehkan seseorang yang mampu bekerja 
untuk menengadahkan tangannya kepada orang lain dengan meminta-minta 
dan menyerukan kaum muslimin untuk bersandar kepada diri mereka sendiri, 
tidak mengharap apa yang ada ditangan orang lain. 
d) Melindungi harta dan mengembangkannya. Harta memiliki peranan besar 
dalam Islam. Sebab dengan harta, dunia dan agama dapat ditegakkan. Tanpa 
harta, seseorang bisa saja tidak istiqamah dalam agamanya serta tidak tenang 
dalam kehidupannya. Dalam fiqh ekonomi Umar r.a. terdapat banyak riwayat 
yang menjelaskan urgensi harta, dan bahwa harta sangat banyak dibutuhkan 
untuk penegakan berbagai masalah dunia dan agama. 
e) Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya untuk 
dimanfaatkan. Rezeki yang diciptakan Allah Swt. bukan hanya harta yang 
berada ditangan seseorang saja, namun mencakup segala sesuatu yang 
dititipkan oleh Allah Swt. di muka bumi ini sehingga dapat dijadikan sebagai 
alat untuk memenuhi kebutuhan dan kesenangannya. Allah Swt. telah 
mempersiapkan bagi manusia di dunia ini banyak sumber ekonomi, namun 
pada umumnya untuk dapat dimanfaatkan harus dilakukan eksplorasi dalam 
bentuk kegiatan produksi sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia. 
f) Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi. Produksi merupakan 
sarana terpenting dalam merealisasikan kemandirian ekonomi. Bangsa yang 
memproduksi kebutuhan-kebutuhanya adalah bangsa yang mandiri dan 
terbebas dari belengu ketergantungan ekonomi bangsa lain. Sedangkan 
bangsa yang hanya mengandalkan konsumsi akan selalu menjadi tawanan 
belenggu ekonomi bangsa lain. 
34 
 
g) Taqarrub kepada Allah SWT Seorang produsen. Muslim akan meraih pahala 
dari sisi Allah Swt. disebabkan aktivitas produksinya, baik tujuan untuk 
memperoleh keuntungan, merealisasi kemapanan, melindungi harta dan 
mengembangkannya atau tujuan lain selama ia menjadikan aktivitasnya 
tersebut sebagai pertolongan dalam menaati Allah Swt.
42
 
Semua tujuan produksi dalam Islam pada dasarnya adalah untuk 
menciptakan maslahah yang optimum bagi manusia secara keseluruhan sehingga 
akan dicapai falāh yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan ekonomi sekaligus 
tujuan hidup manusia. Falāh itu sendiri adalah kemuliaan hidup di dunia dan 
akhirat yang akan memberikan kebahagiaan hakiki bagi manusia.
43
 Oleh 
karenanya, kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam terkait dengan 
manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi.
44
 
C. Perilaku Produsen Islam 
1. Pengertian Produsen 
Produsen adalah orang yang memproduksi barang dan jasa.
45
 Sedangkan 
produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang menciptakan 
manfaaat (utility) baik di masa kini atau masa yang akan datang. Dengan 
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Teori perilaku produsen ialah suatu teori yang menjelaskan bagaimana 
tingkah laku atau perilaku produsen untuk menghasilkan produk secara efisien 
dalam kegiatan produksinya. Produsen berusaha untuk menghasilkan produk 
secara baik dengan mengatur penggunaan faktor produksi yang dimilikinya.
47
  
2. Pengertian Produsen dalam Islam 
Dalam konsepsi ekonomi Islam, produsen memproduksi barang dan jasa 
bertujuan memberikan maslahah kepada konsumen. Menurut Siddiqi, kegiatan 
produksi adalah suatu kegiatan penyediaan barang dan jasa dengan 
memperhatikan nilai keadilan dan kemanfaatan (maslahah) bagi masyarakat. 
Dalam pandangannya, selama produsen telah bertindak adil dan membawa 
kebajikan bagi masyarakat, ia telah bertindak Islami.
48
 Perilaku produsen, pada    
dasarnya mengetengahkan sikap pengusaha dalam memproduksi barang atau jasa. 
Sementara itu, dalam produksi sendiri berarti menciptakan manfaat, bukan  
menciptakan secara fisik sesuatu yang tidak ada, tetapi membuat barang atau jasa 
yang diproduksi menjadi bermanfaat. Untuk itu, perilaku produsen dalam 
produksi barang atau jasa memiliki konsep tersendiri dalam etika bisnis Islam. 
Sebagaimana dikatakan sebelumnya, bahwa Islam adalah agama yang  universal 
dan komprehensif, yaitu mengandung ajaran yang menyentuh seluruh  lini 
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kehidupan. Ketika manusia diperhadapkan pada masalah ekonomi, maka Islam  
memenuhi kebutuhan tersebut dengan menyajikan aturan mainnya dalam    bidang 
muamalah, demikian pula dengan bidang lainnya.
49
 
3. Etika Produksi  
Etika sebagai praktis berarti : nilainilai dan norma-norma moral sejauh 
dipraktikan atau justru tidak dipraktikan, walaupun seharusnya dipraktikkan.
50
 
Etika sebagai refleksi adalah pemikiran moral. Dalam etika sebagai refleksi kita 
berfikir tentang apa yang dilakukan dan khususnya tentang apa yang harus 
dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Secara filosofi etika memiliki arti yang luas 
sebagai pengkajian moralitas. Etika Produksi adalah seperangkat prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai yangmenegaskan tentang benar dan salahnya hal hal yang dikukan 
dalam prosesproduksi atau dalam proses penambahan nilai guna barang. Dalam 
proses produksi, subuah produsen pada hakikatnya tentu akan selalu berusaha 




4. Motif Produsen dalam Berproduksi 
Seorang produsen harus beriman, bertakwa dan tetap fleksibel berjalan 
diantara kepentingan agama dan dunia.Takwa yang harus dicapai adalah ilmu, 
amal, agama, dan dunia, material dan spiritual, rencana dan peraturan, investasi 
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dan produksi, ketekunan dan ihsan.
52
 Adapun motif produsen dalam berproduksi 
adalah sebagai berikut : 
a) Mencari Maslahah. Produsen diharuskan untuk bekerja karena mereka 
mempunyai tujuan khusus yaitu untuk mencapai kesejahteraan bagi 
keluarganya, Islam sangat mensyariatkan kaumnya untuk bekerja. Apabila 
kita melihat kembali pada konsumsi , tujuan seorang konsumen mengonsumsi 
barang dan jasa adalah untuk mencari maslahah. Dan itu pula yang 
diharapkan oleh produsen dalam sistem produksinya. 
b) Mencari Nafkah. kehidupan ini semua manusia selalu berusaha untuk 
memenuhi seluruh kebutuhan hidup.Karenanya untuk memenuhi kebutuhan 
ini manusia harus bekerja. Berdasarkan tuntutan syariah manusia diharuskan 
memenuhi kebutuhan dengan mencari harta yang halal, mencegahnya dari 
kehinaan meminta-minta, dan menjaga tangannya agar tetap berada diatas. 
Dan sudah menjadi sunatullah bahwa rezeki itu tidak akan mungkin didapat 
kecuali dengan berusaha dan bekerja. Allah meletakkan makanan dari rezeki 
Allah setelah berjalan dimuka bumi.
53
 
c) Menjaga sumber daya. Etika yang terpenting adalah menjaga kekayaan alam 
karena ia merupakan nikmat dari Allah kepada hambanya.Setiap hamba wajib 
mensyukurinya, dan salah satu cara mensyukuru nikmat adalah dengan 
menjaga sumber daya alam dari polusi, kehancuran, dan kerusakan. Dengan 
demikian segala macam kegiatan ekonomi yang diajukan untuk mencari 
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D. Defenisi Keputusan Pembelian 
1. Pengertian Pembelian 
Mengenai fungsi pembelian, yaitu: “The role of purchasing function is to 
make materials and parts of the right quality, and quantity available for use by 
operations at the right time and at the right place.” Pendapat tersebut kurang 
lebih mempunyai arti bahwa peran fungsi pembelian adalah untuk mengadakan 
material dan part pada kualitas yang tepat dan kuantitas yang tersedia untuk 
digunakan dalam operasi pada waktu yang tepat dan tempat yang tepat.
55
 
2. Fungsi Pembelian 
Mudah dipahami bahwa dalam proses produksi perusahaan memerlukan 
bahan baku. Tidak banyak perusahaan yang menguasai sendiri bahan baku yang 
diperlukan untuk diolah lebih lanjut menjadi produk jadi, sehingga bisa 
disimpulkan bahwa tidak ada satupun bentuk atau jenis perusahaan yang tidak 
terlibat dengan fungsi pembelian. Pengalaman banyak perusahaan bahwa biaya 
untuk menghasilkan suatu produk mungkin mencapai sekitar lima puluh persen 
dari harga jual produk, menjadikan fungsi pembelian sebagai sumber pemborosan 
apabila tidak diselenggarakan dengan baik dan sumber penghematan yang akan 
memperbesar laba perusahaan apabila dilakukan dengan teliti dan cermat.
56
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Berikut adalah beberapa alasan mengapa pembelian merupakan area yang 
penting yang dikemukakan, yaitu:
57
 
a) Fungsi pembelian memiliki tanggung jawab untuk mengelola masukan 
perusahaan pada pengiriman, kualitas dan harga yang tepat, yang meliputi 
bahan baku, jasa dan sub-assemblies untuk keperluan organisasi 
b) Berbagai penghematan yang berhasil dicapai lewat pembelian secara 
langsung direfleksikan pada lini dasar organisasi. Dengan kata lain, begitu 
penghematan harga dibuat, maka akan mempunyai pengaruh yang langsung 
terhadap struktur biaya perusahaan 
c) Pembelian dan suplai material mempunyai kaitan dengan semua aspek 
operasi manajemen. 
Pembelian yang baik juga perlu menjadi perhatian untuk organisasi- 
organisasi non profit dan pemerintah. Berbagai tekanan yang berkaitan dengan 
kurangnya dana yang tersedia dan besarnya biaya, mendorong organisasi- 
organisasi tersebut untuk beroperasi seefisien mungkin dengan biaya seminimum 
mungkin. Dengan demikian, apapun jenis dan ukuran perusahaannya, pembelian 
yang dilaksanakan dengan ekonomis dan efektif amat diperlukan dalam upaya 
mencapai kondisi perusahaan yang sehat karena pembelian merupakan kegiatan 
yang memerlukan pengerahan sumber daya dalam jumlah besar.
58
 
3. Kebijakan Pembelian 
Sebelum merencanakan pemasaran, suatu perusahaan perlu untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi konsumen, sasarannya dan proses keputusan 
mereka. Walaupun banyak keputusan pembelian melibatkan hanya satu 
pengambilan keputusan, keputusan yang lain mungkin melibatkan beberapa 
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pesarta yang memerankan peran, pencetus ide, pemberi pengaruh, pengambil 
keputusan, pembeli dan pemakai. Di sini tugas pemasar adalah mengidentifikasi 
peserta pembelian lain, kriteria pembelian mereka dan pengaruh mereka terhadap 
pembeli. Program pemasaran harus dirancang untuk menarik dan mencapai 
pesasrta kunci seperti halnya pembeli. Keinginan untuk membeli timbul setelah 
konsumen merasa tertarik dan ingin memakai produk yang dilihatnya proses 
membeli (buying intention) akan melalui lima tahapan, yaitu :
59
 
a) Pemenuhan kebutuhan (need) 
b) Pemahaman kebutuhan (recognition) 
c) Proses mencari barang (search) 
d) Proses evaluasi (evaluation) 
e) Pengambilan keputusan pembelian (decision) 
4. Pengertian Keputusan Pembelian 
Kehidupan manusia tidak lepas dari melakukan jual beli. Sebelum 
melakukan pembelian, seseorang biasanya akan melakukan keputusan pembelian 
terlebih dahulu terhadap suatu produk. Keputusan pembelian merupakan kegiatan 
individu yang secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk 
melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. Pengertian 
keputusan pembelian menurut Kotler & Amstrong adalah tahap dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli. 
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung 
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. 
Definisi lain keputusan pembelian adalah keputusan pembeli tentang merek mana 
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yang dibeli. Konsumen dapat membentuk niat untuk membeli merek yang paling 
disukai.
60
 Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan 
akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak 
melakukan pembelian. 
Menurut Peter dan Olson keputusan pembelian adalah proses 
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 
alternatif dan memilih salah satu diantaranya.
61
 Menurut Assauri Keputusan 
pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang 
mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan 
keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.
62
 Dari beberapa 
pengertian pengambilan keputusan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan 
keputusan akan pembelian yang akan menentukan dibeli atau tidaknya pembelian 
tersebut yang diawali dengan kesadaran atas pemenuhan atau keinginan. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler Amstrnog dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor- faktor berikut :
63
 
a) Faktor Budaya. Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas 
dan paling dalam. Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi 
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perilaku pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 
paling dasar. Sub budaya mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan 
wilayah geografis. 
b) Faktor Sosial. Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh 
faktorfaktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status 
sosial masyarakat. 
c) Faktor Pribadi. Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, 
keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep-diri pembeli. 
d) Faktor Psikologis. Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor 
psikologi utama. Faktor-faktor tersebut terdiri dari motivasi, persepsi, 
pembelajaran, serta keyakinan dan sikap. Kebutuhan akan menjadi motif jika 
ia didorong hingga mencapai tahap intensitas yang memadai. 
E. Defenisi Bahan Baku 
1. Pengertian Bahan Baku 
Bahan baku adalah persediaan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses 
menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk akhir dari 
perusahaan.
64
 Seluruh perusahaan yang berproduksi untuk menghasilkan satu atau 
beberapa macam produk tentu akan selalu memerlukan bahan baku untuk 
pelaksanaan proses produksinya. Bahan baku merupakan input penting dalam 
berbagai produksi. Kekurangan bahan baku yang tersedia dapat berakibat 
terhentinya proses produksi karena habisnya bahan baku untuk diproses. Akan 
tetapi terlalu besarnya bahan baku dapat mengakibatkan tingginya persediaan 
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dalam perusahaan yang dapat menimbulkan berbagai risiko maupun tingginya 
biaya yang dikeluarkan perusahaan terhadap persediaan tersebut. 
Pengertian Bahan Baku menurut Hanggana adalah sesuatu yang digunakan 
untuk membuat barang jadi, bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang 
jadi. Dalam sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong memiliki arti 
yang sangat penting, karena menjadi modal terjadinya proses produksi sampai 
hasil produksi.
65
 Pengelompokan bahan baku dan bahan penolong bertujuan untuk 
pengendalian bahan dan pembebanan biaya harga pokok produksi. Pengendalian 
bahan diprioritaskan pada bahan yang nilainya relative tinggi yaitu bahan baku. 
Bahan baku ada juga yang berupa barang setengah jadi yaitu barang yang telah 
mengalami proses produksi dari perusahaan lain atau pemasok. Jadi jika 
perusahaan mendapatkan bahan baku masuk atau input dalam bentuk barang 
setengah jadi, maka perusahaan bisa langsung merubah bahan baku masuk 
tersebut, di rubah menjadi output atau barang keluar. 
Pengertian lain menyatakan bahwa “bahan baku adalah sejumlah barang-
barang yang dibeli dari pemasok (supplier) dan akan dipergunakan atau diolah 
menjadi produk yang akan dihasilkan oleh perusahaan”. Berdasarkan pengertian 
yang dijelaskan diatas bahwa bahan baku merupakan hal yang sangat 
mempengaruhi proses produksi, baik pengaruh secara kualitas maupun secara 
kuantitas bahan baku. 
2. Standar Bahan Baku 
Standar bahan baku merupakan komponen yang sangat penting dalam 
melakukan proses produksi dan perlu dibentuk suatu standarisasi produk. 
Standarisasi produk ditentukan agar bahan baku yang di dapat dari pemasok sudah 
ditentukan standarisasinya sesuai dengan keinginan perusahaan. 
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Dalam penelitian Shildah Rohmawati menyatakan bahwa standar bahan 
baku misalnya,
66
 beberapa negara besar di dunia seperti Amerika Serikat, Inggris, 
Perancis, Jepang, Jerman Barat, dan Rusia mempunyai standar sendiri. Sering 
didapati spesifikasi yang berlainan di anatara mereka tetapi barangnya dapat 
dikatakan sama. Sebagai contoh, dalam standar JIS (Jepang), bahan baku untuk 
paku adalah low carbon wire rod JIS G 3505 SWRM 12, yang dapat dikatakan 
sama dengan standar Amerika AISI 1012. Dengan data seperti itu, kiranya tidak 
akan dialami kesukaran memperoleh barang yang sama dari sumber lain. Dewasa 
ini Indonesia telah menggiatkan pula usaha-usaha melakukan Standarisasi Industri 
Indonesia (SII). 
F. Tinjauan Halal dan Label Halal 
1. Pengertian Label Halal 
Menurut Stanton dan William  label adalah bagian sebuah produk yang 
membawa informasi verbal tentang produk atau tentang penjualnya.
67
 Sebuah 
label bisa merupakan bagian dari kemasan atau pula etiket (tanda pengenal) yang 
dicantumkan pada produk. Stanton dan J william membagi label kedalam tiga 
klasifikasi yaitu : 
a) Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicantumkan pada 
kemasan. 
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b) Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif mengenai 
penggunaan, konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan, dan kinerja produk, 
serta karakteristik-karakteristik lainnya yang berhubungan dengan produk. 
c) Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian kualitas produk 
(product’s judged quality) dengan suatu huruf, angka, atau kata. Misal buah-
buahan dalam kaleng diberi label kualitas A,B dan C. 
Kata halal (halāl, halaal) adalah istilah bahasa Arab dalam agama Islam 
yang berarti "diizinkan" atau "boleh". Secara etimologi, halal berarti hal-hal yang 




Istilah halal dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan untuk makanan 
ataupun minuman yang diperolehkan untuk dikonsumsi menurut syariat Islam. 
Sedangkan dalam konteks luas istilah halal merujuk kepada segala sesuatu baik itu 
tingkah laku, aktifitas, maupun cara berpakaian dan lain sebagainya yang 
diperbolehkan atau di izinkan oleh hukum Islam. Dari kalangan ulama 
kontemporer, seperti Yusuf al-Qaradhawi, mendifniskan halal sebagai sesuatu 




Label halal adalah pemberian tanda halal atau bukti tertulis sebagai 
jaminan produk yang halal dengan tulisan Halal dalam huruf Arab, huruf lain dan 
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motor kode dari Menteri yang dikeluarkan atas dasar pemeriksaan halal dari 
lembaga pemeriksaan halal yang dibentuk oleh MUI, fatwa halal dari MUI, 
sertifikat halal dari MUI sebagai jaminan yang sah bahwa produk yang dimaksud 
adalah halal dikonsumsi serta digunakan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan 
syariah.
70
 Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang 
memenuhi klehalalan sesuai dengan syariat Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah 
memerintahkan agar manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
sifatnya halalan dan thayyiban. 
Dengan adanya label halal yang tercantum pada kemasan produk, maka 
secara langsung akan memberikan pengaruh bagi konsumen untuk menggunakan 
produk tersebut. Munculnya rasa aman dan nyaman dalam mengkonsumsi produk 
akan membuat seseorang melakukan keputusan pembelian. Menurut Fatmasari 
Sukesti dalam penelitiannya menyatakan bahwa label halal berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian di indonesia. Faktor agama atau agama 
yang dianut oleh orang-orang yang faktor lain yang mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. 
2. Hikmah Memakan Makanan yang Halal  
Makanan yang halalan thayyiban adalah makanan yang dianjurkan Allah 
Swt. Dan bahkan itulah yang pantas bagi manusia yang mulia (ahsani taqwim). 
Dan para ulama telah memberikan informasi, agar tetap memberikan makanan 
yang halal lagi baik, tidak tercampur (sekalipun dikit) yang haram. Mengenai hal 
terakhir itu ulama telah menetapkan kaedah (fiqhiyah): “Apabila berkumpul 
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barang yang halal dan yang haram (maka hukumnya) dimenangkan yang haram.
71
 
Orang yang memakan makanan yang haram doa permohonanya tidak di dengar 
apalagi dikabulkan Allah. Hal itu berdasarkan informasi Rasulullah saw. Dalam 
hadist Qudsi : 
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah itu baik tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. 
Dan sesungguhnya Allah memerintahkan pada orang-orang mu’min 
(serupa) dengan apa yang telah diperintahkan pada para Rasul, maka Allah 
telah berfirman : Hai Rasul-rasul makanlah dari segala sesuatu yang baik, 
dan bekerjalah kamu dengan pekerjaan yang baik. Dan telah berfirman : 
Hai orang-orang yang beriman! Makanlah dari apa-apa yang baik yang 
telah Kami rizekikan padamu. Kemudian beliau menceritakan seorang 
laki-laki yang telah jauh perjalananya, berambut kusut penuh dengan debu. 
Dia mengadakan tangannya ke langit dan berkata: wahai Tuhan, wahai 
Tuhan, sedang makananya haram, maka bagaimana ia akan diterima do’a 
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3. Syarat Halal Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Bagi masyarakat Indonesia kata halal menjadi sesuatu yang tidak asing. 
Dengan penduduk mayoritas beragama Islam, membuat sertifikasi halal menjadi 
kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh produk-produk yang beredar di pasar 
Indonesia. Tanpa adanya sertifikasi halal membuat konsumen muslim meragukan 
kandungan yang ada di dalam produk tersebut. Aman atau tidak untuk dikonsumsi 
oleh konsumen yang beragama Islam. 
Ada beberapa produk yang wajib memiliki sertifikasi halal. Produk-produk 
yang wajib memiliki sertifikat halal MUI antara lain makanan, minuman, obat, 
kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta produk 
yang digunakan dan dipakai, digunakan, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Berdasarkan persyaratan mengajukan sertifikasi halal MUI yang ditetapkan oleh 
LPPOM MUI, berikut syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan sertifikasi 
halal dari MUI :
73
 
a) Kebijakan Halal. Penetapan Kebijakan Halal yang dilakukan oleh bagian 
manajemen halal dan mensosialisasikan kebijakan halal kepada seluruh 
pemangku kepentingan perusahaan. 
b) Memiliki Tim Manajemen Halal. Penetapan Tim Manajemen Halal dilakukan 
oleh manajemen tertinggi yang mencangkup seluruh bagian yang terlibat di 
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dalam aktivitas kritis serta memiliki tugas, tanggung jawab, dan wewenang 
yang jelas. 
c) Pelatihan dan Edukasi. Perusahaan yang mengajukan sertifikat halal harus 
memiliki prosedur tertulis tentang pelaksanaan pelatihan. Perusahaan juga 
harus melakukan pelatihan internal yang dilaksanakan minimal satu tahun 
sekali dan pelatihan eksternal yang dilakukan minimal dua tahun sekali. 
d) Bahan. Dalam pembuatan produk bersertikasi halal bahan yang digunakan 
tidak boleh berasal dari bahan yang haram ataupun najis. Untuk menyatakan 
bahan tersebut, perusahaan harus memiliki dokumen pendukung tentang 
semua bahan yang digunakan. 
e) Produk. Karakteristik produk tidak boleh memiliki bau atau rasa yang 
mengarah ke produk haram atay produk yang telah dinyatakan haram oleh 
fatwa MUI. Selain itu, merk atau nama produk yang didaftarkan ke MUI 
tidak boleh menggunakan nama yang mengarah ke sesuatu yang diharapkan 
atau sesuatu yang tidak sesuai syariat Islam. 
4. Landasan Hukum Produk Halal 
Menurut Syariat Islam, Landasan hukum produk halal sesuai Syariat Islam 
antara lain terdapat dalam QS. Al-Baqarah/ 2:168.  
ا َٖ ُ  يَا أَيُّ ُِ ۚ إِّٔه اِت اىشهيَْطا َ٘ هبِعُ٘ا ُخُط ََل تَت َٗ ا فِي اْْلَْسِض َحََلًَل َطيِّبًا  َه ٍِ اىْهاُط ُميُ٘ا 
 ٌِ بِي ٍُ  ٌّٗ ٌْ َعذُ  ىَُن
Terjemahnya : 
Wahai manusia Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, 
sungguh setan musuh yang nyata bagimu.orang-orang yang beriman.
74
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QS. Al –Baqarah/ 2:172. 
 َُ ٌْ إِيهآُ تَعْبُذُٗ ُ ْْت ُْ مُ ِ إِ اْشنُُشٗا َّلِله َٗ  ٌْ ا َسَصْقَْاُم ٍَ ِْ َطيِّبَاِت  ٍِ ُْ٘ا مُيُ٘ا  ٍَ َِ آ ا اىهِزي َٖ  يَا أَيُّ
Terjemahnya :  
Wahai orang orang yang beriman makanlah dari rezeki yang baik yang 




QS. Al-Baqarah/ 2:173. 
ِْْضيشِ  ٌَ اْىِخ ىَْح َٗ  ًَ اىذه َٗ ْيتَةَ  ََ ٌُ اْى ًَ َعيَيُْن ا َحشه ََ ِ اْضُطشه َغْيَش  إِّه ََ ِ ۖ فَ ِٔ ِىغَْيِش َّللاه وه بِ ِٕ
ُ ا أ ٍَ َٗ
ۚ ِٔ ٌَ َعيَْي ََل َعاٍد فَََل إِثْ َٗ ٌٌ  بَاغٍ  َ َغفٌُ٘س َسِحي ُه َّللاه إِ  
Terjemahnya : 
Sesunguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) 
selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya) bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Sungguh Allalh Maha Pengampun.
76
 
Berdasarkan surat Al-Baqarah tersebut di atas, Allah memerintahkan 
kepada orang yang beriman untuk memakan makan yang halal dan 
mengharamkan bangkai, darah, daging babi, daging hewan yang disembelih tidak 
menyebut nama Allah, kecuali jika terpaksa dan tidak melampaui batas. Untuk 
menentukan produk makanan dan minuman yang beredar dimasyarakat itu halal 
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Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 
kehalalan produk makanan dan minuman antara lain Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pangan, 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2012 tentang 
Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan, dan Keputusan 
Mentri Pertanian No. 745/KPTS/TN.240/12/1992 tentang Persyaratan dan 
Pemasukan daging dari luar negeri dan KEPMENAG No.518 Tahun 2001 tentang 
Pemeriksaan dan Penetapan Pangan dan izin dari BPOM, Keputusan Menteri 
Agama Nomor 519 Tahun 2001 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 
tentang Jaminan Produk Halal.  
Pasal 4 huruf a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, konsumen berhak 
atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/ 
atau jasa. Keputusan Mentri Agama Nomor 519 tahun 2001, Pasal 1 menyatakan 
bahwa Majelis Ulama Indonsia sebagai lembaga pelaksana pemeriksaan pangan 
yang dinyatakan halal yang dikemas dan diperdagangkan di Indonesia.
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Undang-Undang No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, 
Pokok-pokok pengaturan dalam Undang-Undang ini antara lain adalah, untuk 
menjamin ketersediaan Produk Halal, ditetapkan bahan produk yang dinyatakan 
halal. Mengatur hak dan kewajiban Pelaku Usaha dengan memberikan 
pengecualian terhadap Pelaku Usaha yang memproduksi Produk dari Bahan yang 
berasal dari Bahan yang diharamkan dengan kewajiban mencantumkan secara 
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tegas keterangan tidak halal pada kemasan Produk atau pada bagian tertentu dari 
Produk yang mudah dilihat, dibaca, tidak mudah terhapus, dan merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari Produk.
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G. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan alur pikir yang dapat dijadikan pijakan 
ataupun acuan dalam memahami masalah yang diteliti. Penelitian ini berfokus 
kepada Aspek prilaku produksi pengusaha muslim dan juga dalam aspek 
pembelian bahan baku berlabel halal. 
Produsen adalah orang yang memproduksi barang dan jasa. Sedangkan 
produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang menciptakan 
manfaaat (utility) baik di masa kini atau masa yang akan datang. Dengan 
pengertian luas itu, dapat dipahami bahwa kegiatan produksi tidak terlepas dari 
keseharian manusia. 
Dalam melakukan produksi seorang produsen muslim harus berpatokan 
kepada al-quran dan hadis, segala kegiatan produksi yang dilakukan tidak boleh 
melanggar aturan yang telah ditetapkan baik dalam bahan bakunya maupun dari 
aspek output atau hasil dari kegiatan produksi. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
bahwa kegiatan produksi menurut Islam harus memberikan manfaat bagi 
konsumennya. 
Selain al-quran dan hadis kegiatan produksi harus berpatokan etika bisnis. 
Etika bisnis kadang–kadang disebut pula etika manajemen ialah penerapan standar 
moral ke dalam kegiatan bisnis.
80
 Tujuan dari etika bisnis sebenarnya bertujuan 
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untuk menjaga moral pelaku bisnis dalam menjalankan kegiatan bisnis mereka, 
yang dalam kasus ini berfokus pada produksi dan juga pembelian bahan baku 
halal. 
Teori produksi adalah studi tentang produksi atau proses ekonomi untuk 
mengubah faktor produksi (input) menjadi hasil produksi (output). Produksi 
menggunakan sumber daya untuk menciptakan barang atau jasa yang sesuai untuk 
digunakan. Dalam teori produksi, produksi adalah suatu kegiatan untuk 
menambah nilai guna pada suatu barang. Sedangkan menurut islam produksi 
merupakan proses menghasilkan barang mentah menjadi produk parang ataupun 
jasa menjadi sesuatu yang memberikan manfaat. Dalam melakukan produksi 
sendiri terdapat tiga unsur penting yaitu proses Input, dimana proses ini adalah 
proses masuknya barang mentah yang siap untuk diproses. Kedua adalah Proses, 
proses adalah kegiatan pengelolaan barang mentah untuk menjadi output. Terakhir 
adalah Output, dimana unsur ini adalah hasil dari terprosesnya bahan mentah 
menjadi barang jadi (produk) yang siap untuk dipasarkan. 
Dalam proses input dan proses bagi pelaku usaha dan pelaku usasha 
muslim khususnya  diwajibkan untuk menggunakan bahan baku halal, dan juga 
dalam proses pembuatannya juga harus sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh al-quran dan hadist. Tujuan dari proses tersebut yaitu untuk 
menjaga kehalalan produk yang akan dikonsumsi oleh konsumen terutama oleh 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode peneitian ini adalah salah satu prosedur penelitian yang yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang 
yang akan diamati. Tujuan utama menggunakan metode deskriptif adalah untuk 
menggambarkan sifat-sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat 
penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. alam 
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang persepsi 
prilaku produksi pengusaha muslim terhadap keputusannya untuk menggunakan 
bahan baku halal. jenis penelitian kualitatif juga berusaha memahami 
pembentukan makna secara utuh dari seseorang.
1
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di Rumah Makan Coto Abah, yang terletak pada  di 
empat tempat berbeda yaitu : 
Tabel 3.1 
Lokasi penelitian 
No Cabang Alamat 
1 
Coto Abah 01 
Jln. Antang Raya, Antang, Kec. 
Manggala, Kota Makassar, 
Sulawei Selatan 
2 
Coto Abah 02 
Jln. Mirah Seruni No. 23, 
Pandang, Kec. Panakukang, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
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Coto Abah 03 
Jln. RSI Faisal XIV No.10, Banta 
Bantaeng, Kec Rappocini, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
4 
Coto Abah 04 
Jln. Haji M Yasin Limpo, Romang 
Polong, Somba Opu, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan 
 
Coto Abah 05 
Jl. Hertasning Baru, Karunrung, 
Kec. Rappocini, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. 
C. Pendekatan penelitan 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan Ekonomi Syariah. 
Pendekatan ekonomi syariah merupakan suatu cara/metode yang 
digunakan dalam pemecahan masalah dengan berdasarkan kajian atau konsep 
ekonomi syariah utamanya pada aspek produksi Islami dan halal. 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi dilakukan dengan menghimpun data 
berdasarkan konsep, fenomena atau peristiwa, pendapat, pendirian sikap, 
penilaian dan pemberikan makna terhadap situasi tertentu atau pengalaman dalam 
kehidupan. Sehingga data yang didapatkan berkaitan dengan prilaku produksi 
terhadap keputusan pembelian bahan baku halal. 
3. Pendekatan Teologi Normatif 
Pendekatan teologi yaitu penulis dalam penulisan ini berpedoman atau 
mengambil dasar dari Al-qur’an dan Hadis Nabi Saw. Terutama mengenai 
pandangan Islam produksi sebauh produk. 
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D. Sumber data 
1. Data primer 
Data primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang diperoleh 
langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan informan penelitian. Dalam 
hal ini narasumber yang akan diwawancari adalah pemilik usaha, dan juga 
karyawan yang bertanggung jawab atas pembelian bahan baku. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca 
semakin paham akan maksud penulis. Berbagai teori dan informasi yang diperoleh 
tidak langsung dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan referensi terkait dengan 
judul penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Penelitian 
Pengumpulan data adalah suatu hal yang sangat penting dalam penilitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam dalam penelitian ini antara 
lain : 
1. Observasi 
Obeservasi didefenisikan sebagai pengamatan sistematis berkenaan dengan 
perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak. Observasi digunakan untuk 
mendapatkan data hasil pengamatan. Pengamatan bisa dilakukan terhadap data 
tentang sesuatu keadaan suatu benda, atau gejala-gejala alam, kegiatan atau 
pelaksanaan, tingkah laku, atau sifat seseorang.
2
 Pada penelitian ini observasi 
yang dilakukan yaitu observasi partisipatif. Observasi partisipatif merupakan 
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observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati dan berpartisipasi langsung 
dengan kehidupan narasumber yang sedang diteliti.
3
 Peneliti menggunakan 
observasi untuk mengamati prilaku produksi  dan proses produksi sampai 
menghasilkan output produksi pada rumah makan Coto Abah. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan memepelajari dan 
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek 
penelitian. Adapun dokumen yang dibutuhkan disini adalah terkait dengan 
masalah yang akan diteliti.
4
 Salah satu dokmentasi yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu berupa foto saat melakukan interview dengan narasumber. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertemu atau bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam.
5
 Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa 
informan yang ada di rumah makan Coto Abah diantaranya adalah pemilik usaha 
dan juga beberapa staff yang berubungan pada proses produksi. Wawancara 
terstruktur adalah wawancara yang menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan 
diatur secara sangat terstruktur. Keuntungan wawancara terstruktur ialah jarang 
mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan yang diwawancarai 
agar jangan sampai berdusta.
6
 Dengan demikian wawancara yang akan digunakan 
pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur. 
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F. Instrumen penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penlitian ini. peneliti menjelaskan 
tentang alat pengupulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian yaitu:  
a) Pedoman wawancara. 
b) Alat tulis menulis yaitu: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk 
mencatak informasi yang didapat pada saat wawancara. 
c) kamera dan alat perekam suara untuk mengambil gambar di lapangan dan 
merekam suara dari informan di tempat peneliian. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
7
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kualitatif model interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam model ini tiga 
komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan, 
dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data (data 
collecting) sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan dalam analisis model interaktif 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Reduksi data (data reduction) 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan-catatan tertulis di 
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lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. 
2. Penyajian data (data display) 
Diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 
penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgar dan tetap terbuka 
sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan meningkat menjadi 
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan maksud-maksud menguji kebenaran, kekokohan 
dan kecocokannya yang merupakan validitasnya. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono keabsahan data meliputi uji credibility (validas 
internal) transferability (validitas eksternal) dependability (realibilitas) dan 
confirmability (obyektivitas). Keempat pengujian keabsahan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Uji Kredibilitas 
Kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif seingkali diragukan 
karena tidak dianggap memenuhi syarat validitas dan realibilitas. Menurut 
Sugiyono kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut:  
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a) Perpanjangan penelitian. 
Pada perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
tersebut, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh, 
apakah data tersebut setelah di cek kembali ke lapangan data sudah benar berarti 
kredibel maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.  
b) Meningkatkan ketekunan. 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat 
dan berkesinambungan. Melakukan hal tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Bekal bagi peneliti 
dalam. meningkatkan ketekunan yakni dengan membaca berbagai referensi buku 
maupun hasil penelitian ataupun dokumentasi terkait dengan yang diteliti.  
c) Triangulasi.  
Menurut William Wiersma yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. 
d) Menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi ialah pendukung yang membuktikan data yang ditemukan 
oleh peneliti. 
2. Uji Transferability 
Pengujian transferability merupakan validasi eksternal. Validitas eksternal 
menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian. Oleh 
karenanya peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian secara rinci, 





3. Uji Defentability 
Uji defentability ialah melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian ke lapangan oleh editor yang independen atau pembimbing untuk 
mengaudit keseluruhan kegiatan peneliti dalam melakukan penelitian. 
4. Uji Confirmability 
Uji confirmability, peneliti menguji hasil peneletiannya dan dikaitkan 
dengan proses yang telah dilakukan di lapangan.
8
 Maka dengan demikian terdapat 
empat pengujian keabsahan data pada penelitian ini yaitu uji kredibilitas, uji 
transferability, uji defentability, dan uji confirmability. 
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PERILAKU PRODUKSI PENGUSAHA MUSLIM TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN BAHAN BAKU BERLABEL  
HALAL DI RUMAH MAKAN COTO ABAH 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Coto Abah 
Rumah  Makan Coto Abah di dirikan pada tahun 2005 oleh bapak Abdul 
Haris, yang mana bapak Abdul Haris dulunya merupakan mahasiswa fakultas 
teknik mesin di Univesitas Hasanudin Makassar. Bapak Haris merupakan 
mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Hasanuddin 
Makassar, lebih tepatnya bapak Haris mengikuti organisasi Mahasiswa Pencinta 
Musholla/Masjid (MPM), selama bergabung dengan Mahasiswa Pencinta 
Musholla/Masjid (MPM) bapak Haris mengikuti kegiatan-kegiatan keIslaman di 
organisasi tersebut seperti, tarbiyah dan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) 
yang membahas tentang kajian Islam secara intensif. Selain itu bapak Haris juga 
mulai aktif di Wahdah semenjak semester tujuh bangku kuliah, yang mana masih 
berjalan sampai saat ini. Dalam Wahdah sendiri bapak Haris menjadi salah satu 
pengurus didalamnya, dimana bapak Haris mendapat tanggung jawab untuk 
menkordinir unit-unit usaha yang dimiliki oleh Wahdah. 
Berwirausaha bukan merupakan hal baru bagi bapak Haris, keinginan 
untuk berwurausaha telah muncul ketika bapak Haris duduk diabangku SMP dan 
SMA. Sejak SMP bapak Haris juga membantu keluarganya untuk menjaga toko 
setelah pulang sekolah, hal tersebut dilakukan sampai bapak Haris masuk ke 
perguruan tinggi. Sebelum berdirinya coto Abah bapak Haris pernah memiliki 
bisnis lain yaitu bengkel yang terletak di pintu satu Universitas Hasanudin, 




teman-temanya memberanikan diri untuk membuka bengkel tersebut yang 
akhirnya tidak bertahan lama. 
Rumah  Makan Coto Abah sendiri pada hakikatnya bukan merupakan cita-
cita awal bapak Haris, hal tersebut dikarenakan bapak Haris merupakan alumni 
jurusan teknik mesin yang tidak ada sangkut pautnya dengan bidang kuliner. Pada 
awal merantau ke Samarinda bapak Haris mencoba untuk melamar pekerjaan di 
perusahaan batu bara. Dengan kondisi yang belum memiliki penghasilan dan juga 
telah memiliki anak umur tiga tahun, pada akhirnya bapak Haris bekerja dan 
mengelola rumah makan coto milik keluarga di Samarinda selama dua tahun 
sampai akhirnya kembali ke Makassar dan mencoba untuk membuka rumah 
makan coto sendiri dengan modal awal sebesar Rp. 3.000.000. Awalnya lokasi 
berjualan berada di halaman rumah warga dengan biaya sewa Rp. 300.000. 
perbulannya dan juga membeli perlengkapan dari modal awal tersebut.  
Pada awal berdirinya, coto Abah beberapa kali berpindah-pindah tempat, 
awalnya coto Abah sendiri berada di jalan Dg. Sirua dengan ukuran tempat ± 1,5 
meter selama satu tahun, hingga akhirnya bapak Haris berpindah ke Antang 
dimana penjualan coto di lokasi baru lebih menjanjikan dibanding lokasi awal, 
dari saat itu coto Abah sudah mulai berkembang dan mulai memperkejakan 
karyawan, hingga saat ini karyawan coto Abah dari lima cabangnya sebanyak 24 
karyawan. 
2. Permodalan Coto Abah 
Dalam memulai sebuah usaha salah satu faktor yang paling mempengaruhi 
adalah modal, yang mana modal berperan sebagai fondasi awal dari pengusaha 
dalam menjalankan usahanya, akan tetapi modal yang besar tidak menjamin 
sebuah usaha mendapatkan untung yang besar, dimana pengelolaan yang tepat dan 
juga manajemen yang solid akan memberikan dampak positif bagi perkembangan 
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sebuah usaha. Rumah makan coto Abah mendapatkan modal dari dua sumber, 
yang pertama adalah modal yang didapatkan dari hasil penjualan coto Abah dan 
yang kedua didapatkan dari bank Mandiri Syariah. Modal yang didapatkan dari 
bank mandiri syariah adalah berupa KPR ruko yang digunakan untuk rumah 
makan coto Abah cabang Antang, sedangkan untuk cabang lain rumah makan 
coto Abah hanya melakukan sewa tempat yang dibayar pertahun, adapun 
pertimbangan dalam membuka cabang baru adalah kemampuan dan kesiapan 
keuangan coto Abah, hal tersebut dikarenakan owner ingin memaksimalkan dana 
pendapatan dari rumah makan coto Abah, sehingga dalam pelakukan 
pengembangan rumah makan coto Abah tidak lagi bergantung pada lembaga 
keuangan. 
Berdasarkan penjelasan terkait permodalan yang dilakukan oleh produse 
coto abah maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa modal yang didapatkan dari 
coto abah adalah modal yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam, 
dimana modal didapatkan berasal dari hasil penjualan coto, dan yang kedua modal 
yang didapatkan berasal dari bank syariah, yang mana bank syariah sendiri 
merupakan jasa keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip Islam dan juga jauh 
dari riba, sebagaimana yang telah dijelaskan pada al-quran dan hadis nabi SAW. 
3. Lokasi Coto Abah  
Semenjak didirikannya, Coto Abah telah memiliki beberapa cabang, baik 
yang masih beroprasi ataupun yang telah tutup, diantara yang masih beroprasi 
rumah makan Coto Abah terletak di beberapa wilayah dikota Makassar dan 
kabupaten Gowa yang beralamat di : 
1) Cabang pertama beralamat di Jl. Antang Raya, Antang, Kec. Manggala, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
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2) Cabang kedua beralamat di Jl. Mirah Seruni No.23, Pandang, Kec. 
Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
3) Cabang ketiga beralamat di Jl. RSI Faisal XIV No.10, Banta-Bantaeng, 
Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
4) Cabang keempat beralamat di Jalan Haji M Yasin Limpo, Samping BPK 
Suksel, Romang Polong, Somba Opu, Romang polong, Kec. Somba Opu, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
5) Cabang kelima beralamat di Jl. Hertasning Baru, Karunrung, Kec. 
Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Gambar 4.1 
Coto Abah cabang satu 
 
Sumber : dokumentasi peneliti 
Gambar 4.2 




















Coto Abah cabang empat 
 
Sumber : dokumentasi peneliti 
Gambar 4.5 
Coto Abah cabang lima 
 
 
Sumber : dokumentasi peneliti 
Sumber : dokumentasi peneliti 
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Dari kelima lokasi diatas, coto Abah cabang satu yang berlokasi di Antang 
dan coto Abah Cabang dua yang berlokasi di Seruni merupakan cabang yang 
paling ramai dikunjungi oleh pelanggan dibandingkan dengan cabang-cabang 
yang lain, hal tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor yaitu, kedua cabang 
antang dan juga seruni memiliki tempat yang strategis dimana cabang antang 
lokasi outlet dikelilingi oleh tempat-tempat perbelanjaan, serta banyaknya ruko 
disekitaran outelet antang menjadikan daerah tersebut ramai, dan coto Abah 
menjadi salah satu usaha kuliner yang terletak di daerah tersebut, salah satu faktor 
yang menjadikan coto Abah cabang antang ini ramai adalah adanya pengaruh 
komunitas\organisasi Wahdah, dari pernyataan bapak marsuki bahwa tidak dapat 
dipungkiri bahwa sebenarnya anggota dari wahdah menjadi salah satu instrumen 
prosmosi coto Abah. Peran tersebut dilakukan oleh para komunitas melalui 
pemasaran mulut ke mulut atau disebut juga word of mouth, yang mana jenis 
pemasaran ini dalam beberapa penelitian  menunjukan bahwa metode ini 
merupakan salah satu metode yang efektif digunakan dalam melakukan 
pemasaran. Menurut dari narasumber bahwa banyak dari para anggota wahdah 
yang merekomendasikan coto Abah kepada kerabat dan juga keluarga serta 
menjadi salah satu tujuan kuliner para anggota wahdah. 
Cabang teramai lain adalah cabang Seruni, dimana terdapat beberapa 
alasan mengapa cabang tersebut menjadi salah satu cabang yang banyak 
dikunjungi oleh masyarakat, diantaranya yaitu, area Seruni merupakan area ramai 
yang berdekatan dengan pusat perbelanjaan. Menurut narasumber yang menjadi 
konsumen utama dari cabang seruni adalah karyawan yang bekerja disekitaran 
kawasan outlet dan serta tidak jarang pula cabang seruni mengantar mengantar 
makanan langsung ke kantor konsumen dengan porsi yang banyak. Berdasarkan 
pengamatan peneliti selain para karyawan yang bekerja disekitaran outlet terdapat 
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dapat dilihat pula beberapa mahasiswa dan juga pegawai negri sipil yang menjadi 
konsumen coto Abah cabang Seruni. 
Adapaun cabang yang jumlah pengunjungnya adalah cabang samata dan 
cabang Rumah Sakit Islam Faisal, menurut narasumber ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kurangnya konsumen dikedua cabang tersebut. Kendala yang 
didapatkan di cabang Samata adalah banyaknya rumah makan di sekitar kampus 
UIN Alauddin, sehingga pilihan makanan yang diminati oleh mahasiswa menjadi 
berfariatif, faktor kedua adalah coto bukanlah jenis makanan yang dikonsumsi 
setiap hari, sehingga pelanggan coto dikalangan mahasiswa sangat terbatas, faktor 
terakhir banyaknya rumah makan yang menawarkan harga yang murah 
dibandingkan coto Abah, seperti yang diketahuai bahwa mayoritas mahasiswa 
pada umumnya akan lebih memilih makanan yang murah sebagi konsumsinya. 
Faktor-faktor tadi menjadikan outlet samata menjadi salah satu outlet yang kurang 
akan konsumen. Cabang lain dengan jumlah pengunjung yang sedikit adalah 
cabang RSI Faisal, adapun beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut 
diantaranya adalah lokasi outlet yang tidak strategis, dimana letak outlet susah 
untuk di dapatkan dan juga terletak dijalan kecil, faktor lain adalah kurang tidak 
adanya pusat keramaian yang menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk 
dikunjungi, yang terakhir adalah letak outlet terletak setelah melewati RSI Faisal 
dan berjarak cukup jauh.  
Adapun cabang kelima merupakan cabang yang baru dibuka, masih dalam 
proses pengembangan, dimana menurut naraseumber cabang kelima memiliki 
potensi yang cukup besar dikarenakan beberapa hal yaitu, cabang kelima terletak 
dijalan yang ramai dilewati oleh masyarakat Gowa, selain itu cabang kelima 
terletak di depat toko Satu Sama yang ramai akan pengunjung tiap harinya, dan 
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yang terakhir adalah coto Abah merupakan satu-satunya rumah makan yang 
menjual coto di sekitar daerah tersebut.  
Dalam mengukur indikator keramaian setiap outlet, produsen 
menggunakan indikator omset dari pada jumlah pengunjung, adapun alasan 
produsen menggunakan indikator omset dikaranakan jumlah pengunjung yang 
sedikit tidak menjamin jumlah makanan yang terjual, menurut narasumber 
pengunjung dapat membeli lebih dari satu porsi apabila melakukan take away dan 
juga tidak sedikit pula pengunjung yang membeli lebih dari satu porsi pada saat 
dine-in. Pada hasil wawancara, narasumber menyatakan bahwa omset harian dari 
cabang cabang Antang dan Seruni adalah ± Rp. 8.000.000. dari masing-masing 
outlet tersebut, sedangkan untuk cabang Samata dan RSI Faisal omset hariannya ± 
Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000. perharinya dan untuk cabang kelima yang 
merupakan cabang paling baru omset haiannya sendiri masih pada kisaran ± 
Rp.1.000.000. pernah mendapat omset Rp.3.500.000 perharinya pada saat promo 
pembukaan cabang baru. 
Rumah makan coto Abah yang merupakan usaha kuliner tradisional, tidak 
menganggap remeh kemajuan teknologi pada saat ini dimana coto Abah juga aktif 
dalam mempromosikan produknya di social media Instagram dan juga Facebook. 
social media sendiri bukan lagi hal baru bagi pelaku usaha, khususnya pegusaha 
kuliner, dimana dengan menggunakan social media maka jangkauan dari 
konsumen akan semakin besar, disisi lain menggunakan social media sebagai 
sarana promosi lebih efektif dibandingkan sarana promosi lain, serta penggunaan 
social media sendiri dapat diakses tanpa mengeluarkan biaya sama sekali. 
Efektifitas yang didapatkan terbukti dari lamanya rata-rata durasi masyarakat 
dalam mengakses kedua jejaringan sosial tersebut, sehingga menjadikan social 
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media sebagai instrument penting bagi pengusaha dalam memasarkan produk 
yang akan di jual ke masyarakat. 
Gambar 4.6 










Social media Facebook coto Abah 
 
 
4. Struktur Manajemen Coto Abah 
Sejak berdiri pada tahun 2005 dan bermula dari tempat yang kecil 
berukuran 1,5 meter coto Abah telah berkembang dari tahun ke tahun dan 
memiliki lima cabang di Makassar dan kabupaten Gowa, dengan banyaknya 
cabang yang harus dijaga dan diawasi coto Abah memiliki manajmen yang 
mengatur kelima cabang tersebut agar cabang sistem oprasional coto Abah dapat 
berjalan lancar setiap harinya. 
Sumber : Instagram/Coto Abah Makassar/diakses 16 
agustus 2021 
Sumber : Facebook/Coto Abah Makassar diakses 
16 agustus 2021 
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Adapun struktur manajemen coto Abah dikepalai oleh bapak Haris sebagai 
owner coto Abah, bapak Haris membawahi beberapa bagian diantaranya direktur 
dan juga bagian logistik, keuangan, administrasi, kemudian manajer setiap cabang 
/outlet. Adapun gambaran struktur manajamen coto Abah adalah sebagai berikut. 
Gambar 4.8 


















B. Presepsi Produsen Coto Abah Terhadap Pembelian Bahan Baku 
Halal/Berlabel Halal 
1. Pengetahuan Produsen Tentang Agama Islam 
Agama merupakan salah satu kebutuhan mendasar dalam kehidupan 
manusia. Nilai-nilai agama yang dimiliki oleh setiap umat manusia mencerminkan 
sikap kepribadian dalam kehidupannya. Dalam kehidupan, manusia selalu 
dihadapkan dengan berbagai keadaan yang kontradiksi. Dalam keadaan seperti itu 
timbul kegoncangan jiwa yang dapat mempengaruhi nilai-nilai religius, sehingga 
menimbulkan berbagai macam pemicu untuk melakukan hal-hal yang negatif dan 
Sumber : Owner coto Abah 
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bertentangan dengan agama Islam.
1
 Dengan demikian agama sebenarnya 
merupaakan benteng pembatas bagi umat manusia untuk membedakan antara baik 
dan buruk antara boleh dan tidak boleh dilakukan. Disisi lain agama juga 
merupakan pedoman hidup bagi umat manusia khususnya umat muslim dimana 
agama akan selalu menuntuk kejalan yang benar serta memberikan kemaslahatan 
selama kehidupan di dunia.  
Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai pedoman hidup manusia. Di dalam 
kehidupan terdapat aturan-aturan sebanyak aspek kehidupan manusia. Siapa saja 
yang menjalani kehidupan ini, baik karena keturunannya maupun karena 
mengucapkan Dua Kalimat Syahadat, wajib memperhatikan aturan-aturan yang 
telah ada. Berfikir dan berbuat sesuai dengan ajaran Islam, tidak akan menyalahi 
aturan yang menjadi sumber pedoman hidup manusia yaitu Al Qur’an dan Al-
Hadist itu apabila keluar dari keduanya.
2
 
Dapat disaksikan dan bahkan dilihat dalam pengalaman kehidupan nyata 
bahwa, betapa besar perbedaan antara orang beriman yang hidup menjalankan 
agamanya, dengan orang yang tidak beragama atau acuh tak acuh kepada 
agamanya.
3
 Orang yang memegang teguh dengan agamanya biasanya merupakan 
orang-orang yang mendapatkan ketentraman batin dan juga jiwa, sebaliknya orang 
yang acuh terhadap agamanya sering mendapatkan kegelisahan dan kegundahan 
dalam menjalani hidupnya, sehingga demikian pengetahuan agama sangatlah 
penting bagi umat manusia dimuka bumi ini. 
                                                 
1
Andi Fitriani Djollong, Pentingnya Pengetahuan Ajaran AgamaIslam dan Aplikasinya 
Terhadapremaja (Importance Of Knowlodge Doctrine religoaus Islamic and Aplication of Youth), 
Jurnal ISTIQR, Volume IV Nomor 1 September 2016, h 67. 
2
Zakiah Daradjat,Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV : Jakarta; Bumi Aksara. 1982), h. 54 
3
Mulyadi, Agama Dan Pengaruhnya Dalam Kehidupan, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, 
Volume VI Edisi 02 2016, h. 557. 
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Sebagai umat muslim dianjurkan untuk mengetahui tata cara melakukan 
jual beli yang dibenarkan oleh syariat Islam, yang termasuk dalam fiqih 
muamalah, salah satu tujuan mengamalkan syariat Islam dalam melakukan jual 
beli untuk menghidari penjual dan pembeli dari kedzaliman dan kecurangan yang 




Pengetahuan tentang agama juga tercermin dari pemilik coto Abah yang 
mana pemilik meiliki pengetahuan agama yang mumpuni, dimana pemilik coto 
Abah telah mendalami dan aktif dalam kegiatan keagamaan semenjak masih 
duduk di bangku kuliah sebagai mana yang di sampaikan oleh bapak Haris. 
“Kalau saya alhamdulillah sejak kuliah itu sudah aktif itu di pengajian, sudah 
aktif di..kalau di kampus dulu ada namanya itu MPM, itu Mahasiswa Pencinta 
Musholla jadi kita sudah,... saya sudah aktif dengan teman-teman itu sudah 
aktif namanya itu Tarbiyah kalau dulu di kampus itu kita anu... setiap pekan 
memang ada MABIT itu, ada MABIT kajian Islam intensif istilahnya itu, 
sampai sekarang alhamdulillah apa lagi saya aktif di Wahdah”.5 
Melihat dari perjalanan pembelajaran bapak Haris dalam mendalami ilmu 
agama Islam maka dapat dikatakan  bahwa bapak Haris mengerti tentang ilmu-
ilmu dan dasar-dasar agama Islam. Untuk memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam secara mendasar, maka setiap Muslim harus memahami dan mengamalkan 
dasar-dasar Islam yang tertuang dalam sumber utamanya, al-Quran, dan diperjelas 
oleh hadis dan sunnah Nabi Muhammad saw. Berdasarkan ayat-ayat al-Quran dan 
hadis-hadis Nabi saw.
6
 Dalam wawancara sendiri bapak Haris tidak bisa 
                                                 
4
M. Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi Dalam Islam, edisi 1, cet. 1(Jakarta : Pt. Raja 
Grafindo Persada 2003), h., 95 
5
Abdul Haris, Owner coto Abah (45 tahun), Wawancara, Makassar 15 Juni 2021. 
6
Marzuki, Pendidikan Al-Quran Dan Dasar-Dasar Pendidikan Karakter Dalam Islam,   
Materi Seminar dalam rangka Silaturrahim Wilayah Pendidikan Al-Quran Metode Qiroati, 9 
Maret 2012, h. 1. 
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menjelaskan seberapa dalam ilmu yang di dapatkan akan tetapi bapak Haris masih 
terus belajar untuk berusaha menjadi muslim yang baik. Dalam pertanyaan untuk 
memberikan skala keilmuan tentang agama Islam bapak Haris menjawab. 
“Saya nda berani anu..iyaa, artinya saya tidak merasa alim sekali tapi saya 
berusaha untuk selalu lebih baik, belajar istilahnya”.7 
Jawaban yang sama pun diutarakan oleh bapak Marsuki yang bertanggung 
jawab atas pembelian bahan baku di coto Abah, selaku bagian logistik yang 
bertanggung jawab dalam setiap pembelian bahan baku, pengetahuan tentang 
agama menjadi aspek penting dalam menjaga kehalalan hasil akhir produksi suatu 
produk. Dalam pertanyaan terkait keaktifan bapak Marsuki dalam kegiatan 
keagamaan bapak Marsuki tergolong aktif, pada hasil wawancara beliau 
menyatakan. 
“Setidaknya saya menopang, meskipun saya tidak di garda terdepan tapi 
setidaknya saya ikut andil didalamnya saya cuman ikut Tarbiyah, ngaji, 
kajian Wahdah kalau pengurus belum”.
8
 
Dalam kajian Islam sebenarnya memberikan manfaat pengetahuan tentang 
nilai-nilai dan ilmu keIslaman yang sebelumnya belum pernah kita ketahui bahkan 
membahas permasalahan yang selama ini dianggap sepele. Pada umumnya kajian 
normatif agama Islam dikembangkan oleh sarjana Muslim untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan atas kebenaran keagamaan (Islam). Kajian ini mencakup kajian-
kajian keagamaan tentang Islam, seperti tafsir al-Qur’an, ilmu hadis, juris 
prudensi (fiqih) dan teologi Islam (Ilmu Kalam). Biasanya kajian ini berkembang 
di masjid-masjid atau sekolah keagamaan (madrasah).
9
 Kajian sendiri merupakan 
                                                 
7
Abdul Haris, Owner coto Abah (45 tahun), Wawancara, Makassar 15 Juni 2021. 
8
Marsuki, Staff  Logistik dan Oprasional Coto Abah (36 tahun), Wawancara, Makassar 
17 Juni 2021. 
9
Zuhri, Studi Islam dalam Tafsir Sosial, Telaah Sosial Gagasan Fazlur Rahman dan 
Mohammad Arkoun (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), h 49-50. 
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upaya seseorang untuk menambah ilmu keagamaan seseoang untuk mengetahui 
batasan-batasan hidup antara pahala dan dosa, benar dan salah. Untuk menetukan 
apakah kajian menjadi tolak ukur untuk menentukan standar keimanan seseorang 
bukan merupakan hasil mutlak, dikarenakan kajian sendiri merupakan bentuk 
ikhtiar seseorang untuk memperdalam pengetahuan keagamaan seorang muslim. 
Dalam pernyataan pak Marsuki terkait seberapa dalam pengetahuan 
keagamaannya bapak Marsuki mengatakan.  
“Kalau saya... dalam sebenarnya masih minim sekali artinya eee... semakin 




Dalam Islam tidak ada takaran seseorang untuk mengukur standar 
keilmuan seseorang akan tetapi dalam Islam banyak sekali pujian dan ganjaran 
bagi orang yang terus merasa kurang dan selalu berusaha untuk menuntut ilmu. 
Dalam Hadis Nabi juga terdapat pernyataan-pernyataan yang memuji orang yang 
berilmu dan mewajibkan menuntut ilmu antara lain: ”Mencari ilmu wajib bagi 
setiap Muslim”; ”Carilah ilmu walaupun di negeri Cina”; ”Carilah ilmu sejak dari 
buaian hingga ke liang lahad”; ”Para ulama itu adalah pewaris Nabi”; ”Pada hari 
Kiamat ditimbanglah tinta ulama dengan darah syuhada, maka tinta ulama 
dilebihkan dari darah syuhada”.
11
 
Dari hasil wawancara mendalam kepada kedua narasumber yang memiliki 
tanggung jawab besar dalam produksi coto Abah dapat dikatakan bahwa kedua 
narasumber memiliki tingkatan keilmuan keagamaan yang diatas rata-rata orang 
awam. Hal tersebut dapat dibuktikan dari lama durasi narasumber dalam 
                                                 
10
Marsuki, Staff  Logistik dan Oprasional Coto Abah (36 tahun), Wawancara, Makassar 
17 Juni 2021. 
11
Surahman Amin, Ferry Muhammadsyah Siregar, Ilmu Dan Orang Berilmu Dalam Al-




mempelajari agama, dimana narasumber sudah mulai mempelajari dan 
memperdalam ilmu keagamaan selama duduk di bangku perkuliahan, disisi lain 
kedua narasumber selalu measa bahwa ilmu yang selama ini mereka dapatkan 
belum ada apa-apanya sehingga memberikan sebuah potensi besar bagi 
narasumber untuk terus menggali bidang keilmuan keagamaan Islam. Selain itu 
narasumber masih aktif dalam keorganisasian keagamaan walaupun terdapat 
perbedaan dalam kedudukan antara pengurus dan juga simpatisan (anggota) akan 
tetapi takaran keilmuan dan juga sumber yang sama. 
Dalam mengukur seberapa dalam keimanan sesorang meurut psikologi 
dapat dilakukan dengan menggunakan konstrruk iman. Merujuk pada beberapa 
teori iman dalam Teologi Islam, sebagaimana dijelaskan di atas, dapat dirumuskan 
bahwa konstruksi keimanan mencakup dua dimensi pokok, yaitu dimensi batin 
dan dimensi lahir.  
Dimensi batiniah (internal act) adalah kondisi dan perbuatan batin atau 
kejiwaan yang melibatkan ranah kognisi, afeksi, dan konasi secara bersama-sama. 
Dimensi ini terdiri dimensi keyakinan, yakni mempercayai atau meyakini dengan 
sepenuh hati doktrin dan ajaran agama Islam (Din al-Islam) yang meliputi 
keyakinan kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab Suci, Qada’ dan Qadar Allah, 
serta hari akhir, selanjutnya, dimensi sikap, yaitu sikap batin dalam menerima 
keadaan dan sekaligus adanya keinginan yang kuat di dalam hati untuk menjalani 
kehidupan sesuai dengan perintah dan aturan Allah swt. Dimensi lahir (external 
act) adalah perilaku atau tindakan anggota badan yang bersifat empirik, baik 
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berupa perkataan lisan maupun perbuatan anggota badan lainnya. Perilaku lahiriah 









Berdasarkan teori dan logika psikologi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat keimanan kedua narasumber tersebut dapat dikatakan memiliki 
keimanan yang tinggi, hal tersebut terlihat dari prilaku kedua narasumber, cara 
berpakaian narasumber, cara bertutur kata, bersikap yang lekat dengan perintah 
rasulullah saw. Hal-hal tersebut didapatkan dari proses pembelajaran mengenai 
agama Islam yang telah di tekuni dari jauh-jauh hari. 
Selain kedua narasumber, faktor pegawai memiliki peran penting untuk 
menjaga kehalalan coto Abah. Berdasarkan hasil observasi di semua cabang outlet 
cotoh Abah, menunjukan bahwa seluruh pegawai yang mayoritas merupakan 
perempuan menggunakan pakian dan juga hijab sesuai dari ketentuan syariat 
Islam. Hasil pengamatan tersebut dikuatkan dengan pernyataan bapak Haris 
                                                 
12
Shodiq, Pengukuran Keimanan: Perspektif Psikologi, Nadwa Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 8, Nomor 1, April 2014, h 132. 
Sumber : Jurnal Pengukuran Keimanan: Perspektif Psikologi/ 
Nadwa | Jurnal Pendidikan Islam Vol. 8, Nomor 1. 
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bahwa salah satu syarat untuk menjadi pegawai coto Abah yaitu menggunkan 
hijab bagi karyawan wanita. 
“Eee yang selama ini pertama muslim, harus muslim, walaupun pernah 
juga pernah ada anu..karyawan saya yang non muslim, sejak itu nda 
pernah sampai sekarang, harus muslim dan berjilbab wajib”.
13
 
Ketaatan dalam melakukan perintah agama memberikan hubungan yang 
signifikan terhadap kejujuran sesorang. Maksudnya adalah orang yang memiliki 
ketaatan yang tinggi makan secara otomatis mempunyai rasa takut untuk 
melanggar hukum-hukum yang telah ditetapkan agama. Rasa ketakutan akan 
memberikan rasa kepatuhan untuk menjalankan perintah agama. Perubahan cara 
berfikir harus diawali dengan keyakinan beragama, apabila hati yang kuat dengan 
kepercayaan beragama maka dapat melahirkan perilaku yang baik pula.
14
 
Untuk menjaga karyawan dalam menjalankan perintah agama, bapak Haris 
tetap menganjurkan seluruh karyawannya untuk tetap menjalankan shalat lima 
waktu walaupun dalam kondisi sibuk sekalipun. Salah satu point penting dalam 
memastikan hal tersebut bapak Haris memberikan jam tutup outlet pada setiap 
waktu shalat jum’at. 
“Eee sebenarnya kalau masalah shalat kan kita tidak bisa paksaan toh, jadi 
yang kita selalu lakuka itu yaa menganjurkan memang, menganjurkan 
untuk jangan sampai meninggalkan shalat walaupun dalam kondisi sibuk 
toh. Termasuk anu shalat jumat, kalau saya shalat jumat itu tutup warung, 




Keputusan tersebut diambil bukan tanpa alasan, melainkan perintah allah pada 
surat al-Jumu’ah ayat 9, allah bersabda : 
                                                 
13
Abdul Haris, Owner coto Abah (45 tahun), Wawancara, Makassar 15 Juni 2021. 
14
Rodi Wahyudi, Hubungan Perilaku Korupsi Dengan Ketaatan Beragama Di Kota 
Pekanbaru, Integritas Volume 2 Nomor 1 Agustus 2016, H 212. 
15
Abdul Haris, Owner coto Abah (45 tahun), Wawancara, Makassar 15 Juni 2021. 
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ِ َوذَُزوا ٌَا أٌََُّها الَِّرٌَي آَهٌُىا إِذَ  ََلةِ ِهْي ٌَْىِم اْلُجُوعَِت فَاْسعَْىا إِلَٰى ِذْكِس َّللاَّ ا ًُىِدَي ِللصَّ
ٌْتُْن تَعْلَُوىىَ  ٌٍْس لَُكْن إِْى كُ ِلُكْن َخ ٍَْع ۚ ذَٰ  اْلبَ
Terjmahannya :  
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
16
 
Perintah dari ayat tersebut kemudian di terapkan oleh bapak Haris dalam 
sistem oprasional coto Abah sampai saat ini. Dapat diartikan bahwa dalam 
menjalankan bisnis rumah makan bapak Haris tidak mengabaikan perintah-
perintah agama yang tidak hanya berdampak langsung pada karyawan akan tetapi 
kepada para konsumen coto Abah. Tujuan dari aturan tersebut di sadari atau tidak 
oleh owner merupakan bentuk pengawasan karena shalat merupakan alternatif 
untuk menjauhkan seseorang dari perbuatan keji dan munkar.
17
 Keutamaan 
tersebut dapat menjadi sarana owner agar menjauhkan para karyawan dari 
perbuatan yang dapat merugikan coto Abah baik dalam bentuk kepercayaan 
maupun dari kegiatan yang berkaitan langsung dengan aspek produksi coto Abah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
bebrapa karyawan coto Abah tidak memiliki kegiatan keagamaan yang melibatkan 
karyawan coto Abah, akan tetapi para karyawan memiliki pengajian atau kajian 
keagamaannya masing-masing dan untuk mendukung kegiatan itu bapak Haris 
memberikan waktu khusus bagi karyawan yang ingin mengikuti pengajiannya 
masing-masing. 
“beberapa karyawan saya aktif, mereka punya halaqah pengajian masing-
masing, dan itu kita istilahnya kita kasih waktu kalau waktunya untuk 
kajian yaa silahkan, tapi untuk kegiatan sendiri anu belum.”
18
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Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa dari segi keilmuan agama karyawan 
coto Abah memiliki pendalamannya masing-masing, dengan demikian mayoritas 
para karyawan coto Abah memiliki pengetahuan agama  yang terbilang cukup 
serta anjuran owner untuk tetap menjalankan shalat lima waktu yang menjaga 
ketaatan para karyawan terhadap syariat Islam. 
2. Pengetahuan Terhadap Halal 
Sebagai umat muslim diwajibkan bagi seluruh umatnya untuk 
mengkonsumsi makanan-makanan yang halal, baik dari bahan baku dan juga cara 
pembuatannya. Tanggung jawab muslim untuk memperoleh kehalaln tersebut 
bukan sekedar tanggung jawab konsumen belaka melainkan seorang produsen 
memiliki tanggung jawab yang sama besarnya dengan konsumen. Apapun upaya 
yang dilakukan oleh seorang konsumen untuk mendapatkan produk halal akan sia-
sia apabila seorang produsen tidak memperhatikan kehalalan produknya. 
Konsumen mengkonsumsi produk makanan dan minuman yang memiliki label 
halal karena mempersepsikan produk-produk tersebut telah sesuai dengan 
keyakinannya akan kualitas produk tersebut, bahwa produk tersebut baik, 
memiliki manfaat dan tidak merugikan untuk dikonsumsi.
19
 Maka demikian 
seorang produsen khususnya produsen muslim memiliki peran besar untuk 
menjaga kepercayaan tersebut. 
Coto Abah merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang kuliner 
memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan produk yang berkualitas dan 
halal untuk masyarakat dan peminatnya yang merupakan penduduk 
Makassar/Gowa yang mayoritas beragama Islam. Pengetahuan halal seorang 
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produsen menjadi faktor pendorong konsumen untuk membeli suatu produk 
karena dapat memengaruhi seorang konsumen untuk segera membeli produk.
20
   
Dalam hasil wawancara yang dilakukan bapak Haris dan bapak Marsuki 
memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga kehalalan bahan baku yang 
kemudian diolah menjadi produk (coto), dengan demikian pengetahuan halal 
penaggung jawab tersebut sangat berkotribusi besar terhadap produk coto Abah. 
Selaku owner bapak Haris menerapkan nialai-nilai keIslaman dalam menjalankan 
usahanya. 
“hukum jual beli seperti ini, hukum jual beli lah..itu yang harus kita paham 
dulu, masalah halal haram itu sudah pasti menjadi eee...nomor satumi, 
tidak bisami di tawar-tawar kalau kita di dalam Islam”.
21
 
Nilai-nilai Islam merupakan hal yang penting bagi seorang muslim yang 
hendak mebuka suatu usaha, tujuannya adalah untuk menghindarkan para pelaku 
jual beli dari hal-hal yang tidak dibenarkan oleh agama. Salah satu nilai yang 
paling terpenting dalam melakukan jual beli adalah kejujuran baik untuk penjual 
bahkan pembeli sekalipun yang sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu 
menghindari dari kerugian yang kemungkinan di dapatkan kedua belah pihak.
22
 
Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling penting dalam kegiatan jual 
beli akan tetapi masih banyak pelaku usaha yang abai akan nilai tersebut. Salah 
satu kasus yang sering kita dapatkan adalah banyak sekali pelaku usaha yang 
menggunakan bahan baku yang tidak halal untuk mendapatkan keuntungan besar. 
Akan tetapi tidak sedikit pula dari mereka yang tidak memahami antara halal dan 
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haram sehingga bahan baku yang selama ini diperoleh tidak jelas termasuk 
kedalam golongan yang mana, maka demikian penting bagi pelaku usaha untuk 
memperdalam pengetahuannya terkait kehalalan akan sebuah bahan baku. 
Pentingnya pengetahuan terkait kehalalan produk sebenarnya sangatlah 
dibuthukan oleh pelaku usaha kuliner, walaupun indonesia negara dengan 
mayoritas muslim terbesar akan tetapi tidak menutup kemungkinan memiliki 
produk yang tidak memiliki label halal, sehingga demikian pengetahuan terkait 
kehalalan sangatlah dibutuhkan apa bila pelaku usaha dihadapkan dengan bahan 
baku yang tidak memiliki label halal.
23
 Dalam pengelolaanya coto Abah sendiri 
sangat memperhatikan kehalalan bahan baku produknya hal tersebut berkaitan 
dengan pengetahuan terkait khalalan dan kesadaran pengunaan bahan baku halal 
itu sendiri. 
“Kalau halal dalam Islamkan yang penting dia sudah disembelih dengan 
menyebutkan basmallahkan sudah istilahnya sudaah..halal mi dan tata cara 
penyembeliann juga harus di anu, tapi kalau eee...setau saya yang saya 




Berdasarkan pendapat bapak haris maka dapat dilihat bahwa sebenarnya 
pengetahuan terkait kehalalan yang dimiliki sudah cukup mumpuni sebagai 
bentuk pertanggung jawaban seorang produsen untuk menjual produknya kepada 
konsumen muslim. Berdasarkan tinjauan yang tertera pada keputusan fatwa MUI 
bahwa Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan menyebut 
asma Allah.
25
  Sebagai seorang muslim memang diwajibkan untuk menyembeleh 
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hewan dengan menyebut nama Allah, dikarenakan hewan merupakan makhluk 
ciptaan tuhan sehingga untuk menymbelehnya pula harus atas izin Allah pula.
26
 
Faktor lain yang menjadi faktor penting dalam penyembelihan adalah 
tempatnya harus memadai, maksudnya adalah tempatnya harus layak dan 
memadai untuk melakukan penyembelihan. Disisi lain pak Marsuki memiliki 
pengetahuan yang sama terkait halal akan tetapi menambah beberapa detail dalam 
menjelaskan. Dalam hasil wawancara bersama bapak marsuki menyatakah sebegai 
penanggung jawab logistik, dimana bapak Marsuki menyatakan bahwa 
penyembeleh di RPH selain mengerti tentang halal akan tetapi harus mengerti 
agama dan juga menjaga shalat sehingga menambah keyakinan kepada pembeli 
daging tersebut.
27
 Pernyataan tersebut di perkuat dengan syarat penyembelih yang 
ditetapkan oleh MUI dimana penyembelih harus beragama Islam dan sudah akil 




Dari hasil wawancara kedua narasumber yang memiliki tanggung jawab 
besar dalam menyediakan bahan baku halal dapat dikatakan bahwa pengetahuan 
terait kehalalan bapak Haris dan bapak Marsuki telah memenuhi standar sebagai 
penanggung jawab akan kehalaln bahan baku. Dengan demikian produksi coto 
Abah akan terus tejaga kehalalan berkat pengetahuan kedua penanggung jawab 
tersebut. Berkaitan dengan pengetahuan kedua narasumber terkait ilmu agama dan 
tingkat keimanan memiliki keterkaitan yang sangat kuat dimana keimanan 
seseorang memiliki hubungan yang signifikan terhadap produk yang akan 
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 Hasil penelitian tersebut menguakan pandangan peneliti tentang 
ketidak mungkinan seorang produsen yang memiliki pengetahuan agama yang 
luas serta keimanan yang kuat akan membeli produk/bahan baku yang tidak 
halal/memiliki label halal. 
Selain faktor keimanan terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 
pembelian produk halal yaitu pengetahuan konsumen terkait halal itu sendiri, 
dimana pengetahuan halal memiliki pengaruh signifikan terhadap pembelian 
produk halal.
30
 Coto Abah selaku konsumen bahan baku, dengan memiliki 
pengetahuan halal yang mumpuni memberikan pengaruh signifikan terhadap 
pembelian setiap bahan baku halal yang akhirnya akan di olah menjadi produk 
(coto), apabila dikaitkan dengan hasil penelitan tersebut maka tidak mungkin 
produsen coto Abah yang memiliki pengetahauan tentang halal untuk membeli 
bahan baku yang tidak halal.  
Dalam penelitian lain juga dijelaskan yang menjadi salah satu faktor 
keputusan seseorang membeli produk halal adalah tingkat religiuitas sesorang 
memberikan pengaruh terhadap keputusan sesorang dalam pembelian produk.
31
 
Melihat dari penilaian psikologis yang dilakukan dan menunjukan bahwa tingkat 
religiuitas narasumber menjunkan bahwa kedua nara sumber memiliki tingkat 
ketaatan yang tinggi sehingga menjadikan alasan untuk produsen coto Abah untuk 
tidak membeli bahan bakuyang tidak memiliki kehalalan yang jelas. 
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C. Landasan Produsen Coto Abah Membeli Bahan Baku Berlabel Halal/Halal 
1. Kewajiban Sebagai Sorang Muslim 
Sebagai seorang muslim sudah seharunya untuk mengkonsumsi makanan-
makanan yang halal, perintah tersebut sudah di tetapkan dalam al-Quran pada 
surat al-baqarah, allah SWT bersabda : 
َّبِعُىا ُخُطَىاِث الشٍََّْطاِى ۚ إًَِّهُ ٌَ  ا فًِ اْْلَْزِض َحََلًلا َطٍِّباا َوًَل تَت ا أٌََُّها الٌَّاُس ُكلُىا ِهوَّ
 لَُكْن َعدُوٌّ ُهبٍِيٌ 
Terjemahannya : 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
32
 
Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa seruan kehalalan makanan pada 
ayat ini ditujukan kepada seluruh manusia, apakah beriman kepada Allah SWT 
atau tidak. Namun demikian, tidak semua makanan dan minuman yang halal 
otomatis thayyib, dan tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-
masing. Ada yang halal dan baik untuk seseorang yang memiliki kondisi 
kesehatan tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya, walaupun baik untuk 
yang lain. Ada makanan yang baik tetapi tidak bergizi, dan ketika itu menjadi 
kurang baik.
33
 Pertimbangan tersebut menjadikan produsen coto Abah berusaha 
untuk memberikan produk-produk halal untuk konsumennya dan membeli bahan 
baku halal untuk mencapai kehalalan tersebut. Dalam hasil penelitian pak haris 
juga menegaskan kehalalan itu sudah menjadi keharusan. 
“Sebenarnya itu yang pertama mottonya halalan thayyiban tapi itukan 
sudah umum sekali, karena menurut kami sudah tidak eee... bukanmi yang 
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Menjadi salah satu nilai tambah pada coto Abah bahwa produsen 
menyadari bahwa kehalalan suatu produk bukan lagi menjadi ajang promosi untuk 
menarik pelanggan akan tetapi sudah menjadi tanggung jawab seorang produsen 
untuk memberikan produk halal kepada konsumen muslim. Disisi lain banyak 
sekali pengusaha pada bidang kuliner yang menjadikan halal sebagai ajang 
marketing yang bertujuan untuk menarik konsumen muslim tanpa menyadari 
bahwa kehalalan suatu produk merupakan sebuah keharusan bagi produsen dan 
juga merupakan hak bagi konsumen untuk mengkonsumsi produk-produk halal 
baik dalam bentuk makanan dan juga jasa, bahkan pada beberapa tahun terakhir 
halal dijadikan sebagai sebuah tren oleh para produsen yang bukan bergerak 
dibidang kuliner sekalipun berlomba-lomba untuk menciptakan produk halal.
35
 
“Kalau saya iya, kalau saya melihat saat ini orang sekarang lebih sudah 
lebih istilahnya eee..sadarmi tentang apa itu makanan halal, bahkan orang-




Disi lain pada dasarnya banyak sekali konsumen yang menyadari tentang 
kewajiban mengkonsumsi makanan yang halal dimana fenomena ini kemudian 
berusaha dijadikan sebagai ladang penghasilan bagi pelaku usaha untuk 
mendapatkan konsumen tersebut. Dalam sebuah penelitian menunjukan dua faktor 
yang menjadi alasan mengapa konsumen mulai beralih kepada produk halal yaitu 
ajaran Islam yang memang mengharuskan seorang konsumen untuk 
mengkonsumsi produk-produk halal, serta kamanan produk halal yang aman 
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untuk digunakan dan juga di konsumsi.
37
 Dari penelitian tersebut dan dikaitkan 
dengan pengadaan bahan baku produksi coto Abah, bahwa prilaku produksi coto 
Abah berusaha untuk mengakomodasi keperluan konsumen muslim untuk 
memenuhi dan mematuhi perintah agama Islam dalam bentuk konsumsi yang 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat Islam. 
“Kalau halal haram itu itu kan  apalagi persoalan makanan itu memang 
eee... apa yah, menjadi bagian dari tanggung jawab kami eee... apalagi di 
cotoh terhadap konsumen kami”.
38
 
Sebagai seorang produsen muslim sebenarnya menjaga kehalalan sebuah 
produk menjadi sebuah tanggung jawab moril yang harus dipenuhi untuk para 
konsumen muslim, dalam artian seorang produsen memiliki peran yang sama 
pentingnya dengan konsumen yang melakukan ihktiar dalam mengkonsumsi 
makanan halal dimana produsen berikhtiar untuk menyediakannya.  
Secara tidak sadar dalam mengkonsumsi makanan yang halal dan sesuai 
perintah agama terdapat manfaat lain yang didaptkan dalam menjalankannya 
diamana secara tidak langsung mengkonsumsi makanan halal berarti 
mengkonsumsi makanan yang bersih dan terhinfar dari najis, akan tetapi 
mengkonsumsi makanan bersih tidak selalu mengkonsumsi makanan halal. 
Seperti yang diaparkan oleh bapak Marsuki bahwa dalam mengkonsumsi daging 
terdapat kecurangan-kecuangan yang sering dilakukan oleh penjual tersebut 
dimana penjual sering mencampurkan darah agar terlihat lebih segar.
39
 Hal ini 
tentu bertentangan dengan nilai-nilai keIslaman yang sering didengarkan dalam 
kajian-kajian keagamaan, dimana darah yang telah mengalir sudah menjadi najis 
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dan tidak dapat dikonsumsi, perihal kasus tersebut daging yang didapatkan secara 
halal menjadi haram dikarenakan terkontamnasi dengan barang najis sehingga 
bahan baku yang tadinya merupakan barang halal menjadi haram dan tidak layak 
untuk dikonsumsi. 
Senada dengan pernyataan pak Marsuki, bapak Haris menyatakan bahwa 
halal itu merupakan sebuah keharusan yang tidak bisa di tawar-tawar dalam 
melakukan jual beli.
40
 Dikarenakan dalam hukum Islam dan ushul fiqh telah 
dituliskan cara-cara untuk melakukan jual beli khususnya makanan.  
“Jadai kalau eee...jadi prinsipnya kita itu pertama harus halal, terjamin 
halalnya dan kemudian dan kedua itu higenis kebersihan harus, kemudian 
yang ketiga itu cita rasanya itu harus terjaga”.
41
 
Dalam sebuah penelitian dijelaskan bahwa menkonsumsi makanan yang 
halal dan bersih memberikan manfaat lebih bagi kesehatan umat selain mendapat 
berkah dari allah dan secara jasmani mendapat gizi yang bermanfaat dan juga 
bersih serta jauh dari kuman-kuman yang dapat menggangu kesehatan, dengan 
demikian halalan thayyiban dapat menjadi alternatif untuk umat Islam untuk 
menerapkan gaya hidup sehat dalam artian harus tetap menjaga porsi makanan 
dan juga kandungan-kandungan gizi di dalam makanan tersebut, selain itu 
makanan yang kita makan akan menjadi energi yang akan kita manfaatkan untuk 
menjalani kegiatan sehari-hari dimana energi yang digunakan berasal dari 
makanan yang berkah bukan dari sumber yang negatif. Selain manfaat dalam 
sebuah hadis di jelaskan bahwa orang-orang yang tidak memakan makanan halal 
atau memakan makanan haram maka doanya tidak akan di dengar oleh Allah 
SWT. Makanan haram sebenarnya juga memberikan dampak yang negatif pada 
sifat dan tabiat orang memakannya. 
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Bapak Marsuki percaya makanan yang tidak halal dapat memberikan 
dampak buruk bagi sifat manusia dimana implikasinya pada kehidupan manusia 
saat ini. Bila melihat dari sisi kehidupan manusia saat ini dapat dilihat bahwa 
tidak sedikit manusia yang sudah mulai meninggalkan agama dalam artian banyak 
umat muslim yang sudah tidak lagi menjalankan perintah agama. Berarti dapat 
diartikan bahwa dengan banyaknya sifat-sifat seperti ini maka dapat sebenarnya 
banyak sekali makanan yang tidak halal yang beredar di Indonesia negara dengan 
mayoritas muslim terbesar di dunia. 
2. Menjaga Kepercayaan Konsumen  
Kepercayaan konsumen merupakan suatu aspek penting dalam 
memjalankan suatu bisnis salah satunya adalah bisnis kuliner. Kepercayaan 
konsumen sendiri merupukan harapan suatu yang di dapatkan dari rasa percaya 
antara konsumen dan produsen dimana dari kedua hubugnan tersebut dapat 
menghasilkan dua dampak yang berbeda yaitu dampak yang positif, dimana kedua 
belah pihak dapat menjaga kepercayaan masing-masing, sedangkan dampak 
negatif di dapatkan apabila salah satu dari kedua belah pihak tidak menepati 
kepercayaan tersebut. Dalam kasus konsumsi dimana mayoritas penduduk 
Indonesia merupakan warga penganut agama Islam maka tugas produsen yaitu 
untuk menyediakan produk halal baik dalam bentuk makanan maupun jasa. 
Kehalalan sebuah produk merupkan bentuk kepercayaan konsumen yang di 
berikan kepada produsen untuk memenuhi kebutuhan konsumen itu sendiri 
sehingga produsen harus berupaya untuk melaksanakan amanah tersebut.  
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Sama seperti pemaparan diatas coto Abah ybang merupakan usaha kuliner 
yang di kelolah oleh produsen muslim memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan konsumen hak konsumsi makan halal. Kehalalan sendiri merupakan 
aspek terpenting coto Abah dalam menjalankan usaha kulinernya. Dalam 
wawancara bak haris menjelaskan terkait pentingnya membeli bahan baku 
halal/berlabel halal. 
“Yang pertama dalam Islam memang diharuskan, itu sudah menjadi 
istilahnya eee... kewajiban kita sebagai orang muslim itu memakan makanan 
yang halal dan baik iyakan”.
43
 
Pernyataan bapak haris menandakan bahwa seorang muslim wajib untuk 
mengkonsumsi makanan halal, shingga demikinan sebagai sorang produsen 
muslim, maka  memberikan tanggung jawab bagi coto Abah untuk menyediakan 
hak seorang muslim untuk mengkonsumsi makanan halal. Demikian pula untu 
menjaga kepercayaan tersebut coto Abah selalu menyediakan bahan baku halal 
dalam melakukan produksi yang kemudian menjadikan hasil produksi tersebut 
menjadi halal. 
“kemudian eee... kalau ada hal-hal yang kendala sehingga saya 
konsultasikan ke pak Haris, ke ustad yang lebih berkompoten”.
44
 
Dalam upaya menjaga kepercayaan konsumen  pak Marsuki sebagai 
penanggung jawab logistik selalu melakukan kordinasi kepada owner apabila 
terjadi permasalahan terhadap pembelian bahan baku halal, selain itu pula pak 
marsuki juga berkonsultasi kepada pemuka agama atau orang yang lebih 
kompeten apa bila mendapatkan kendala-kendala dalam melakukan pembelian 
bahan baku. Permasalahn tersebut biasanya merupakan permasaahan keraguan 
bagian logistik terhadap bahan baku yang akan dibelinya. Hal tersebut sebagai 
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salah satu upaya bapak marsuki dalam menjaga kualitas dan juga kehalalan bahan 
baku yang kemudian hendak di kelola menjadi coto Abah.  
“Pastimi, namanya juga jualan daging juga, apalagi kalau ada isu-isu biasa 
ada daging-daging celeng apa...pasti ada yang bertanya.”
45
 
Upaya yang dilakukan produsen coto Abah untuk menjaga kepercayaan 
konsumen bukannya tanpa alasan, hal tersebut dikarenakan daging merupakan 
salah satu makan yang sering terjadi permasalahan di dalam pembeliannya bukan 
hanya dalam masalah penyembelihan akan tetapi daging impor yang masuk ke 
indonesia banyak tidak memiliki label halal, dan masih banyak lagi isu-isu terkait 
permasalahan daging yang ada di Indonesia khusunya yang ada di Makassar. 
Permasalahan lain yang pernah dialami oleh produsen adalah terkait isu yang 
beredar di masyarakat adalah terkait kehalalan suatu produk penyedap makanan 
yang sempat ramai dan menjadi buah bibir, sehingga demikian produsen sempat 
meragukan sampai terdapat klarifikasi produsen penyedap rasa dan juga 
konfirmasi dari MUI. 
Coto Abah selalu berupaya untuk menjaga kepercayaan konsumen dari 
segi kehalalan produk dikarenakan kehalalan merupakan tanggung jawab kedua 
belah pihak baik yang menkonsumsi maupun yang memproduksi. Adapun usaha 
lain yang dilakukan coto Abah yaitu tidak membeli bahan baku yang masih 
dipertanyakan kehalalanya atau memberikan keraguan kepada produsen coto 
Abah. Dalam pertanyaan apakah produsen melakukan investigasi khusus dalam 
membeli bahan baku, bapak haris menjelaskan bahwa, beliau dan juga karyawan 
coto Abah tidak melakukan investigasi yang mendalam terkait pembelian bahan 
baku yang meragukan, dikarenakan bapak haris percaya bahwa barang yang 
sifatnya syubhat lebih baik untuk ditinggalkan saja.  
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Untuk menjaga kehalalan produk terutama kehalalan daging yang 
digunakan coto Abah melalui bagian logistik yaitu pak Marsuki melakukan 
komunaksi secara intens kepada pihak RPH, tujuannya adalah untuk terus 
memonitoring daging yang di dapatkan dan di distribusikan kepada coto Abah 
adalah daging yang disembelih menggunakan cara yang sesuai dengan syariat 
Islam. Coto Abah juga memastikan bahwa daging impor yang didapatkan 
memiliki sertifikat dan label halal, hal tersebut dilakukan saat pertama kali coto 
Abah berlangganan di tempat tersebut sehingga kepercayaan coto Abah dengan 
para supliyer daging sudah terjalin lama, dan tugas pak Marsuki melakukan 
croscheck kembali terkait kehalalan daging yang dibeli dari distributor tersebut.  
Produesen coto Abah percaya salah satu keungulan dari produk mereka 
adalah bagaimana produsen menjaga kehalalan produk yang mereka jual. Coto 
Abah memperhatikan setiap aspek produksi mereka dari pembelian bahan aku 
sampai produk tersebut siap untuk di jual kepada konsumen. Menaggapi 
pertanyaan terkait harga barang yang meliki label halal dan yang tidak berlabel 
halal hanya memiliki selisih harga yang tipis, sehingga demikian faktor halal 
selalu menjadi aspek terpenting dalam pemilihan bahan baku di coto Abah, seperti 
yang telah dijelaskan bahwa kehalalan produk merupakan tanggung jawab 
produsen sehingga harga bahan baku bukan menjadi permasalahan mendasar bagi 
coto Abah, melainkan kehalalan sebuah bahan baku yang akan dikelola nanti, 
bahkan apabila suatu produk yang dijual murah oleh pedagang malah 
menimbulkan pertanyaan, mengapa harga jualnya begitu rendah, terdapat 
kemungkinan bahwa bahan baku yang digunakan didapatkan secara tidak benar, 
baik daging yang digunakan tidak halal, atau bahan pelengkap yang digunakan 
tidak memiliki sertifikat atau label halal, dan sayuran yang digunakan adalah 
sayuran yang sebenarnya sudah tidak layak untuk dipergunakan. 
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 Selain memperhatikan pembelian bahan bakunya coto Abah juga menjaga 
kuwalitas produknya dalam melakukan produksinya, dimana dalam beberapa 
kasus terdapat banyak sekali permasalahan dalam proses produksi suatu barang 
halal yang akhirnya terhapus kehalalannya dikarenakan kelalaian produsen. 
“produk itu kita jaga, produk itukan meskipun labelnya halal misalnya di 




Perlakuan terhadap produk ataupun bahan baku halal harus sangat diperhatikan 
dikarenakan salah satu kesalahan dalam melakukan produksi dapat menjadikan 
bahan baku menjadi haram. Dalam penjelasannya bapak Marsuki mendapatkan 
beberapa produsen melakukan kecurangan dalam melakukan produksinya 
sehingga bahan baku yang awalnya halal terkontaminasi sehingga menjadikan 
bahan baku halal menjadi haram. 
D. Dampak Bahan Baku Halal Terhadap Penjualan Coto Abah 
Tidak dapat di pungkiri bahwa yang menjadi salah satu keputusan 
konsumen untuk mengkonsumsi suatu produk adalah kehalalan dari bahan baku 
produk tersebut. Bahan baku dan juga pengelolaan bahan baku memiliki peranan 
penting dalam hasil akhir sebuah produk, dimana produsen harus bertanggung 
jawab dari setiap aspek tersebut untuk menciptakan produk halal yang mana 
merupakan hak dari konsumen muslim. Dari begitu banyak penelitan yang ada 
terdapat beberapa alasan sesorang untuk membeli sebuah produk diantaranya 
adalah mengenai kehalalan produk itu sendiri. Sedangkan dalam pembelian 
produk halal pula tergantung pada pengetahuan sesorang terkait halal, dan 
ketaatan orang tersebut dengan ajaran Islam. Berdasarkan sebuah penelitian yang 
pernah diterbitkan mengenai tingkat ketaatan masyarakat dalam menjalankan 
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agama Indonesia merupakan negara dengan tingkat ketaatan tertinggi di banding 
negara-negara lain, dengan demikian kesadaran masyarakat muslim khususnya di 
sulawesi selatan untuk mengkonsumsi makanan-makanan halal dapat dikatakan 
tinggi. 
Produsen coto Abah dengan pengetahuan agama yang dikatakan mumpuni 
secara tidak langsung menyadari akan hal itu dan berupaya untuk mengakomodasi 
para umat muslim agar dapat mematuhi hukum agama yang ada melalui konsumsi 
mereka akan makanan halal. Disisi lain upaya produsen coto Abah dalam 
memproduksi dengan menggunakan bahan baku halal secara langsung dan tidak 
langsung memberikan dampak kepada penjualan produk mereka. Dari hasil 
wawancara yang di dapatkan terdapat beberapa dampak yang dapat ditangkap 
berkat penjualan coto Abah dengan menggunakan bahan baku halal/berlabel halal. 
 Menurut owner coto Abah bapak haris berpendapat bahwa bahan baku 
halal memberikan dampak positif dari penjualan produknya, pendapat tersebut 
diperkuat dengan banyaknya orang pada saat ini mulai sadar untuk mengkosumsi 
makanan-makanan halal, bahkan dari umat yang non muslimpun banyak yang 
lebih menyukai makanan yang halal ataupun memiliki label halal.
47
 Bukannya 
tanpa alasan hal tersebut dikarenakan makanan halal sudah pasti terjaga 
kebersihannya sehingga halal bukan lagi menjadi tolak ukur bagi umat muslim 
saja melainkan juga menjadi tolak ukur hampir seluruh masyarakat dari berbagai 
latar belakang agama apapun. 
Pendapat lain yang diungkapkan bahwa sebenarnya halal ini merupakan 
kekuatan bagi umat muslim yang hendak untuk melakukan usaha apapun jenisnya 
tidak sebatas dari segi kuliner saja, karena sebanrnya menjual makanan halal pada 
dasarnya bukan hanya untuk memberikan kepuasan bagi para konsumen 
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melainkan dapat menjadi berkah bagi para pelaku usaha dan juga berkah bagi para 
konsumen. Dengan kondisi demikian maka kehalalan juga memberikan dan 
menambah keyakinan konsumen untuk membeli produk yang kita jual. 
Bahan baku halal yang digunakan oleh coto Abah sebenarnya memberikan 
daya tarik bagi masyarakat muslim, dimana dari prespektif pak Marsuki bahwa 
masyarakat beranggapan “di Abah mo deh makan inshaallah terjamin”.
48
 Pada 
dasarnya semua coto sama dalam resep dasarnya akan tetapi terdapat faktor lain 
yang menunjang penjualan coto selain rasa, dimana pengelolaan yang baik, bersih 
dan halal merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan penjualan tadi, 
selain itu banyak sebenarnya bahan baku yang dijual secara halal akan tetapi 
pengelolaan yang tidak bertanggung jawab akhirnya menghasilkan produk akhir 
yang tidak layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat muslim. Dapat dikatakan 
bahwa bahan baku halal merupakan bahan pertimbangan untuk pelanggan untuk 
membeli produk tersebut, selain itu karaktristik dari penjual atau produsen 
menjadi salah satu daya tarik bagi konsumen untuk akhirnya memutuskan 
membeli coto di coto Abah. Dengan pengetahuan agama yang cukup mendalam 
produsen menjadikan konsumen semakin yakin akan kehalalan produk maupun 
bahan baku yang digunakan dalam proses produksi memiliki kualitas dan juga 
kehalalan yang jelas. Walaupun pada dasarnya halal merupakan sebuah kewajiban 
yang harus dilakukan bagi pengusaha muslim, halal juga memberikan dampak 
branding yang baik pada penjualan coto Abah, dimana sebelum akhirnya 
mengganti tagline, coto Abah sempat meggunakan tagline halalan thayyiban yang 
kemudian sekarang telah diganti. Dari kehalalan tersebut akhirnya menarik 
masyarakat muslim untuk mengkonsumsi coto Abah. 
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Halal sendiri selain berdampak positif pada masyarakat yang sifatnya 
jasmani dan rohani secara tidak langsung halal memberikan dampak pada kualitas 
produk yang dibeli, maksudnya adalah bahan baku halal merupakan bahan baku 
pilihan baik dari keIslamannya ataupun kebersihannya sehingga demikian produk 
yang dihasilkan akan menjadi produk unggulan dengan bahan baku yang 
terbaik,dengan bahan baku tersebut secara langsung akan membantu untuk 
meningkatkan kualitas rasa pada hasil produksi coto Abah, di dukung dengan 
proses pengolahan yang halal pula maka dapat disimpulkan bahwa setiap aspek 
produksi coto Abah melalui proses yang Islami. Produk dengan kualias terbaik 
akan berdampak positif pada penjualan produk itu sendiri sehingga demikian 
penjualan coto Abah yang menggunakan bahan baku halal memberikan dan 
menghasilkan kualitas yang baik memberikan dampak yang positif bagi penjualan 
coto Abah. 
Dari beberapa point diatas dan juga dari presepsi dari produsen maka coto 
Abah memiliki daya tarik dan juga keunggulan dari segi kehalalan produk yang 
mereka hasilkan sehingga menjadi daya tarik bagi penikmat kuliner yang betul-
betul teliti dan sadar akan pentingnya mengkonsumsi makanan-makanan halal. 
Maka alasan masyarakat untuk akhirnya memutuskan untuk membeli coto Abah 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Kehalalan bahan baku coto terjamin. 
b) Proses dalam mengelolah bahan baku sesuai dengan nilai-niali 
Islam. 
c) Kebersihan makanan terjamin dan tercermin dari kehalalannya. 
d) Bahan baku yang halal menghasilkan coto yang berkualitas. 
Maka prinsip-prinsip kehalalan yang dipegang teguh oleh produsen coto 
Abah menjadi salah satu ciri khas coto Abah dibandingkan dengan coto yang lain, 
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seperti yang diutarakan pak Haris bahwa kehalalan dari coto Abah merupakan 
salah satu daya tarik dari produk yang dijual. 
E. Tinjauan Etika Bisnis Islam Pada Rumah Makan Coto Abah 
Banyaknya ayat al-quran dan hadis yang memberikan cara bisnis yang 
benar dan praktik bisnis yang salah bahkan menyangkut hal-hal yang sangat kecil, 
pada dasarnya kedudukan bisnis dan perdagangan dalam Islam merupakan aspek 
yang sangat pentiing untuk di aplikasikan. Salah satu keunikan ajaran Islam 
adalah mengajarkan para penganutnya untuk melakukan praktik ekonomi 
berdasarkan norma-norma dan etika Islam.
49
 Bahkan diakui oleh para ekonom 
muslim maupun non-muslim, dalam Islam diajarkan nilai-nilai dasar ekonomi 
yang bersumber kepada ajaran tauhid. Sudah menjadi kodrat manusia untuk 
diciptakan sebagai makhluk bergelut di bidang ekonomi, baik secara personal 
maupun kolektif, dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang pada satu sisi tidak 
terbatas dan pada sisi lain dihadapkan pada sumber-sumber terbatas. Sebagai 
muslim pada dasarnya melakuan bisnis merupakan salah satu pekerjaan yang 
mulia, dimana pekerjaan tersebut merupakan salah satu pekerjaan dari rasulullah 
dan juga melakukan bisnis memberikan kesempatan bagi orang lain untuk 
mendapat pekerjaan, sehingga dapat dikatakan bahwa bisnis memberikan manfaat 
bagi diri sendiri dan juga orang lain. 
Coto Abah yang merupakan produsen kuliner tradisonal sangat menjaga 
kehalalan produk dan juga menjaga kepercayaan konsumen, sehingga demikian 
dapat dikatakan bahwa coto Abah menerapkan nilai-nilai keislaman dalam 
menjalankan bisnisnya, akan tetapi nilai keislaman senidiri sangat luas apabila 
dikatikan dengan sistem etika bisnis Islam baik dalam oprasionalnya dan juga 
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produksinya, sehingga pada penelitian ini juga dibahas tentang kesesuaian 
produsen coto Abah dalam menjalankan bisnisnya melalui tinjauan Etika Bisnis 
Islam. 
Ada lima prinsip yang mendasari etika Islam, pertama adalah Unity 
(Kesatuan) Merupakan refleksi konsep tauhid yang memadukan seluruh aspek 
kehidupan baik ekonomi, sosial, politik budaya menjadi keseluruhan yang 
homogen, konsisten dan teratur. Adanya dimensi vertikal (manusia dengan 
penciptanya) dan horizontal (sesama manusia). Kedua adalah Equilibrium 
(Keseimbangan) Keseimbangan, kebersamaan, dan kemoderatan merupakan 
prinsip etis yang harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis. Ketiga 
adalah Free Will (Kebebasan Berkehendak) Kebebasan disini adalah bebas 
memilih atau bertindak sesuai etika atau sebaliknya. Keempat adalah  
Responsibility (Tanggung Jawab) Merupakan bentuk pertanggung jawaban atas 
setiap tindakan. Kelima adalah Benevolence (Kebenaran Kebenaran disini juga 
meliputi kebajikan dan kejujuran. Maksud dari kebenaran adalah niat, sikap dan 
perilaku benar dalam melakukan berbagai proses baik itu proses transaksi, proses 
memperoleh komoditas, proses pengembangan produk maupun proses perolehan 
keuntungan. Dari point etika bisnis Islam tadi maka peneliti dapat meninjau 
oprasional yang berada di coto Abah berdasarkan kelima point tadi khusunya yang 
pada aspek produksi coto Abah yang bertujuan untuk menjaga kehalalan dari 
produk dari coto Abah. 
1. Proses Pembelian Bahan Baku  
Melalui hasil pengamatan dan juga wawancara yang dilakukan peneliti 
didaptkan bahwa coto Abah benar-benar memperhatikan aspek produksinya yang 
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di mulai dari pembelian bahan baku sampai proses produksi atau pengelolaan 
bahan bagu halal yang telah didapatkan baik dari pasar dan juga dari suplayer.  
Gambar 4.10 








Sumber : peneliti 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa proses pembelian 
bahan baku diawali dengan pembelian bahan baku, untuk pembelian bahan baku 
di dapatkan atau dibeli di Pasar terong, jumlah pembelian bahan baku sendiri 
sudah disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing outlet, setelah melakukan 
pembelian maka seluruh bahan baku akan di distribusikan ke masing-masing 
outlet, terkecuali untuk bumbu, dimana produsen coto Abah memusatkan 
pengelolaan bumbu di satu cabang saja yaitu di cabang antang. Adapun untut 
daging didistribusikan ke setiap cabang, sesuai dengan kebutuhan cabang masing-
masing. Adapun beberapa daftar bahan baku yang dibeli oleh bagian logistik dan 
juga oprasional adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Daftar belanja bagian logistik dan orasional 
No Nama Barang Jumlah 
1 Jeruk nipis 3 – 5 kilo 
2 Daun bawang 3 – 5 kilo 






4 Lombok/cabai 2 – 3 kilo 
5 Jeruk manis  2 – 3 kilo 
6 Teh  3 – 4 bungkus 
7 Gula pasir  8 – 10 kilo 
8 Tisu roll isi 10 2 – 4 bungkus 
9 Kecap  1 jergen 
10 Piksin/garam 2 bungkus 
11 Kantong plastik 5 bungkus 
12 Bumbu kacang  5 – 6 kilo 
13 Bumbu giling  10 kilo 
Sumber : Marsuki Div. Logistik dan Oprasional Coto Abah 
Dari hasil wawancara narasumber mengatakan bahwa bahan baku yang 
dibeli bisa saja kurang dari jumlah pada daftar belanja dikarenakan, bagian 
logistik dan oprasional memperhatikan jumlah bahan baku yang belum terpakai, 
agar bahan baku yang telah dibeli sebelumnya dapat dihabiskan terlebih dahulu.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa proses pembelian 
bahan baku dilakukan oleh penanggung jawab logistik dan juga oprasional yang 
mana hanya dilakukan oleh satu orang penanggung jawab yaitu bapak Marsuki, 
menurut peneliti alangkah baiknya bahwa penanggung jawab dalam membeli 
bahan baku dilakukan dengan jumlah orang yang terbatas, dimana semakin sedikit 
penanggung jawab pembelian bahan baku maka kemungkinan untuk terjadinya 
pelencengan dan juga pelanggaran nilai-nilai Islam yang telah di terapkan di coto 
Abah tidak dapat di rusak, disisi lain pula bapak Marsuki selaku penanggung 
jawab logisitk paling memahami standar kualitas bahan baku rumah makan coto 
Abah, apabila pembelian dilakukan oleh karyawan lain tidak menutup 
kemungkinan akan terjadi pembelian bahan baku dengan kualitas yang lebih 
rendah. Makin banyak penanggung jawab maka kemungkinan terjadi human error 
maka akan semakin besar. Pembelian bahan baku yang dilakukan produsen coto 
Abah berasal dari langganan yang telah lama menjalin hubungan bisnis dengan 
produsen coto Abah, sehingga sangat penting untuk menjaga hubungan baik 
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tersebut, menurut narasumber menjalin hubungan baik dengan para penjual 
memberikan dampak pada kualitas bahan baku yang dibeli, dimana para penjual 
telah mengetahui standar kualitas bahan baku yang di Inginkan oleh pak Marsuki, 
sehingga bahan baku yang disediakan oleh penjual merupakan bahan baku dengan 
kualitas terbaik. 
Pembelian bahan baku dimulai sekitar pukul 06.00 pagi, sampai dengan 
pukul 08.00, pembelian bahan baku dilakukan pada pagi hari dikarenakan 
menurut pak Marsuki bahan baku yang dijual pada kisaran jam tadi merupakan 
bahan baku yang masih segar khususnya bahan baku yang berbentuk daun-
daunan, sehingga penting bagi penanggung jawab logistik untuk mendapatkan 
bahan baku tersebut. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya setelah melakukan 
pembelian bahan baku, bagian logistik mendistribusikan bahan baku ke seluruh 
cabang sesaui dengan kebutuhan, dimana cabang Antang dan Seruni mendapatkan 
bahan baku yang paling banyak, dikarenakan kedua cabang tersebut merupakan 
cabangyang paling ramai pengunjung.  
Sebagai pelaku usaha  kuliner salah satu permasalahan yang sering 
didapatkan yaitu  harga bahan baku yang cendrung tidak stabil. Selama 
menjalankan usaha kuliner, produsen coto Abah juga beberapa kali mendapat 
kendala dalam melakukan pembelian bahan baku, misalkan harga bahan baku 
yang biasanya naik drastis, contohnya adalah cabai/lombok dimana bapak haris 
mengatakan bahwa cabai merupakan bahan baku tembahan dalam produksi coto 
Abah dan  merupakan perasa tambahan yang diletakan di meja pelanggan, yang 
mana cabai sendiri merupkan item gratis di rumah makan coto Abah. Sehingga 
demikian permasalahan harga bahan baku yang naik menjadi salah satu 
permasalahan yang sering di dapatkan di coto Abah.
50
 Dari permasalahan tersebut 
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merupakan permasalahan yang sebenarnya umum di dapati oleh pengusaha 
kuliner kenaikan bahan baku juga sudah menjadi isu tahunan terutama pada harga 
cabai, menutut pak Haris apa bila terjadi hal demikian maka pembelian dilakukan 
pada pedagang dengan harga terandah tanpa mengabaikan kualitas, yang 
bertujuan agar tidak mempengaruhi rasa coto di coto Abah. 
Menurut dari pernyataan pak Marsuki bahwa dalam menanggulangi 
lonjakan harga, coto Abah berupaya semaksimal mungkin untuk membeli bahan 
baku dengan kualitas yang terbaik, hal ini berbeda dengan pembeli lain yang mana 
dalam menaggulangi lonjakan harga tidak sedikit para pembeli menggunkan cabai 
yang sudah busuk, yamg mana cabai dengan busuk akan di giling dengan cabai 
yang masih baik kualitasnya yang bertujuan untuk menyamarkan rasa cabai yang 
busuk tadi. Salah satu yang menjadi standar kualitas bahan baku coto Abah yaitu 
“kira-kira kalau dibikin kita masih mauji makan” yang mana produk coto tersebut 
juga nantinya akan dikonsumsi untuk para karyawan itu sendiri, maka tidak 
mungkin bagi produsen yang juga akan mengkonsumsi produknya sendiri 




Dalam melakukan pembelian bahan baku coto Abah sendiri tidak selalu 
terpaku pada satu sumber saja melainkan dari beberapa sumber atau pedagang 
pasar, yang mana dalam melakukan pembelian terdapat beberapa pertimbangan 
untuk mengambil keputusan pembelian. Coto Abah sendiri memiliki beberapa 
kriteria dimana barang yang harus dibeli memiliki kualitas yang baik sehingga 
dalam melakukan pembelian apabila pedagang tempat biasanya coto Abah 
membeli memiliki kualitas yang tidak diharapkan maka pak Marsuki akan 
                                                 
51
Marsuki, Staff  Logistik dan Oprasional Coto Abah (36 tahun), Wawancara, Makassar 
17 Juni 2021. 
104 
 
memilih tempat yang dapat memenuhi kebutuhan dari bahan baku coto Abah yang 
pastinya memiliki kualitas yang baik. Selain itu faktor yang kedua adalah harga 
dimana apabila seluruh pedagang tempat pak marsuki biasa membeli bahan baku 
memiliki kualitas yang sama maka harga terendah yang dipilih oleh pak Marsuki, 
dimana dalam hasil wawancara bapak Haris berpendapat bahwa perbedaan harga 
yang tipis  sangat mempengaruhi keuntungan. Akan tetapi dari beberapa faktor 
tersebut coto Abah tetap mengutamakan kuwalitas bahan baku yang terbaik untuk 
menghasilkan produk yang baik pula, sehingga dapat memberikan kepuasan 
kepada konsumen terhadap produk (coto) di coto Abah. 
Dalam melakukan pembelian bahan baku coto Abah sendiri tidak selalu 
terpaku pada satu sumber saja melainkan dari beberapa sumber atau pedagang 
pasar, yang mana dalam melakukan pembelian terdapat beberapa pertimbangan 
untuk mengambil keputusan pembelian. Coto Abah sendiri memiliki beberapa 
kriteria dimana barang yang harus dibeli memiliki kualitas yang baik sehingga 
dalam melakukan pembelian apabila pedagang tempat biasanya coto Abah 
membeli memiliki kualitas yang tidak diharapkan maka pak Marsuki akan 
memilih tempat yang dapat memenuhi kebutuhan dari bahan baku coto Abah yang 
pastinya memiliki kualitas yang baik. Selain itu faktor yang kedua adalah harga 
dimana apabila seluruh pedagang tempat pak marsuki biasa membeli bahan baku 
memiliki kualitas yang sama maka harga terendah yang dipilih oleh pak Marsuki, 
dimana dalam hasil wawancara bapak Haris berpendapat bahwa perbedaan harga 
yang tipis  sangat mempengaruhi keuntungan. Akan tetapi dari beberapa faktor 
tersebut coto Abah tetap mengutamakan kuwalitas bahan baku yang terbaik untuk 
menghasilkan produk yang baik pula, sehingga dapat memberikan kepuasan 
kepada konsumen terhadap produk (coto) di coto Abah. 
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Salah satu yang menjadi upaya produsen coto Abah dalam menjaga 
kualitas dari produknya adalah pengolahan bumbu dilakukan di satu tempat saja, 
yang mana tujuan dari dipusatkannya pengolaan bumbu adalah untuk menjaga 
kesamaan rasa produk pada semua cabang. Rasa merupakan dalah satu unsur 
penting bagi pelaku usaha kuliner dalam upaya mempertahankan eksistensinya di 
masyarakat, tidak sedikit pula kasus pada rumah makan yang memiliki cabang 
lebih dari satu memiliki rasa yang berbeda pada setiap outlet yang dimiliki, kasus 
tersebut berdampak pada kepercayaan konsumen, sehingga tidak sedikit 
konsumen memutuskan untuk mengkonsusmsi produk pada cabang yang memiliki 
rasa terbaik saja, dengan terpusatnya konsumen pada satu outlet maka cabang 
yang lain akan kehilangan konsumen dan akhirnya harus tutup.   
Selain bahan baku pengantaran daging juga dilakukan pagi hari dengan 
estimasi waktu yang sama seperti pembelian bahan baku. Daging yang digunakan 
oleh coto Abah berasal dari dua tempat yang berbeda, daging yang digunakan oleh 
rumah makan coto Abah adalah daging lokal dan juga daging impor. 
Daging lokal didapatkan dari RPH (rumah pemotongan hewan) yang 
terletak di Jln. Tamangappa raya Antang. Dalam upaya memastikan daging yang 
digunakan merupakan daging yang halal, pada awal kerja antara RPH dan juga 
rumah makan coto Abah, bapak haris selaku owner melakukan pengecekan 
terhadap cara penyembelihan, dimana menurut produsen tata cara penyembelihan 
yang dilakukan oleh pihak RPH sudah memenuhi standar Islam. Faktor lain yang 
menjadi alasan produsen coto Abah untuk menjalin kerjasama dengan RPH 
tersebut dikarenakan RPH tersebut merupakan RPH yang diawasi oleh dinas 
perternakan Makassar. Sadar akan pentingnya kahalalan bahan baku, khusunya 
daging, serta pengetahuan agama dan juga pengertian tentang kehalalan yang 
mumpuni produsen berupaya semaksimal mungkin mengupayakan menjaga 
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kehalalan dari daging yang didapatkan, pada awal mula penentuan RPH produsen 
melakukan seleksi dengan meninjau kelayakan pemotongan dengan cara yang 
Islami. Peran bapak Marsuki selaku staff Logistik hanya melakukan pengecekan 
berkala apabila untuk menjaga kualitas dari daging yang didapatkan dari RPH 
Antang. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan bapak Marsuki bahwa 
orang yang melakukan pemotongan di RPH tersebut adalah karyawan yang 
mengerti betul tentang tata cara penyembelihan secara Islami. Disisi lain bapak 
Marsuki juga memiliki hubungan yang baik dengan beberapa pekerja di RPH 
sehingga baik owner dan juga staff logistik rumah makan coto Abah percaya 
dengan segala proses penyembelihan dan juga pemotongan daging yang dilakukan 
oleh RPH. Menjadi salah satu nilai tambah dalam upaya coto Abah dalam 
menjaga kehalalan produknya, dimana RPH memiliki beberapa orang untuk 
melakukan pemotongan sapi akan tetapi bapak Marsuki memastikan bahwa setiap 
orang yang memotong sapi tersebut mengerti tentang tata cara pemotongan secara 
syariah, sehingga walaupun dalam melakukan pemotongan dengan orang yang 
berbeda-beda tetapi dapat di pastikan bahwa setiap daging hasil pemotongan 
memiliki kehalalan yang sama dan juga terjamin. 
Sapi yang duganakan oleh RPH berasal dari peternak daerah yang 
disembelih, bapak Marsuki memastikan bahwa sapi didapatkan bukan sapi yang 
di gembala disekitaran TPA antang, karena ditakutkan daging yang dihasilkan 
telah terkontaminasi oleh sampah. Pada suatu penelitian dijelaskan bahwa 
mengembala sapi di tempat pembuangan sampah dapat berpengaruh positf kepada 
lingkungan yang mana dapat mengurangi sampah organik, akan tetapi dapat 
menyebabkan kandungan logam pada tubuh sapi tersebut, dan juga bakteri-bakteri 
lain yang kemungkinan besar akan masuk kedalam tubuh sapi. Maka untuk 
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menjaga kehalalan daging ternak bukan hanya sekedar menyebut nama allah 
tetapi juga memastikan apakah hewan tersebut didapatkan dengan cara yang halal 
dan baik atau sesuai dengan aturan syariah yang telah ditetapkan Allah. Yang 
mana produsen coto Abah berupaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut untuk 
menghasilkan kualitas daging coto yang bekualitas, halal dan baik. 
Untuk daging yang di dapatkan secara import berasal dari suplayer, 
diamana suplayer merupakan tangan kedua, berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dagin Impor merupakan daging yang berasal dari Australia. Distributor 
utama dari daging Impor ini adalah PT. Indo Guna. Alasan produsen coto Abah 
menggunakan jasa suplayer dikarenakan berdasarkan informasi yang didapatkan 
syarat dalam membeli daging langsung ke distributor utama adalah jumlah yang 
banyak, sedangkan kebutuhan daging yang diperlukan coto Abah tidak memenuhi 
jumlah minimal yang ditetapkan distributor besar. Suplayer daging impor yang 
merupakan tangan kedua sendiri, menurut dari pemaparan bapak Marsuki bahwa 
suplayer tersebut merupakan usaha pribadi yang telah menyuplai daging ke 
beberapa rumah makan selain coto Abah. Adapaun daging yang didistribusikan 
telah memiliki sertifikat halal. Pada penawaran awal daging impor produsen coto 
Abah di perlihatkan secara langsung sertifikat halal dari daging Import tersebut, 
serta dalam pengiriman awal dari distributor daging import kemasan yang 
digunakan telah memiliki label halal, dari tinjauan tersebut yang akhirnya 
menjadikan produsen coto AAbah yakin akan kehalalan daging impor yang 
digunakan hingga saat ini.  
2. Pengelolaan Bahan Baku (Produksi) 
Dalam produksi terdapat tiga tahap, dimana tahap pertama adalah 
masuknya bahan baku atau input  setelah masuknya bahan baku dilakukan 
pengelolaan bahan baku, yang kemudian akan menjadi output atau produk yang 
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merupakan hasil produksi. Begitupun coto Abah setelah proses pembelian dan 
pendistribusian bahan baku, selanjutnya memasuki tahap produksi menggunakan 
bahan baku halal yang telah dibeli sebelumnya.  
Gambar 4.11 
Proses Produksi Coto Abah 
 
Sumber : Peneliti 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahan baku yang telah dibeli 
dan disirtribusikan ke setiap cabang akan memasuki tahap produksi, dalam 
melakukan produksi tidak semua bahan baku langsung habis digunakan, dimana 
bahan baku yang tersisa akan disimpan, untuk daging yang belum diolah akan 
dimasukan kedalam freezer dan untuk bahan baku lain akan disimpan di 
penyimpanan masing-masing outlet. Setelah melalui tahap produksi dan menjadi 
produk yang kemudian di jual ke masyarakat. Sisa dari penjualan akan memasuki 
dua tahap yang pertama adalah penyimpanan untuk bahan sisa kembeli ke freezer 
dan juga pembuangan untuk kuah coto. 
Setelah terdistribusinya bahan baku dan juga daging sebagai bahan baku 
utama dalam pembuatan coto Abah, selanjutnya memasuki tahap kedua yaitu 
produksi. Dari bahan baku yang dibeli pada pagi hari seluruh bahan baku di olah 
oleh karyawan coto Abah sesaat setelah bahan baku tiba, yang bertujuan untuk 
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menjaga kualitas dan kesegaran bahan baku yang baru tiba. Dalam sebuah artikel 
kesehatan juga menjelaskan bahwa untuk menjaga kualitas bahan baku suatu 
masakan maka alangkah lebih baik untuk dikelola tidak lama setelah membeli 
.Seluruh bahan baku yang telah daintarkan di olah oleh karyawan pada masing-
masing outlet begitu pun dengan daging.  
Dalam proses pengelolaan bahan baku yang baru datang harus di sterilkan 
terlebih dahulu, dimana bahan baku seperti sayuran harus di cuci terlebih dahulu 
sebelum kemuduian masuk ketahap produksi. Selain bahan baku yang merupakan 
sayuran daging juga dicuci untuk menjaga kebersihannya, adapun untuk daging 
pada saat melakukan produksi daging dicuci dua kali untuk memastikan 
kehigenisannya, setelah dicuci pertama kali, daging direbus setengah matang 
kemudian dicuci kembali untuk menghilangkan lemak-lemak yang tidak di 
inginkan akan tetapi tidak semua lemak yang di hilangkan dikarenakan beberapa 
pelanggan coto Abah menyukai lemak. Setelah dicuci daging dan juga bahan baku 
tadi dipotong sesuai dengan takaran yang telah di tentukan sebelumnya, untuk 
bahan yang di kelola di masing masing outlet hanya merupakan bahan pelengkap 
saja misalkan daun bawang, bawang goreng jeruk nipis sampai kemudian bumbu 
telah di distribusikan baru kemudian karyawan akan diolah menjadi coto.  
Dalam setiap produksi tentu akan menghasilkan sisa-sisa bahan baku yang 
belum terpakai, coto Abah sendiri memiliki dua perlakuan terhadap bahan baku, 
dimana untuk bahan baku seperti daun dan juga bawang goreng dan juga bahan 
baku lainnya disimpan di setiap outlet, posisi penyimpananya terletak disetiap 
sudut ruangan outlet yang terbuka, akan tetapi coto Abah sendiri memiliki batasan 
waktu dalam menyimpan bahan baku tersebut dikarenakan bahan baku yang 
sudah lama tersimpan akan berkurang kualitasnya dan juga dapat mempengaruhi 
rasa dari coto. Untuk penyimpanan daging coto Abah memiliki freezer pada setiap 
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cabangnya sehingga daging yang belum sempat diolah akan bertahan lama dan 
dapat digunakan untuk proses produksi lainnya. sama seperti penyimpanan bahan 
baku tapi daging juga memiliki batas waktu dalam penyimpanannya, menurut dari 
pak marzuki bahwa penyimpanan daging dalam freezer yang ideal adalah selama 
3-4 hari, berdasarkan kualitas  pak marzuki berpendapat bahwa kualitas daging 
import lebih baik dari daging lokal, dimana menurut beliau daging lokal dalam 
waktu satu malam akan mengalami penyusutan ukuran. 
Untuk menjaga kualitas dan karyawan yang melakukan produksi pak Haris 
mempercayakan tugas tersebut kepada manajer outlet, dimana manajer outlet 
sendiri bertanggung jawab atas segala kegiatan yang ada dan berjalan di outlet 
masing-masing, sehingga demikian dalam melakukan produksi tidak akan terjadi 
penyimpangan-penyimpangan yang tidak di harapakan oleh owner, baik sifatnya 
untuk menjaga kehalalan produk maupun dalam menjaga kualitas coto Abah. 
Selain itu bapak Haris selaku owner pula masih beberapa kali untuk mengunjungi 
outlet-outlet coto Abah, begitu pula dengan pak Marsuki yang turut 
memperhatikan segala kegiatan produksi yang berjalan pada setiap outlet coto 
Abah dikarenakan bapak Marsuki merupakan bagian logistik dan oprasional. Dari 
detail proses produksi yang dilakukan oleh Produsen coto Abah maka dapat 
dilihat bahwa segala bentuk produksinya terorganisir dengan baik, setiap proses 
dilakukan dengan mengutamakan kebersihan dari bahan baku, dan juga tetap 
menjaga bahan baku yang digunakan merupakan bahan baku yang fresh sehingga 
dapat menghasikan suatu produk yang baik. 
3. Produk (output) 
Produk merupakan hasil akhir dari rentetan kegiatan produksi, dimana 
kualitas dari suatu produk ditentukan oleh bahan baku yang digunakan serta 
proses produksi dari produk tersebut. Sebagai produsen muslim terdapat 
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kewajiban lebih yang harus dipenuhi dalam menghasilkan suatu produk yaitu 
halal. Halal merupakan sebuah kewajiban konsumsi seorang muslim, akan tetapi 
kewajiban konsumsi makanan halal bukan hanya menjadi tanggung jawab 
konsumen saja melainkan produsen memiliki peran penting di dalmnya. 
Dalam melakukan produksi produsen coto Abah telah melakukan seleksi 
dalam tahapan penentuan pembelian bahan baku, bukan sekedar berkualitas 
melainkan aspek halal merupakan aspek terpenting dalam melakukan produksi, 
dimana telah dijelaskan banyak sebelumnya bahwa setiap barang yang halal 
terjamin kebersihannya akan tetapi tidak sebaliknya, sehingga dalam melakuakan 
pembelian bahan baku produsen coto Abah berupaya untuk memberikan bahan 
baku yang terbaik untuk kemudian dilakukan proses produksi. 
Proses produksi yang dilakukan produsen coto Abah pun dilakukan 
dengan sangat terorganisir dengan baik, salah satu yang menjadi point penting 
dalam mengelolah bahan baku adalah tentang menjaga kehalalan bahan baku 
tersebut, tidak dapat di pungkiri bahwa banyak pedagang yang membeli bahan 
baku untuk produksi, akan tetapi pada akhirnya kehalalan itu rusak pada proses 
pengelolaan bahan baku, pada awalnya bahan baku yang tadinya halal menjadi 
haram dikarenakan kelalaian produsen ataupun secara sengaja merusak kehalalan 
dari bahan baku tersebut. 
Rumah makan coto Abah yang merupakan produsen muslim dengan 
pengetahuan keagamaan dan juga pengetahuan halal yang mumpuni menerapkan 
nilai-nilai keislaman dalam setiap oprasional yang ada di coto Abah. Menjaga 
kepercayaan konsumen muslim merupakan suatu kewajiban bagi produsen 
dikarenakan produsen sadar dan mengerti tentang bagaimana hukum seorang 
muslim dalam mengkonsumsi makanan. Pada akhirnya coto Abah menghasilkan 
produk yang berkualitas baik dari segi rasa dan juga halal, hal tersebut didapatkan 
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dari proses-proses produksi yang telah sesuai dengan ketentuan Islam maupun 
etika bisnis Islam. 
Adapun peninjauan produk dari penetapan harga yang dilakukan dengan 
kesasuaian harga pasaran. Adapun beberapa indikator penetapan harga yang 
ditetapkan oleh produsen coto Abah, yaitu harga coto yang ditetapkan oleh 
produsen coto Abah tidak memiliki perbedaan yang begitu jauh dibandingkan 
dengan coto di rumah makan lain, pada umumnya harga coto pada rumah makan 
berkisar diantara Rp. 15.000 sampai Rp. 20.000.  Penetapan harga juga  
ditentukan dengan harga bahan baku dalam pembuatan coto dan juga biaya dalam 
melakukan produsksi/pembuatan coto, dalam melakukan produksi produsen harus 
mengestimasi jumlah pengeluaran dalam membeli bahan baku serta berapa biaya 
dalam melakukan produksi. Pada aspek penetaapan harga hal yang harus 
diperhatikan adalah konsumen, dimana coto meruakan makanan yang disukai oleh 
masyarakat makassar dari segala kalangan, shingga dalam menetapkan harga 
harus disesuaikan dengan pendapatan dan juga terjangkau untuk dibeli masyarakat 
umum. 
 Adapun harga yang di tetapkan oleh coto Abah dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.2 
Daftar harga menu coto Abah 
No Daftar Menu Harga  
1 Coto campur Rp. 14.000 
2 Coto paru Rp. 15.000 
3 Coto lidah Rp. 15.000 
4 Ketupat Rp. 2.000 
5 Kacang Rp. 2.000 
6 Emping  Rp. 3.000 
7 Es jeruk  Rp. 7.000 
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8 Es teh Rp. 5.000 
9 Air botol Rp. 5.000 
10 Air gelas Rp. 1.000 
Sumber : Rumah makan coto Abah 
Dari daftar harga diatas peneliti berpendapat bahwa menyimpulkan bahwa 
harga yang diberikan oleh produsen coto abah terhadap makanan yang dijual 
masih dalam kategori terjangkau oleh mayoritas penduduk makassar dan pada 
penikmat coto khususnya. Menurut pandangan peneliti harga yang terjangkau 
merupakan salah satu faktor yang menarik konsumen untuk memeutuskan 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sehingga dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Produsen Coto abah menyadari bahwa makanan halal adalah sebuah 
kewajiban yang harus dilaksanan, sehingga pengetahuan tentang halal 
harus menjadi sebuah landasan bagi produsen untuk melakukan usaha 
kuliner, dimana orang yang memiliki wawasan terkait halal haram tidak 
akan membeli bahan baku yang tidak jelas kehalalannya dan tidak 
memiliki label halal, dalam presepsi produsen kehalalan suatu produk 
merupakan hal yang mutlak dan tidak bisa di tawar-tawar. Salah satu 
penunjang wawasan tentang kehalalan adalah pengetahuan agama dan 
juga keimanan seseorang. Memiliki ilmu agama dan juga keimanan 
akan membntu untuk menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan 
orang lain. 
2. Bagi pelaku usaha kuliner penting untuk menjaga keperayaan dari 
konsumen. Sebagai seorang muslim diwajibkan untuk mengkonsusmi 
makanan halal, maka dari itu coto abah mengakomodasi konsumen 
muslim untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, disis lain menjaga 
kepercayaan konsumen muslim menjadi salah satu alasan kuat coto 
Abah untuk terus menggunakan bahan baku yang halal, selain sudah 
tertera dalam al-quran memakan makanan halal terdapat dalam pasal 
tentang perlindungan konsumen. 
3. Dampak dari penggunaan bahan baku halal terhadap penjualan coto 





satu daya tarik produk coto, dimana kehalalan tidak hanya dari bahan 
baku melainkan dari proses produksi juga dijaga kebersihannya. Pak 
Marsuki juga berpendapat bahwa kehalalan merupakan salah satu 
alasan mengapa konsumen memilih untuk makan di coto abah 
dbandingkan dengan tempat lain. 
4. Melihat dari tinjauan etika bisnis Islam didapati bahwa mulai dari 
masuknya bahan sampai selesainya proses produksi dapat disimpulakan 
bahwa oprasional produksi coto abah telah sesuai dengan etika bisnis 
Islam, dimana segala bentuk pengelolaan dan juga pembelian bahan 
baku berlandaskan syariat Islam, dimana produsen menggunakan bahan 
baku terbaik dan juga halal dalam melakukan produksi di coto abah. 
 
B. Implikasi Penelitian  
1. Produsen muslim semakin menyadari bahwa halal bukan merupakan 
dari tanggung jawab konsumen saja melainkan produsen memiliki 
tanggung jaawb yang sama besarnya. 
2. Produsen muslim akan semakin berhati-hati dalam melakukan 
pembelian bahan baku halal maupun yang berlabel halal. 
3. Produsen muslim akan semakin waspada dengan keberadaan bahan 
baku yang tidak halal yang masih banyak tersebar di pasaran, 
4. Produsen akan semakin teliti tentang kualitas daging, dimana 
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Narasumber  : Bapak Haris (Owner Coto Abah) 
Lokasi   : Warkop Beverly Hills Antang 
Tanggal wawancara : 15 Juni 2021 
Daftar Pertanyaan 
1. Sejak tahun berapa Coto Abah didirikan ? 
2. Apa yang menjadi alasan untuk akhirnya memutuskan berwirausaha ? 
3. Apa yang menjadi alasan untuk memilih coto sebagai usaha ? 
4. Apakah sebelumnya memiliki pengalaman untuk berwirausaha ? 
5. Bagaimana pengetahuan bapak tentang agama Islam ? 
6. Apakah nilai-nilai keislaman diterapkan dalam menjalankan usaha Coto 
Abah ? 
7. Adakah persyaratan/kriteria khusus dalam perekrutan karyawan Coto Abah 
?  
8. Apakah tingkat ketaatan beribadah seseorang menjadi salah satu syarat 
dalam merekrut karyawan di Coto Abah ? 
9. Bagaimana pemahaman bapak Haris terkait produksi, khususnya dalam 
produksi dalam Islam ? 
10. Bagaimana  pemahaman bapak Haris tentang halal ? 
11. Mengapa penting bahan baku halal/berlabel halal sebagai bahan baku dalam 
pembuatan Coto Abah ? 
12. Dalam bahan baku yang tidak memiliki label halal, adakah pertimbangan 
tertentu dalam pembelian bahan baku tersebut ? 
13. Adakah penanggung jawab dalam memastikan kehalalan bahan baku yang 
dibeli ? 
14. Siapakah yang menentukan tempat pembelian bahan baku dalam membuat 
Coto Abah ? 
15. Seberapa besar tingkat kepercayaan bapak Haris terhadap karyawan yang 
melakukan produksi/mengelolah bahan baku yang dibeli agar tidak 
menyimpang dari nilai-nilai Islam ? 
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16. Bagaimana bentuk pengawasan dalam kegiatan produksi Coto Abah ? 
17. Seberapa sering bapak Haris untuk terjun langsung mengawasi proses 
produksi Coto Abah ? 
18. Nilai-nilai keislaman apa yang bapak terapkan dalam melakukan produksi 
Coto Abah ? 
19. Apakah bahan baku halal memberikan daya tarik tersendiri/ciri khas dari 
coto abah ? 
20. Seberapa penting menurut bapak Haris tentang menjaga kepercayaan 
konsumen terhadap produk Coto Abah ? 
21. Apakah bahan baku halal dapat memberi dampak kepada penjualan produk 
Coto Abah ? 
22. Apakah dalam menerapkan produksi yang memiliki nilai-nilai keislaman 
didalamnya memberikan kepuasan dalam melakukan produksi?
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Narasumber  : Bapak Marzuki (Penanggung Jawab Bahan Baku Coto 
 Abah) 
Lokasi   : ___________________________ 
Tanggal wawancara : 17 Juni 2021 
Daftar Pertanyaan 
1. Berapa lama bapak telah bekerja dengan bapak haris ? 
2. Bagaimana pemahaman pak Marzuki terkait halal ? 
3. Bagaimana pemanahan bapak tentang agama Islam 
4. Bagaimana cara bapak Marzuki untuk mendistribusikan bahan baku yang 
telah dibeli ? 
5. Seberapa sering kordinasi dan komunikasi bapak marzuki dengan bapak 
haris ? 
6. Apakah belanja produksi dilakukan untuk satu hari saja ? 
7. Berapa kali melakukan belanja ? 
8. Bagaimana proses pembelian bahan baku coto abah ? 
9. Berapa kali melakukan belanja bahan baku untuk coto abah ? 
10. Siapakah yang menentukan tempat pembelian bahan baku ? 
11. Apakah pembelian bahan baku dibeli dari tempat yang sama ? 
12. Apakah tempat pembelian daging memilikki sertifikat halal ? 
13. Apakah bapak Marzuki melakukan pengecekan (kehalalan) dalam 
pembelian bahan baku ? 
14. Apakah bapak pernah membeli bahan baku diluar tempat yang disarankan 
bapak haris ? kalau pernah apakah dikomunikasikan ? 
15. Dalam pembelian bahan baku yang tidak memiliki label halal, apakah bapak 
Marzuki selalu dikomunikasikan kepada bapak Haris ? 
16. Apakah dalam pembelian bahan baku pernah mengalami keraguan terhadap 
kehalalan suatu bahan terutama daging ? 
17. Setelah membeli bahan baku berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
selanjutnnya masuk ke dalam tahap produksi ? 
18. Apakah ada yang melakukan pembelian bahan baku selain bapak ? 
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19. Selama bapak bekerja sebagai staff di Coto Abah berapa kali terjadi 
pergantian tempat untuk membeli bahan baku ? 
20. Apabila ada barang yang habis pada diluar waktu pembelian bahan baku 
apakah menjadi tanggung jawab bapak untuk membeli kembali atau 
karyawan dari cabang tersebut ? 





Narasumber  : Bapak Haris (Owner coto abah) 
Tanggal Wawancara : 15 Juni 2021 
Lokasi Wawancara : Antang, Warkob B. Hills by Dg Sija 
Durasi Wawancara : 35 Menit 17 Detik 
 
1. Pertanyaan : Ini terkait tahun berdirinya cotoh abah eee...bisaki ceritakanka 
sejarahnya ! 
Jawaban : Saya agak lupa-lupa persis persis itu tanggal atau tahun pasnya 
itu dimulai, yang jelas mungkin sekitar.., karena sy menikah tahun 
2002....kayaknya 2005 aaaa.. awalnyakan usaha ini bukan usaha yang 
direncanakan sebenarnya, bukan itu yang menjadi cita-cita awal 
sebenarnya, kan saya daru UNHAS teknik mesin, menikah belum punya 
pekerjaan jadi sempat saya merantau di samarinda kalimantan itu untuk 
melamar di perusahaan batu bara, tapi karena terdesakmi anak saya sudah 
berumur 3 tahun belum ada penghasilan yaa..jadi ceritanya ini saya mulai 
dari Samarinda sebenarnya saya belajar coto di Samarinda. 
2. Pertanyaan : Ooo jadi coto abah dulu pernah ki buka pernah di Samarinda ? 
Jawaban : Bukan coto abah, tapi cotonya orang saya kerja disana, saya 
bantu keluarga disana kelola warung cotonya sama belajarmi, jadi kurang 
lebih 2 tahun saya disana belajar, akhirnya kembali ke makassar saya 
coba-coba mi buka, awalnya mulai dari modal Rp. 3.000.000 waktu mulai, 
jadi saya sewa kayak begini halaman rumahnya orang toh, itu hari masih 
Rp. 300.000 perbulan biaya sewanya itu, dengan modal Rp 3.000.000 saya 





3. Pertanyaan : Eee.. Belumpi ada karyawan ? 
Jawaban : Belum, itu saja sukur kalau ada pembeli dalam satu hari, 
kurang lebih tiga bulanji kayaknya saya sewa disitu karena tidak ada 
perkembangan saya anu cari tempat lain, jadi saya berapa kali pindah itu, 
mulai di Dg sirua yang kedua sayi lokasi disitu, saya sewa tempat kecil, 
mungkin lebarnya sekitar 1,5 meter saat itu hari kayaknya, saya satu tahun, 
dari satu tahun situ saya pindah di antang sini diantang baru keliatan itu 
baru keliatan ada..ada.. lumayan penghasilan disitu mulai adami 
tenaga..kerja toh adami pegawai, jadi begituji awalnya. 
4. Pertanyaan : Jadi ini kan pertanyaan kedua tadi eee..apa yang menjadi alasan 
untuk akhirnya memutuskan untuk berwira usaha, jadi tadi itu dih, kita belum 
sempat dapat kerja..? 
Jawaban : Sebenarnya kalau..wirausaha saya sudah dari kecil saya sudah 
adami. Bukan dari kecil sebenarnya, dari SMP SMA itu saya sudah ...ada 
keinginan memang wirausaha mankanya eee pas kuliah itu sebelum saya 
wisuda saya coba buka bengkel, bengkel dulu pintu satu UNHAS itu, 
modal nekat, tidak ada pengetahuan pokoknya saya ajak teman yang pintar 
bengkel toh, saya siapkan tempat, saya siapkan...cuman karena begitumi 
eee modal nekat, kemudian modal pas-pasan juga akhirnya begitumi..tapi 
memang untuk wirasusaha sudah ada jiwanya memang, dari SMP itu saya 
sudah jaga-jaga toko dulu waktu di anu sekolah, jada tokonya nenek toh, 
jadi... saya sudah di biayai saya disitu, pulang sekolah jaga toko sampai 
kuliah.  
5. Pertanyaan : Eee..terus pak apa yang menjadi alasanta pilih coto sebenarnya, 
selain tadi kita sempat belajar di samarinda ? 
Jawaban : Eee...yang pertama memang apa ya kalau saya liat keluarga 
yang di samarinda itu luar biasa itu pemasukannya itu dari coto, jadi 
keuntungannya luar biasa memang, kemudian prospeknya memang besar, 
dari situ mi saya aaa..eee intinyakan kita kuliah mau kerjakan intinya itu 
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mau cari uangji sebenarnya, jadi apapun yang kita kerja yang penting bisa 
menghasilkan uangkan tidak adaji masalah. 
6. Pertanyaan : ini pak saya tanyaki mungkin agak personal dih..eee bagaimana 
pengetahuan bapak tentang agama islam, sedalam apa ? 
Jawaban : Kalau saya alhamdulillah sejak kuliah itu sudah aktif itu di 
pengajian, sudah aktif di..kalau di kampus dulu ada namanya itu MPM, itu 
Mahasiswa Pencinta Musholla jadi kita sudah,... saya sudah aktif dengan 
teman-teman itu sudah aktif namanya itu Tarbiyah kalau dulu di kampus 
itu kita anu... setiap pekan memang ada MABID itu, ada MABID kajian 
islam intensif istilahnya itu, sampai sekarang alhamdulillah apa lagi saya 
aktif di Wahdah. 
7. Pertanyaan : Ooh..kita aktif di Wahdah sejak kuliah ? 
Jawaban : Iya, saya sudah semester tujuh kayaknya saya sudah masuk 
mulai..di Wahdah, jadi tidak sampai di bilang ustadz, tapi kalau orang saya 
sering memanggil saya ustadz, tapi saya sebenarnya bukan ustadz, artinya 
belajar anu ji...belajar..tetap aktif belajar Islam.  
8. Pertanyaan : Kalau tahapanta ini sekarang sudah mulai mendakwah atau.... ? 
Jawaban : seharusnya, kalau saya diposisi sekarang seharusnya sudah jadi 
Da’i sebenarnya karena angkatan saya sudah jadi semua, cuman karena 
saya mungkin eee... fokus di bisnis, jadi...walaupun sebenarnya banyakji 
teman-teman yang aktif di bisnis aktif juga di dakwah, cumakan saya 
kekurangan saya memang itu eee.. tidak terlalu terbiasa tampil didepan 
umum, mankanya saya kalau di wahdah  itu saya di posisi eee.. pengusrus 
bisnisnya juga. 
9. Pertanyaan : Eee... kalau misalnya pak saya kasih sekala ki satu sampai 
sepuluh, di angaka berapaki ini ee..? 
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Jawaban : Saya nda berani anu..iyaa, artinya saya tidak merasa alim 
sekali tapi saya berusaha untuk selalu lebih baik, belajar istilahnya. 
10. Pertanyaan : Eee.. ini selanjutnya eee...nilai nilai islam yang kita dapatkan 
selama ini apakah kita terapkan dalam wirausaha ? 
Jawaban : Ooh iya pasti karena dalam islam itu kan eee...itu ada memang 
dalam Islam itu muamalah, fiqih muamalah kan jadi bemana kita 
eee...bertransaksi hukum jual beli apa semua itu kita harus tau semua 
sebelum..itu seharusnya, itu dulu tau sebelum kita memulai bisnis, tau dulu 
fiqih muamalah toh..bagaimana hukumnya jual beli seperti ini..hukum jual 
beli seperti ini, hukum jual beli lah..itu yang harus kita paham dulu, 
masalah halal haram itu sudah pasti menjadi eee...nomor satumi, tidak 
bisami di tawar-tawar kalau kita di dalam Islam. 
11. Pertanyaan : Eee...kalau misalnya dalam eee... rekurtmen eee... pegawai pak 
ada keriteria khusus ? 
Jawaban : Eee yang selama ini pertama muslim, harus muslim, walaupun 
pernah juga pernah ada anu..karyawan saya yang non muslim, sejak itu 
nda pernah sampai sekarang, harus muslim dan berjilbab wajib, dan itu 
juga melaksanakan shalat lima waktu toh. 
12. Pertanyaan : Kalau misalnya ini pak tingkat ketaatannya eee..ini orang yang 
mau jadi karyawanta kita jadikan penilaian juga ? mungkin kita nda tau siapa 
tau dia berjilbab tapi shalatnya nda.. nda lengkap ? 
Jawaban : Eee sebenarnya kalau masalah shalat kan kita tidak bisa 
paksaan toh, jadi yang kita selalu lakuka itu  yaa menganjurkan memang, 
menganjurkan untuk jangan sampai meninggalkan shalat walaupun dalam 
kondisi sibuk toh. Termasuk anu shalat jumat, kalau saya shalat jumat itu 
tutup warung, jadi pas waktu shalat jumat tutup sampai selesai shalat 
jumat baru kita buka, karena memang ada anunya larangannya kita jual 
beli saat shalat jumat. 
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13. Pertanyaan : Kalau ini pak, ada tidak kegiatan keagamaan yang coto abah 
laksanakan untuk karyawan-karyawannya kaya pengajian bersama atau... ? 
Jawaban : itu belum anu sampai sekarang belum belum aktif, tapi 
beberapa karyawan saya aktif, mereka punya halaqah pengajian masing-
masing, dan itu kita istilahnya kita kasih waktu kalau waktunya untuk 
kajian yaa silahkan, tapi untuk kegiatan sendiri anu belum.  
14. Pertanyaan : ngg...eee... mayoritas wahdah tidak pak yang kerja di kita ? 
Jawaban : Ndaji, kebanyakan orang-orang awamji juga.  
15. Paertanyaan : Ini mungkin mulaimi masuk pak di eee..pemahamannya pak 
haris terkait produksi ini seperti apa ? 
Jawaban : Maksudnya bagaimana ? 
16. Pertanyaan : Eee..terkait produksi dari masuknya barang sampai dia di olah 
secara umumnya saja. 
Jawaban : Jadai kalau ee...jadi prinsipnya kita itu pertama harus halal, 
terjamin halalnya dan kemudian dan kedua itu higenis kebersihan harus, 
kemudian yang ketiga itu cita rasanya itu harus terjaga itu kalau halal 
sudah pasti itu sudah.....istilahnya tidak boleh ditawar-tawarmi, jadi semua 
eee..apa istilahnya mitra saya dalam yang suply bahan baku itu mm.. 
memang kita sudah sejak awal itu langganan sampai sekarang, jadi sudah 
tau betul. 
17. Pertanyaan : Eee.. kalau ini kan saya belajar tentang halal dan ternyata halal 
itu eee... dalam sekaliki, maknanya tidak sekedar disembeleh menyebut 
bismillah, kalau pak haris ini sejauh mana ini pengetahuanta terkait halal ? 
Jawaban : Kalau halal dalam Islamkan yang penting dia sudah disembelih 
dengan menyebutkan basmallahkan sudah istilahnya sudaah..halal mi dan 
tata cara penyembeliann juga harus di anu, tapi kalau eee...setau saya yang 
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saya pahami kalau disembelih sudah membaca basmalah maka dia sudah 
halal. 
18. Pertanyaan : Eee..kenapa menurut bapak ini penting bahan baku halal atau 
pun berlabel halal sebagai bahan baku dalam membuat cotoh abah kenapa 
penting aspek tadi ? 
Jawaban : Yang pertama dalam Islam memang diharuskan, itu sudah 
menjadi istilahnya eee... kewajiban kita sebagai orang muslim itu 
memakan makanan yang halal dan baik iyakan, jadi kita disuruh memakan 
makanan yang halal dan baik berarti yang pertama dari sisi aspek 
kesehatan sudah pasti kalau halal itu sudah terjaminmi eee.. kebaikannya 
tapi kalau dia baik belum tentu halal. 
19. Pertanyaan : Eee...kalau misalnya bahan baku yang tidak ada label halalnya 
mungkin seperti sayur, atau mungkin ada lagi bahan-bahan baku yang tidak 
ada labelnya naah..eee... pertimbangan apa standar pertimbangan apa yang 
bapak gunakan untuk mengatakan ini halal ji ? 
Jawaban : Eeee selama ini kita di coto tidak terlalu banyakji bahan baku 
yang butuh label, jeruk lombok apa semua kecuali kalau misalnya 
eee...kayak daging kemudian eee...viksin cuman kan prinsip kita kalau 
misalnya eee... pemerintah sudah memberikan label halal kita akan 
percaya, apalagi kalau sudah melalui majelis ulama, memberikan ada label 
halalnya maka inshaallah kita sudah ...tidak perluji terlalu harus, karena 
bukan keilmuan lita tidak sampai disitu. 
20. Pertanyaan : Eee..kalau penanggung jawab pak, kalau kan pak maruki ini 
penanggung jawab pembelian kalau penanggung jawab untuk memastikan 
bahwa sahnya ini bahan bakunya halal itu tanggung jawabta atau pak Marzuki 
? 
Jawaban : Ya pasti kalau saya paling bertanggung jawab. 
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21. Pertanyaan : Eee... terus ini pak terkait tempat siapa yang menentukan itu 
tempat misalnya kita mau beli sayur dimana, daging dimana, beli bahan-
bahan penyedap itu dimana siapa yang menetukan 
Jawaban : Eee..kalau saelama ini kita langganan sudah sejak usaha itu 
sudah disitumi, jadi kecuali kalau misalnya ada perbedaan harga yang 
terlalu tinggi dengan suplayer lain itu juga jadi pertimbangan kalau 
barangnya sama dan harganya terlalu tinggi ada yang lebih rendah itu yang 
menjadi pertimbangan karena kalau kita berusaha perbedaan harga sedikit 
itu berpengaruh sekali. 
22. Pertanyaan : Kalau misalnya ini pak ada tidak tempatta membeli jadangan 
kalau misalnya mauki beli bahan baku terus ternyata habis di langgananta ? 
Jawaban : Saya banyak bukan cuman satu ada banyak, kalau kayak 
daging saya biasa berpindah-pindahji kalau misalnya mahal disitu saya 
pindah ketempat lain. 
23. Pertanyaan : Kalau ini terkait ini pak kepercayaan, seberapa besar tingkat 
kepercayaan bapak terhadap karyawan yang mengelolah bahan baku menjadi 
coto ? 
Jawaban : Saya percaya, dalam artian eee... tetap saya awasi semua 
produksi jadi...produksi bumbu itu sepengetahuan saya semua, bahan 
bahan juga itu bahkan bahan bahan masih saya semua yang tentukan 
sekian, yang bagian produksi mereka tinggal anu saja laksanakan sasja apa 
yang sudah di misalnya tetapkan sekian itumi yang di produksi. 
24. Pertanyaan : Eee..bentuk pengawasan ini bagaimana pak apakah bapak turun 
setiap hari atau melalui manajer setiap cabang ? 
Jawaban : Kalau saat ini hampir nda pernah mi saya turun langsung ke 
outllet jadi memang ada eee...adami istilahnya dibagian manajer yang itu 
yang penaggung jawab umum, kemudian ada yang keuangan, ada yang 
diproduksi ada yang di...istilahnya eee...pak Marzuki bagian logistik lah 
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istilahnya, ada empat staff yang bagian produksi keuangan kemudian ada 
manajer ada juga eee...logistik tadi biasa kita cek disitu saja. 
25. Pertanyaan : Eee...yang saya mau tanyakan ini pak selanjutnya, ini cotonya 
apakah diolah di satu tempat kemudian di bagi ke cabang atau di setiap 
cabang diolah ? 
Jawaban : Disetiap cabang ji di anu, jadi kita sudah, kita punya standar 
berapa banyak eee... kita mau produksi yang saya sudah tentukan 
bumbunya sekian mereka tinggal anu, masak sesuai yang sudah ditetapkan 
itu, jadi nda satu produksi ji semua masing-masing tempat. 
26. Pertanyaan : Tapi kalau takaran nya ?  
Jawaban : Kalau takarannya dari saya, bumbu juga. 
27. Pertanyaan : Jadi bisa saya bilang bumbunya bapak yang racikan begitu ? 
Jawaban : Iya. 
28. Pertanyaan : Bapak yang racik terus diesbar. 
Jawaban : Iya.  
29. Pertanyaan : Eee...selanjutnya apakah bahan baku halal ini memberikan 
daya tarik pak coto abah ? 
Jawaban : Oo iaya pasti karena selogan saya selama ini itu baik dan halal, 
tagline kami itu eee... halalan tayyiban dalam berbisnis itu memang harus 
halal dan baik itu yang selalu kita promosikan. 
30. Pertanyaan : Eee...kalau menurut bapak seberapa penting untuk menjaga 
kepercayaan konsumen terhadap bahan-bahan bakunya  dan produk yang 
bapak hasilkan ?  
Jawaban : Eee...yang pertama tentu orang yang makan ke tempat kami 
tentu percaya yang dia makan adalah halal, menjadi tanggung jawab bagi 
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kami untuk selalu menjaga eee... semua yang kita jual harus sumbernya 
halal. 
31. Pertanyaan : Eee..terkait bahan baku halal apakah ini meberi dampak 
misalya penjualan bapak ini gara-gara bahan bakunya halal sehingga 
kemudian banyak yang beli atau biasa saja kita rasa ? 
Jawaban : Kalau selama ini saya pasti yakin yang pertama orang mau 
makan di tempat kami karena halalnya kalau saya prinsip saya begitu, 
sama juga ketika kita mau makan disini pasti halalnya dulu di anu toh 
yang istilahnya halalnya dulu di pastikan, tidak mungkin kita mau makan 
ada yang mencurigakan.  
32. Pertanyaan : Berarti dari segi pendapatan eee... dengan embel-embel halal 
menurut bapak bisa lebih laku ini warung, yang dia memang banggakan 
halalnya sama yang biasaji ? 
Jawaban : Kalau saya iya, kalau saya melihat saat ini orang sekarang 
lebih sudah lebih istilahnya eee..sadarmi tentang apa itu makanan halal, 
bahkan orang-orang yang diluar Islam sudah mulai mi berani meberikan 
label-label halal di makannya karena memang yang pertama kalau orang 
Islam itu yaa dia harus memakan makanan yang halal pasti dan ini menjadi 
daya apa istilahnya daya tarik sebenarnya bagi kita kekuatanta itu di anu 
pengusaha-pengusaha muslim itu disitu memberikan eee...bukan cuman 
makanan sebenarnya apapun yang kita jual kalau itu eee...halal inshaallah 
pertama kaena dia memberikan berkah kemudian yang kedua yaa orang 
akan semakin yakin dengan apa yang kita jual. 
33. Pertanyaan : Eee... apakah dalam memproduksi atau dalam kita produksi 
kita terapkan nilai-nilai keislaman, kita dapat tidak kepuasan produkisi ? 
maksudnya misalnya orang terlalu banyak nilai-nilai persyaratatn cara-
caranya untuk memproduksi biasa jenuhki, ribet ini akhirnya ambil jalan 
pintas, bagaimana kalau bapak? 
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Jawaban : Kalau saya selama ini tidakji, istilahnya karena memang sekali 
lagi karena halal itu bukan lagi menjadi suatu yang harus ditawar ndak 
bolehmi ditawar-tawar bahwa apa yang kita eee masukkan misalnya di 
makanan itu sumbernya tidak jelas itu bukanmi sesuatu yang..apalagi di 
pertanyakan memang mutlak harus halal, itu yang nomor satu itu. 
34. Pertanyaan : Eee..ini pertanyaan apakah pak ini...eee kalau misalnya 
permasalahan umum dalam memproduksi coto itu apa biasanya kendalanya 
yang selalu kita dapat selama ini berdirinya coto abah ? kendala umumnya. 
Jawaban : Yang pertama...eee...harga bahan baku sebenarnya yang 
sebenarnya paling anu, harga yang selalu kadang-kadang ini kalau lagi 
misalnya satu saja misalnya bahan baku yang...misalnya lombok sampai 
seratus ribukan itu luar biasa itu, itukan sebenarnya gratisji, itu makanan 
pelengkap ji sebenarnya, tapi kalau nda ada lombok itu orang nda mau 
makan itu, padahal itu kalau seratus ribu sampai berapa kilo satu hari 
itukan istilahnya presentasi profit kita banyak kesitu, itu kendala paling  
anu sebenarnya harga bahan baku itu yang tidak stabil yaa..hal yang lain-
lain nda ji, masalah karyawan juga itu juga kadang selama ini 
alhamdulillah nda terlalu anu berpengaruhji. 
35. Pertanyaan : Eee..ini pak ada pertanyaanku juga ini kan backgroundnya 
bapak religiuski dih kalau misalnya, ada tidak orang yang tidak sereligius 
bapak dia mendapat masalah terkait misalnya bahan baku dia tidak seriligius 
bapak dan akhirnya dia bilang “saya bisa akali ini”, mungkin daging diacari 
daging yang murah yang mungkin dipertanyakan halalnya, ada tidak 
permasalahan kayak begitu ? 
Jawaban : Ada kalau diliat di pasar itu kan, banyak itu memang menjual 
istilahnya apalagi kalau berbicara daging itu banyak sekali eee...penjual-
penjual yang apa istilahnya menjual itu jauh dibawah harga dan ramai 
orang beli ramai, dan yang saya yakin itu orang orang kitaji orang-orang 
Islam yang mungkin karena yang pertama eee..sepertinya memang anu 
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mencari keuntungan mencari harga yang serendah-rendahnya walau tidak 
jelas kehalalannya yang penting untungnya besar, itu banyak, masih 
banyak tapi kalau kita yang sudah paham tentang halal haram saya kira 
nda, sudah nda perlu lagi jadi anu. 
36. Pertanyaan : Eee... ini selanjutnya ini terkait nama, apa ini abah kalau 
menurut ta nama abah memberikan gambaran tidak kalau misalnya nama 
abahkan identik dih maksudnya dari kearab-araban atau Islam eee...ini bisa 
menjadi gambaran tidak kalau misalnya nama abah ini, produk yang kita 
sajikan ini menunjukan produk yang di hasilkan produk halal dari nama aban 
? 
Jawaban : Eee... sebenarnya kalau berbicara tentang brand kan orang 
memang harus bisa menggambarkan jualannya eee... jadi memang salah 
satunya itu...salah satu eee... apa istilahnya  faktornya mengapa kita 
mengambil nama abah eee..., yang pertama bukan itu sebenarnya karena 
saya dipanggil abah dikeluarga jadi sudah.. artinya sudah nyamanmi 
didengar dan mudah diucapkan itu saya kira itu kenapa dgunakan nama 
brand abah. 
37. Pertanyaan : Ini pak, selamaki menjalankan usaha pernah tidak kita 
terkendala misalnya ternyata bahan baku yang menurutta  meragukan jadi 
jangan mi lagi beli disini deeh? 
Jawaban : Kalau selama ini sempat ada beberapa produk yang kemarin 
yang..yang jadi apa istilahnya bahan diskusi di masyarakat termasuk 
piksin Ajinomoto tapikan itu sudah di klarifikasi sama produsennyya 
kemudian dari majelis ulama sudah ada juga anu toh, jadi kalau saya ikut 
saja bagaimana majelis ulama. 
38. Pertanyaan : Eee... kalau misalnya dipertemukan sama pilihan ada bahan 
baku eee...anggap saja misalnya tadi kayak piksin eee..piksinkan ini 
kemungkinan besarkan halal, dan ini ada lagi satu produk piksin lain punya 
label halal tapi harganya lebih tinggi kalau kita di pertemukan masalah begini 
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pilih yang mana antara harga yang lebih rendah atau produk yang memiliki 
label halal ? 
Jawaban : Kalau saya yang anu pasti yang harus ada label halalnya, harga 
itu biasa nomor duaji apalagi kalau nda terlalu jauhji anunya toh, kalau 
masalah label itu jelas patokan pertama kita, mekanisme produk itu halal 
atau tidak itukan dari labelnya, karena kita tidak punya alat untuk istlahnya 
memeriksa apakah dia halal atau tidak. 
39. Pertanyaan : Terkait itu tadi pertanyaan sebelumnya kalau ada keraguan, 
misalnya ragu ki sama sebuah produk atau daging, pernah tidak bapak 
investigasi sendiri, mungkin bapak sama teman-teman coto abah yang lain 
investigasi apakah dagingnya itu halal ? 
Jawaban : Tidak ji, kalau kita ragu-ragu tinggalkan saja, subhat 
tinggalkan. 
40. Pertanyaan : Eee...Selamaki menjalankan usaha ada tidak pelanggan yang 
pernah bertanya langsung ke kita atau ke karyawan tentang ke halalan daging 
ta atau kehalalan bahan baku ? 
Jawaban : Pastimi, namanya juga jualan daging juga, apalagi kalau ada 
isu-isu biasa ada daging-daging celeng apa...pasti ada yang bertanya. 
41. Pertanyaan : Ini terkait produksi lagi pak, misalnya kita beli eee...bahan 
baku misalnya kayak daging atau sayur-sayuran ini berapa lama biasanya 
bapak haris simpan sebelum dikeolah atau apakah habis dibeli langsung 
dikelola. 
Jawaban : Kalau saya biasanya begitu habis beli langsung kelolah 
42. Pertanyaan : Jadi nda sempat di simpan dulu di ? 
Jawaban  : Nda. 
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43. Pertanyaan : Eee... kalau misalnya bahan baku yang bapak beli ini jadi coto 
atau ada sisanya ? 
Jawaban : Kalau bahan baku kan eee...bahan baku utamanyakan kan 
daging yang lain itu kan pelangkapnya. 
(JEDA MENGANGKAT TELEFON) 
44. Pertanyaan : Saya lanjut dih pak eee... yang tadi eee... apakah bahan baku 
yang tadi kita beli itu langsung dijadikan coto semua atau masih ada sisanya ? 
Jawaban : Kadang-kadang ada, tidak semua barang itu kaya misalnya 
jeruk bisa bermalam, bawang goreng berapa hariji juga. 
45. Pertanyaan : Dan untuk tempat penyimpanan bahan-bahan yang belum 
dikelola penyimpanannnya dimana ? 
Jawaban : Kalau yang tidak mesti anu, di anu saja di ruangan saja, kalau 
daging harus di freezer, yang harus beku harus di freezer. 
46. Pertanyaan : Eee..kalau misalnya sudahmi dikelola terus sudah mki eee... 
beroprasi sudah mki jualki kira-kira sisanya misalnya tidak habis daganganta 
kita apakanki sisanya ? 
Jawaban : Kalau...untuk kuah itu sudah nda bisa harus dibuang tapi kalau 
daging masih, masuk di freezer yang lain juga di peke. 
47. Pertanyaan : Eee...ini kembali lagi ke ini pak ke karyawan, ini kalau 
kualifikasi juru masaknya eee..apakah sama saja sama dengan kualifikasi ini 
lain karyawan-karyawan lain ? 
Jawaban : Kalau yang ...semua karyawan nda adaji standart harus 
berpendidikan apa misalnya nda ji, yang penting mereka sudah lama 
training sudah lama di latih itu oke mi dan tidak boleh langsung karyawan 
baru langsuk jadi tukang masak, memang yang tukang memasak itu sudah 
lama dari situ. 
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48. Pertanyaan : Kalau eee...yang juru masaknya eee...kualifikasi 
pengalamannya pernah sebagai juru masak ? 
Jawaban : Saya nda adaji pengalammnya yang penting mauji belajar. 
49. Pertanyaan : Ini dua pertanyaan terakhir, apakah ada evaluasi kinerja 
karyawan? 
Jawaban : Iye, kalau kita di.. dalam satu tahun itu ada memang acara 
khusus itu, kita rihlah libur kita liburkan warung dua hari. 
50. Pertanyaan : Rihlah apa? 
Jawaban : Ada istilah juga ada juga rihlah sekaligus evaluasi tempat 
kerja, rihlah artinya rekreasi juga sambil eee...evaluasi kemudian training 
jadi disitu rihlah eee... apa istilahnya rekreasi kemudian kita rapat kerja 
satu tahun tahun berikutnya, yang kemarin, kemudian biasanya juga ada 
pelatihan pelayanan. 
51. Pertanyaan : Eee...tadi misalnya eee... kinerjanya pak kalau misalnya ada 
ternyata selama satu tahun tidak memuaskan eee... apakah langsung di...cut 
atau masih diberi kesempatan ? 
Jawaban : Kalau selama ini kami tidak adaji yang anu paling yang 
dikeluarkan itu anu, melanggar dalam hal yang istilahnya tidak berkaitan 
dengan kinerjanya sebenarnya, kebanyakan dalam hal-hal diluar 
dari...tidak berkaitan dengan kerja, misalnya yang apa istilahnya... 
52. Pertanyaan : Yang ambil uang dikasir ? 
Jawaban : Ada juga seperti itu, pelanggaran-pelanggaran kepercayaan, 
ada juga persoalan perempuan dan laki-laki. 
Eee... selesaimi pertanyaanya pak. 
(PERTANYAAN TAMBAHAN SETELAH WAWANCARA) 
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53. Pertanyaan : Tentang taglinenya pak nda adaji arti arti khususnya itu pak ?  
Jawaban : Sebenarnya itu yang pertama mottonya halalan thayyiban tapi 
itukan sudah umum sekali, karena menurut kami sudah tidak eee... 
bukanmi yang menjadi... karena itu sudah keharusan bukan sebagai ciri 
khas sebenarnya, kita menganggap makanan orang Islam beli itu halal, kita 
mengambil tagline supaya berbeda jadi, kalau halal itu sudah pasti mi itu, 
kalaupun awalnya halalan thayyiban pertama-pertama kita pake.  




Narasumber  : Bapak Marzuki (Penaggung Jawab Logistik Coto Abah) 
Tanggal Wawancara : 17 Juni 2021 
Lokasi Wawancara : STITEK Nusindo 
Durasi Wawancara : 1 Jam 9 Menit 
1. Pertaanyaan : tabe pak pertanyaannny berapa lama mki kerja sama pak 
Haris di Coto Abah 
Jawaban : eeee...2011 lupaka tanggalnya. 
2. Pertanyaan : Kalau sebelum itu kita eee... bekerjaman dimana pak ? 
Jawaban : Sebelumnya saya kerja di...sebelum masuk di Coto Abah itu 
saya di rental mobil, bengkel, rumah makan, toko grosir, eee...dengan satu 
bos, jadi bosku yang dulu itu di rental mobil sampe 2007, masih 
temannyaji juga sama ownernya Coto Abah, mankanya waktu saya 
berhenti dia ekspansi ke surabaya saya nda bisa ikut kesana beliau 
langsung panggilka, jadi kalau eee... waktu dirumah makan itu memang 
selalu saya di logistik juga. 
3. Pertanyaan : Tapi kalau Coto Abah pemilik tunggal ji pak Haris dih 
Jawaban : Tunggal, cuman dia artinya, salah satu visinya itu bagaimana... 
sedekahnya lewat dakwah toh, beliau berorientasi begitu, jadi kita 
karyawan semua dalam satu... semua karyawan Coto Abah itu terlibat 
didalamnya jadi kita nyumbang ikut andil, mankanya niat awal karyawan 
kalau saya wawancara itu masuk itu jangan sekedar mencari gaji, karena 
ini ada program visinya Coto Abah bagaimana bisa eee... beramal dalam 
bentuk sedekah, jadi awalnya sebelum manajemen diperbaiki eee... 
memang sedekahnya masih minim kalau ada proposal itu sayaji yag ACC 
paling 150 ribu, 200 ribu, tapi klw ini kadang nilainya sebelum pandemi 
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sampe 500 ribu jadi saya lihat laporan tahunan itu meningkat sekali eee... 
jadi sedekahnya itu, setelah... sebelum manajamen itu, bahkan ada 
karyawan itu di umrohkan jadi, tahun lalu 2019 sudah terealisasi, termasuk 
saya dapat, dipilih dari kinerja, lamanya, loyalitas terhadap Coto Abah 
inshalla di umrohkan, dan akan digilir  
4. Pertanyaan : Eee... kalau kita pak kita eee... anggota Wahdah juga sama 
kayak pak Haris ? 
Jawaban : Kalau saya bukan pengurus saya cuman seperti simpatisan, 
kalau pak Haris itu pengurus kalau saya kan bahasa ini saya dibelakang 
apa namanya penopang lah membantau beliau karena sebalum manajemen 
itu bagus sebelum di perbaiki itu masih saya yang pegang kendali kalau 
beliau ndak ada saya semua yang pegang dalam artian pokoknya jalannya 
warung diamanahkan di saya  
5. Pertanyaan : Berarti kita bisa dibilang orang nomor duanya pak Haris dih ? 
Jawaban : Iyaa, kalau waktu.. setidaknya sebelum itu beliau sampaikan 
memang visi misinya itu sudah ada memang begitu jadi niat saya beliau 
mengurus eee...di Wahdah, setidaknya saya menopang, meskipun saya 
tidak di garda terdepan tapi setidaknya saya ikut andil didalamnya saya 
cuman ikut Tarbiyah, ngaji, kajian Wahdah kalau pengurus belum. 
6. Pertanyaan : Eeee...ini mungkin saya tanya ki agak personal dih pak, 
seberapa dalam pemahaman bapak tentang agama, tahapnya sudah sampai 
dimana ? 
Jawaban : Kalau saya... dalam sebenarnya masih minim sekali artinya 
eee... semakin saya belajar semakin merasa bahwa kita ini nda ada apa-
apanya, ilmu sangat luas eee... dulu mungkin eee... kalau kita di kampung 
seolah kita hebat bisa ceramah bisa apa di depan tapi kita ke Makassar, 
eee... lebih luas lagi kalau wilayah itu bertemu dengan teman-teman 
memiliki kompoten dari daerah ternyata kita nda ada apa-apanya, mungkin 
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kita merasa hebat mengajita dulu kita bertemu dengan ustads yang 
kompoten, ternyata kita tidak ada apa-apanya dan sermakin menyadari 
belajar eee... maka kita akan menemukan banyak hal dan betapa luasnya 
ini eee...dan tersingkap sesuai kondisi jaman di eranya kita mungkin 
banyak hal-hal yang dulu kita waktu di kampung tidak pernah berpikiran 
begitu eee... sempta berpikir hal seperti itu tapi dengan kondisi sangat ini 
di korelasikan ternyata ooo... seperti ini, eee...apa luas sekali ternyata, 
kalau dalam kita ini nda apa-apanya, mankanya saya pribadi itu tidak 
pernah batasi diri untuk belajar. 
7. Pertanyaan : Iye inikan terkait pembelian bahan baku halal dih pak, jadi saya 
harus tanyaki ini seberapa eee... mengerti bapak ini terkait pengertian halal ? 
Jawaban : Kalau halal haram itu itu kan  apalagi persoalan makanan itu 
memang eee... apa yah, menjadi bagian dari tanggung jawab kami eee... 
apalagi di cotoh terhadap konsumen kami, terus kalau dalam seberapa jauh 
pemahaman kami itu eee... ketika saya mendapatkan suatu yang eee.... jadi 
saya harus memastikan jadi.. kalau eee...yang paling intikan Coto Abah 
daging, jadi saya harus memastikan distributor, yang dia memang ada label 
halalnya, kan misalnya kalau pake impor harus ada label halal, setidaknya 
itu meyakinkan kami dan eee... pelanggan kami seperti daging yang lokal 
juga begitu, saya harus crosscheck secara pribadi eeee...  sudah cek ke 
langganan kami yang sudah bertahun-tahun beliau lebih dulu langganan 
sama abah tapi saya harus memastikan bagaimana dia yang potong sapi, 
itu kan kalau RPH beda-beda orangnya jadi saya harus pastikan yang 
potong pahamji shalat, apalagi jaga shalatnya setidaknya meyakinkan kita, 
kemudian eee... kalau ada hal-hal yang kendala sehingga saya 
konsultasikan ke pak Haris, ke ustad yang lebih berkompoten, ada saya 
dapat begini, secara umum sebenarnya orangkan agak ketat untuk masalah 
eee... produk halal, cuman tinggal kita lagi yang memilih eee... produk itu 
kita jaga, produk itukan meskipun labelnya halal misalnya di distributor 
daging ada label halal eee... kemudian ada bisa berubah jadi haram 
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8. Pertanyaan : Maksudnya ....? 
Jawaban : Itu yang saya dapati dipasar, kebawah-kebawah itu mankanya 
ini menjadi alasan kenapa ada kostumer yang “di abah mo deh makan 
inshaallah terjamin”, sebenarnya semua coto sama produk, tapi 
pengolahan lagi ada yang berbeda, di pengolahan bakso juga begitu, lebih 
parah, bayangkan daging import halal saya penjual misalkan ini yang saya 
dapati toh, kalau saya penjualnya tidak jujur supaya kelihatan segar saya 
minta daging dari RPH darah yang sudah mengalir itu kan najis supaya 
lebih merah lagi segar lagi, aah.. kalau ini  kan sudah terkontaminasi najis 
yang jelas haram, dikasi makankan orang mankanya disitu letak-letak 
perbedaanya, saya juga awalnya tidak kepekiran begitu, kan sama kalau ini 
barang masuk eee... halal kan samaji semua,tapi begitu saya mendetail di 
lapangan faktanya ada yang nakal aaaa... penjual lagi ketemu eee sama 
yang mau produksi bakso yang nakal juga, jadi tambah haram, dia kan 
saya pikiran setidaknya memaksimalkan toh eee... memastikan bahwa 
yang tempat saya ambil daging dia tidak kasih begitu, kemudian itu tadi 
kalau ini misalkan di ambilmi eee...ada juga kalau bakso kan ada urat nya 
diambil dia bermalam, dikasih darah, kalau mestinya kan secara ini eee... 
kalau mau jujur jangan begitu, tetapi produk, urat sudah bermalam di es, 
ada ini yang penting ndak  eee...masih layak begitu artinya andai yakin 
sebagai penjual kalau ini memang sayapun makan “saya mau loh” begitu 
jangan sampai hal-hal yang anda pun hindarkan penjual bisa rugi sama 
saja kau makan bangkai sama saja kau makan yang busuk karena kamu 
jual ke orang kamu makan hasilnya, jadi itu orang beli campur darah najis 
dibikin bakso tidak dicuci lagi tambah parah, itu juga mankanya eee... 
haram, belum lagi eee.. sudah tidak layak dimakan begitu saya ngeri liat 
itu, jadi itu mi contohnya, baru yang kitakan ada bakso Abah ada 
pangsitnya jadi eee... jadinya jadi... motongnya gimana jadi eee... bertanya 
secara syariah ustad, apa yang harus saya lakukan eee... sekarang kan, liat 
pilih yang terbaik ada pembeli ini bagus, kemudian eee...caranya dia 
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kemudian, saya pun berharap sebenarnya di RPH ada memang yang 
muslimlah kan pada dasarnya muslim semua, yang nakalnya ini, karena 
saya contoh waktu dirumah makan saya di maros banyak yang pake ayam 
menyembelahnya sedikit, jadi saya celi Ablam, kan saya juga sama 
pembeli yang lain sempat juga di daya jadi dia komen maksudnya ada 
khusus yang motonglah begitu, misalnya ada biliknya toh jadi ayam dari 
sana diambil memang nda liat temannya di potong itu satu toh, ada dua 
orang sebenarnya ada satu pegang satu potong, nda apa-apa satu 
sebenarnya yang penting beradab toh, ada yang bilang pelanggan lama 
ustad beitu, pernah saya dengar itu dari muhammadiyah dia teliti, jadi 
jangan-jangan ayam yang kau potong kan persyaratan potong yang sah 
harus urat nadinya urat makannya putus, disini saja belum disini, jangan-
jangan mati di air panas atau di pencabut bulunya, jadi komennya terlalu 
ribet ustad, yang penting bismillah, bangaki jadinya dikasih makan, 
implikasinya terhadap umat liat mi keadaan ta sekarang, saya meliat lebih 
melihatkan lebih ke kayak kehalalan produk itu lebih ke saya, dulukan 
beliau kan masih terjun, ada mi perbagian jadi saya bagian logostik dan 
pelaksanaan umum, saya memastikan itu. 
9. Pertanyaan : Eee... bisaki ceritakan proses pembelian bahan baku sampai di 
distribusikan ke setiap cabang sampai penyimpanannya juga ? 
Jawaban : Kalau, pertama kan eee... kualitas produk jadi kita memastikan 
jadi tugas di oprasional logistik itu termasuk di bahan-bahan selain daging 
itu memang dituntut dapat eee...barang kualitas bagus dan harga tidak 
terlalu tinggi bisa dibilang tidak dari mungkin dari misalkan anggaplah 
daun bawang, jadi daun bawang dari malino minta ke pedagang langsung 
ke saya bisa juga langsung ke pedagang tapi itu lebih murah tapi 
dikerjakan lagi banyak yang di buang itu contoh daun bawang itu yang 
diambil dan penyimpananya itu eee...yang terjaga juga anunya kebersihan 
itu, sempat bilang kalau kayak daun bawang harus saya beli yang dari 
malino langsung atau yang di langganan yang sudah dibersihkan kalau dari 
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pimpinan bilangnya yang sudah bersih karena tinggal dipake karena 
diwarung tinggal di tata bagaimana anunya supaya bagus, eee... terus kalau 
di daging itu eee... prosesnya kalau kalau dari pemotongan itu dari 
langganan daging toh itu... langsung biasa dimasak dicuci dulu, kan 
macam-macam anunya ada hati daging dll, itu di masak kemudian di 
masak setengah matang itu di angkat di cuci lagi supaya hilang lemak dan 
bagus mi karena ... tetap ada lemak yang kita jual, itu kan permintaan 
kostumer, ada memang orang tertentu ada yang suka lemak, kalau nda ada 
lemak ya dia pulang, sebisa mungkin berusaha bagai mana eee... kualitas 
daging yang di jual daging itu bagus pada intinya apa yah karena juga kita 
juga mau makan. 
10. Pertanyaan : Eee... tapi kalau ininya pak bahan bakunya ini diantarkan atau 
kita yang pergi beli pak ? 
Jawaban : Kalau daging diantarkan kalau bahan baku seperti kita kan 
kalau coto butuh jeruk nipis, daun bawang, lombok daun bawang, 
kemudian bawang goreng eee... tissu nya dan banyak itu eee... dan ada 
yang memang langganan ketupat kulit ketupat juga sudah jadi juga dibeli, 
ada langganan itu itu yang bantu juga distribusikan ke cabang lain jadi 
kalau kaya paling apa dih kita memang bagaimana yang terbaiklah 
supaya... pelastik juga sebenarnya merusak lingkungan tapi yaa mau 
bemana juga lebih senang kalau pelanggan bawa tempat sendiri, 
bagaimana pelastik yang untuk makanan toh tapi mau di apa lagi kalau 
tidak ada jalan lain, tapi paling tidak yang paling bagus. 
11. Pertanyaan : Jadi kita beli bahan baku jadi kita keliling distribuskikan dan 
daging diantarkan ke setiap toko ? 
Jawaban : Sempat mau difokuskan di pusat di Anatang, dapi kondisinya 
juga tidak memungkinkan karena butuh buka cepat. 
12. Pertanyaan : Kalau kordinasi ta sama pak Haris berapa sering misalnya 
kalau mau beli kita informasikan dulu atau langusngji ? 
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Jawaban : Oo... langsung karena sudah dipercaya, kecuali... memang 
seperti bahan karena sebelum ke pak Haris itu ada manajer ada direktur 
baru owner, jadi komukasi ke situ secara pribadi pak Haris merangkap 
sebagai produksi kalau produksi saya langsung komunikasi kalau mau 
produksi bakso di bakso abah itu langsung, atau pembelian bahan yang 
butuh anuu.. diluar dari diwarung karena kami tiap hari harus 
menarggetkan ini bahan untuk hari ini, jadi setiap hari harus ke pasar itu 
harus saya harus ooo... kebutuhannya warung itu sekian-sekian jadi kalau 
pagi sudah masuk kebutuhan semua cabang 
13. Pertanyaan : Jadi ini pertanyaan tadi, jadi kita belanjanya setiap hari  
Jawaban : Iya setiap hari karena jadinya karena nda bagus kalau ndak 
setiap hari nda segar jadinya 
14. Pertanyaan : Begitu pun dagingnya pak setiap hari 
Jawaban : Iya setiap hari walaupun ada freezer nda bisa sering-sering 
juga, dalam artian dia di freezer masih segar nda masalah, tapi misalkan 
kita jualan ini kan proses masak daging masak biasa cuci masak biasa cuci 
bawa kedepan masuk di panci bumbu, supaya meresap di daging empuk 
diangkat eee...di siapkami untuk pelanggan jadi aroma daging kuat, 
kemudian kalau ada sisa itu, itu nda boleh misalkan yah kalau mungkin, 
tapi kalau di cotoh abah nda, paling tinggal sedikit untuk eee...pake besok 
tapi itu kan tertentu, tapi itu nda boleh kurang bagus kalau dia sudah tiga 
empat kali, dalam artian misalkan ya, malam ini nda habis terus peke 
besok terus nda habis lagi peke besoknya lagi masih, itu nda bagus jadi 
memang eee..persedian stk itu harus sesuai kebutuhan di liat hari-hari 
begini butuhnya segini, tapi memang cepat habis, kalaupun kita mau cepat 
buka itu pengantaran dagingnya di percepat kalau eee...ada beberpa yang 
imporkan itu bisa sore diantarkan sama, tapi kalau yang lokal itu harus 




15. Pertanyaan : Berarti kualitasnya lebih bagus import pak ? 
Jawaban : Tergantung kondisi perlakuan 
16. Pertanyaan :Berarti satu hari satu kali jki belanja pagi dih 
Jawaban : Pagi, jadi saya harus perkirakan harus terbeli semua. 
17. Pertanyaan : Kalau misalnya ini pak tempak kalau misalkan harus belanja 
disini apakah dari inisiatifta atau pak Haris ? 
Jawaban : Eee..kan sebelumnya ada langganannya ada langganan 
sendirinya, saya diberikan inisiatif silahkan produk yang kualitas bagus, 
meskipun dilanganan tapi nda bagus kualitasnya saya pindah ke yang lain, 
misalkan lombok mohon maaf misalkan ada yang dibawah-bawah saya 
tidak menjelelek-jelekan yang lain disitumi saya liat lombo kadang ada 
orang begitu kalau lagi mahal seperti itu, kalau digiling kan nda keliatan 
itukan mendingan dibandingkan..tapi kalau kurang bagus ya saya pindah 
karena eee kapan saya kan saya nda cari untuk disini sayakan kerja jadi 
diamanahkan mencari bahan itu kan ada laoran saya setiap hari warung ini 
eee...kalau dipikir dibilang cari untung misalkan belanja cari yang murah 
terus yang harus harga pasaran kan saya dapat harga dibawah tapi memang 
kualitas bagus, kadang-kadang pedagang begini dia mau pulang untungmi 
barangnya ambilmi barangku penghabisan dia harga dibawah, tapi bagus 
saya ambil, karena lombok kan bisa tahan untuk di peke besok saya 
tambah porsinya. Jadi saya nda ambil untung juga tetap yang harga segitu 
memang. 
18. Pertanyaan : Jadi tetap ada tempatta sendiri dih maksudnya kita juga ambil 
keputusata sendiri dih ? 
Jawaban : Iya kalau misalkan ada langganan.. 
19. Pertanyaan : Berarti tempat pembeliannya ndak harus sama pak ? 
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Jawaban : Nda harus sebenarnya tapi rata-rata sudah ada langganan, kalau 
begitu kan langganan sudah tau saya mau kualitas begini, bawang goreng 
ada yang biasa ada yang...pokoknya saya mau kualitas yang bagus, jadi 
sesuai kualitas pelanggannya 
20. Pertanyaan : Eeee..kalau ini kan cotokan bahan bakunya mayoritas bahan 
bakunya nda butuh label halal kan pak, tapi kalau kayak piksin kecap, garam 
apakah diperhatikan kehalalanya pak ? 
Jawaban : Iya diperhatikan, jadi sebenarnya piksin itu di minimilisirkan, 
tapi harus di perhatikan itu, kalau seperti tissu pun saya dapat memang 
makanan, harus memang ada label halalnya cuman nda ada lagi barangnya 
itu tapi yang secara umum eee...bagusji nda ada ji yang. 
21. Pertanyaan : Terkait ini pak pembeliannya, ini pembeliannya ini tadi apakah 
ini, misalnya apakah habispi dibeli atau masih ada savingan nya kita beli atau 
habis pi baru kita beli ? 
Jawaban : Kalau...adda memang bahan yang seperti itu, jadi begini, 
misalkan lombok saya kepasar pasang dimeja jadi saya perkirakan jadi dia 
sebentar itu habis mi itu meja sudah masakmi yang saya bawa, terganti 
nanti itu jadi kan begitu, kalau tidak oprasional yang tidak bagus, kan kita 
kalaupun eee..kaya daun bawang itu kalau misalkan saya belum datang 
pagi pagi saya liat kan memang ada tersisa sedikit terkait tadi 
penyimpanan menyambung sampai saya datang eee...kalau habis sekali 
stok saya harus berinisiatif beli dipasar terdekat cari untuk menyambung 
itu, kadang dari langganan yang sudah tau toh, baang yang kita mau 
dibanding pasar lain beda lah caranya 
22. Pertanyaan : Ini pak terkait daging, iini apa yang bedakan sertifikasi 
halalnya daging lokal sama yang impor, kan kalau misalnya dari eee..yang 
lokal mungkin dia punya sertifikat halal kan kalau yang impor pak apakah dia 
ada sertifikat halalnya atau stempel MUI nya halal ? 
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Jawaban : Iya ada, jadi kita datang kesana jadi itu memang agak ketat, 
saya dengar itu, beliau pak Haris distributor daging ada juga pengusaha 
muslim juga disana disanami ambil daging, itu memang kalau disana 
bersih memang disana, di dos nya juga ada sertifikatnya kemudian ada 
juga itu tadi kita pastikan, jadi kita nda bisa sembarang ambil apa yang di 
langgan, saya nda pindah-pindah, kalau pindahki kan, dia memang 
prioritaskan lnagganan besarnya toh dari yang sekali ambil dan itu harus 
dia jaga, kapan kita komplain eee...kalau ada komplain dia ini dia harus 
terima dan dia harus tahu to, mankanya tadi kalau lokal sih eeesaya 
memastikan cara motongnya kadang kalau saya dengar itu cuman saya ini 
kan makssar ada sapi ini yang di TPA, pasti ada masalah kimia tohh 
terkontaminasi dagingnya, jadi pasti dilangganan sapi itukah yang 
dipotong kita punya, bukan sapi dari luar daerah, kalau lagi musim hujan 
yang tinggi cura hujan kadang kurang sapi dari daerah itu juga stock 
daging kurang dia jual, saya yakin dari caranya penyampaiannya dan 
kenyataan yang ada mungkinandaikan kalau semua yang potong habiski 
tapi eee..jadi itu juga yang membuat meyakinkan kami jadi dia eee..dulu 
disampaikan pelanggan kebanyakan karena otomatis kebanyakan ke saya 
dari pada pak Haris ddulu waktu sebelum perbaikan manajemen saya 
masih kerja di warung saya bagian pemotongan, banyak pelanggan yang 
tanya-tanya bagaimana. 
23. Pertanyaan : Jadi kalau sapi import dari distributor klw sapi lokal dari rumah 
jegalnya ? 
Jawaban : Iyaa, dari pelakunya disitu  
24. Pertanyaan : Bukan dari pasar ? 
Jawaban : Bukan kalau sudah dipasar tercampurmi daging, jadi dipasar 




25. Pertanyanaan : Jadi kalau bentuk crosschek nya barang halal bisa kita 
ceritakan, apakah bapa investigasi apa...kan kalau daun bawang ini kan kalau 
setau saya dun bawangkan halal, kalau bapak apakah bapak lakukan 
investigasi khusus atau cuman sepahaman menurut saya ji? 
Jawaban : Kalau mengenai di daging saya bicaranya sih apanya tetap kita 
jaga, kalau kitakan ngomong ke pelanggan halalji dagingta pasti beda 
jawabannya, jadi saya waktu saya sebelum bertanya saya berpikir apa 
bahasa yang bisa mengarah kesana jadi saya giring dulu akhirnya ujungnya 
ke dia jadi ada pengantarnya jadi saya harus kalau investigasikan itukan 
lebih ke petugas, yang memang punya secara hukum kalau kita selama ini 
tidak jadi kita harus menjaga perasaan beliau, kan seolah-olah saya juga 
melihat dari anunya juga yaa..dari dengar cara bicaranya pelan-pelan kalau 
bicara masalah eeepaling langganan daging lokalku itu memang kalau 
bicara agama bagus sekali memang, jadi mengusahakan bagaimana harus 
halal, supaya kita juga ini 
26. Pertanyaan : Kalau ini pak eee...ee...bapak pernah tidak beli barang di luar 
yang bapak Haris tau diluar yang direkomendasikan pak Haris ? 
Jawaban : Biasa pak Haris cuman kasi liat ini langganan, cuman 
realisasinya melihat tadi barang, jadi kalau kurang bagus barangnya saya 
nda beli, walaupun sebenarnya langganan, kalau misalya saya di lombok 
dia sudah bermalam lomboknya sudah eee...nanti deh lain kali lagi nah, 
tapi kalau segar saya ambil, jadi saya itu harus berpikir ada alternatif 
langganan, tapi tetap saya jaga semua, kadang-kadang kalau orang pasar 
yang tidak paham misalnya saya ambil barang disini saya ambil daun 
bawangnya yang bagus, bisa kelahi klau nda bagus caranya, ada yang 
begitu, mankanya komunikasinya harus dekat, cara saya yang halus yang 
tidak sampai ini pokoknya nda inilah, saya bukan bilang....nda ada ikatan 
dalam artian kontrak bgitu sama langganan cuman ikatan kepercayaan, 
mosalkan produk anda bagus saya beli, saya juga nda ditekan-tekan harus 
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beli, timbal baliknya ke saya apa, dan saya harus jaga reputasinya Coto 
Abah 
27. Pertanyaan : Kalau misalkan dapatki tempat diluar rekomendasikan pak 
Haris apakah kita konfirmasi ke pak Haris kembali, atau lepas tanganji pak 
Haris ? 
Jawaban : Kan saya komunikasikan ke manajemen, kan kita ada group 
manajemen itu hanya owner, eee direktur manajer dan kepala devisi 
keuangan eee....sama oprasional dan produksi jadi kalau ada yang eee 
misalkan ada bahan misalkan harga lombok disini 40 kilo sudah sama 
giling tiba-tiba saya dapat habis disini langganan saya dapat di tempat lain 
misalkan dia kalau 45 masih anulah nda perlu sampai harus bemana ini, 
tapi kalau dia misalnya tiba-tiba 70 kan ada lonjakan jadi saya lanjut ke 
manajemen, intinya melapor ke manajer yang bawahi saya 
28. Pertanyaan : Eeee..ini misalkan ini kita dapat kasus dalam pembelian bahan 
baku ada yang tidak memiliki lebel halal apakah di informasikan ke pak Haris 
atau ke manajemen ? 
Jawaban : Kebanyakan kalau memang nda perlukan sebenarnya begini, 
saya yang putuskan yang bagus, harus mi ini karena itu mi tadi, intinya 
kami dibawah ini kita minimalkan masalah jangan bawa ke bos, bawa 
sesuatu yang baik, jadi kuncinya dikami itu jadi jangan bawa masalah ke 
bos, bos banyakmi masalahnya, maksudnya dia sudah uruski toh, jadi 
jangan bawakan dia masalah bbawakan dia solusi, jadi memang wewenang 
saya yang memutuskan jadi nda perlu 
29. Pertanyaan : Eee selamaki jadi bagian distribusi pernahki merasa ragu 
terhadap kehalalan produk pak khusuhnya daging, misalkan kita mau beli apa 
ragu nda halal ini, dan kalau ragu apa yang kita lakukan ? 
Jawaban : Kalau eee...soal ragu nda pernah, kalau ragu biasa dari 
pelanggan, disitu mi saya croschek sama langganan komunikasi yang 
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bagus inshaallah, nda ada juga laporan-laoran ini kita dengan inshaallah 
kita ambil barangnya, tapi seperti tadi itu pembelian-pembelian yang 
sedikit toh, misalkan saya daging bakso di langganan nda ada, saya cari 
mi, jadi dipasar ada juga langganan-langganan yang bagus jadi saya 
kepasar itu cuman jalan kalau mau liat gayanya orang itu jualan, saya liat 
jadi sambil sini saya perhatikan ooo ini, itu saya tandai yang bagus, yang 
nda beres, saya carimi yang meyakinkan tapi kalau saya dapar sesuatu 
yang meragukan saya tinggalkan kan biasa untuk kita makan sendiri toh. 
Saya mau bikin bakso untuk dirumah beli urat beli daging daging ayam 
maupun daging sapi begitu juga saya, saya punya hak untuk memilih toh 
artinya kalau harga kita ragu kalau harga miring lah 
30. Paertanyaan : Misalkan kalau harga miring dipertanyakan dih ? 
Jawaban : Iya dipertanyakan, sama awalnya seperti dulu ada impor masuk 
itu impor bodong, ada impor bodong yang tidak ada labelnya yang pernah 
menjatuhkan coto di makassar, jadi teman saya begini beli coto banyaknya 
isinya, bandingkan misalkan ambil iimpor bodong, harga hati misalnya 10 
ribu, yang ada labelnya 25ribu, jadi teman saya itu banyaknya isinya 
kenapa bisah dih, ini kan kita kalau daging kan yang masuk akal 
sebenarnya, kalau daging itu satu kilo daging itu hanya bisa jadi palin 10 
porsi coto itupun irisan 10 iris satu mangkok, kapan besar irisannya nda 
dapat 10 paling tujuh kalau daging, jadi kalau misalnya eee...apayah, kita 
mau menjual eee kepelanggan dengan harga yang cuman harganya juga ini 
mankanya dari harga jualnya toh nda masuk akal ini masa banyaknya 
isisnya cuman segini masa isinya segini pasti bertanya-tanyaki toh, 
sekalinya di bandingkan ke tempat saya,sekalinya ketahuan ternyata impor 
bodong kan banyak isisnya, misalkan kita yang anu kodong yang harga 25 
misalnya dapat eee 10 iris ji dia bisa lima belas kan murah dia dapat, ada 




31. Pertanyaan : Eee ini selanjutnya paak, mungkin tadi sudah kita jelaskan dih, 
kutanya ulang ki , ini setelah dibeli bahan baku, berapa lama dia di olah.? 
Jawaban : Jadi datang itu, kita kan ditarget jam sekian harus dibuka, 
kapan telat telat juga bukanya dan itu eee..owner atau direktur tanya 
kemanajer kenapa lambat buka, itukan proses apakah ada masalah toh, 
klau ada masalah apakah dia terlambat dia masak, jadi begitu datang cuci 
siap dimasak baru disiapkan. 
32. Pertanyaan : Kalau pembelianta apakah dibeli untuk habis hari itu atau 
untuk ada lagi sisanya, atau untuk ada cadangan ? 
Jawaban : Ada yang tertentu, ada yang ada cadangan toh, kalau kaya 
daging itu dia bisa sekali habis, kalau yang lain bisa seperti jeruk nipis kan 
nda masalahji yang segar, jeruk nipis. Harus ada cadangan sebelum datang 
barang, inikan persoalan waktu toh, misalkan harus buka jam delapan, 
saya belum ada disini, saya masih dipasar, otomatis harus ada cadangan, 
kaya tisu kan bisa di stock, kalau eee...yang lain-lain kalau ada yang 
mendesak saya harus duakali, pokoknya tugas saya nda omplain dari bos, 
orasional berjalan. 
33. Pertanyaan : Jadi kalau misalnya menjualmi jam bukami tiba-tiba ada 
barang yang habis itu tanggung jawab saiapa ? 
Jawaban : Itu tanggung jaab saya, ketua outlait melapor, ada yang nda ada 
ininya kadang, saya harus bikin stock kaya tisu saya bawa kerumah, rumah 
itu kaya kantongan bawang goreng juga bisa, bukan goreng hari itu baru di 
pake kan dia bisa tahan toh 
34. Pertanyaan : Ooo berarti penanggung jawab distributor ini kita ji atau ada 
partnerta ? 
Jawaban : Saya ji sendiri 
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35. Pertanyaan : Eee...selama kita bekerja di Coto Abah berapa kaliki berganti-
ganti langganan, kasarnya saja pak? 
Jawaban : Kalau langganan..... 
36. Pertanyaan : Mungkin ada yang kita nda percaya, ah nda mauka lagi disitu 
deh, kan tadi kita bilang kita tidak beli dari satu orang th, kalau misalkan ada 
yang kita nda percaya lagi, misalnya dia pernah akali atau bohongi ki ? 
Jawaban : Kalau itu sebenarnya minim sekali ji, berganti langganan 
sebenarnya saya nda ini eee....kalau ganti nda sebenarnya cuman kalau 
kualitas barang kurang bagus, pada intinya kan pak Haris selaku owner 
sudah seleksi toh sebelum saya ada, jadi partner dulu sama pak Haris 
beliau masi ke pasar, itu dia sudah seleksi memang ini disini yang bagus 
jadi saya tinggal melanjutkan, adapun kalaupun ada faktanya dilapangan 
tdak sesuai saya cari alternatif tapi ini memang langganan sudah bisa 
dibilang terbaiklah jadi artinya beliau memang sudah melanjutkan bukan 
cuman waktu saya sudah ketat begitu jadi dari beliau memang yang pilih 
langganannya. 
37. Pertanyaan : Eeee ini saya mau panassa ki lagi pak berarti pembelian daging 
impor maupun lokal sudah ada label halal nya dih 
Jawaban : Iya..suudah ada, artinya secara apaya jadi pak Haris pilih juga 
langganan memang dia meyakinkan dirinya bahwa ini amanah seperti itu, 
kemudian saya tinggal meng crosscheck lagi, jangan sampai sayaji 
mengarang-arang begitu , tanpa mengcroscek mungkin ke tempatnya, 
bicara langsung komunikasi yang bisa bikin dia terbuka,kaya tado 
begaimana carata investigasi, jadi bagaimana kita pancing dia, jadi saya 
sama langganan daging terbuka sekali begitu, jadi kadang kalau untuk saya 
konsumsi sendiri, ada memang barang yang nda mau dia kasih kalau ada 
barang yang nda bagus barangnya itu, jadi langganan-langganan yang 
loyalitas sama kita diprioritaskan dan diperhatikan 
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38. Pertanyaan : Eeee...saya mau tanya terkait lokasi kalau distributor daging 
yang impor ini apakah cuman satu atau ada beberapa, sama kalau dia daging 
lokal apakah cuman dari satu  rumah jegal saja atau bebebrapa ? 
Jawaban : Cuman satu yang saya tau, eee....kalau impor ada beberapa 
sebenarnya cuman apayah bukan distributor sebenarnya, karena masih ada 
distributor besarnya... 
39. Pertanyaan : Dia kaya tangan kedaunya dih..? 
Yaaa...dia ambil dari distributor dia yang timbang secukupnya pelanggan, 
itu satuji tempatnya, jadi bos nya sempat langung dari distributuo dia 
langsung kelolah sendiri, jadi perlakuan yang seperti itu ang harus kita 
crosschek dia kayaknya begini, tempatnya dia potong, menyaipkan untuk 
kita, terus eee....secara langsung intip-intip dosnya, dan memang kalau dia 
bicara ketat masuk sekarang yang kaya impor tadi kalau bodong minim 
sekali, kalau sekarang kertat juga dari pemerintah kudengar 
40. Pertanyaan : Kalau ini pak iaa, harga kan kita biasa dapat harga daging yang 
lebih rendah dan yang lebih tinggi, kalau kita pernah pertimbangkan di 
langgananta harga nya tinggi dan ditempat lain tapi halalnya sama dan lebih 
murah, kalau kita beralih ketempat lain sampai dia harganya normal kembali 
Jawaban : Kalau saya liat dagingn itu kan kalau naik dia ndak banyak, 
kan lebih ke jangka panjang, paling selisih-selisih sedikit kalau kaya tadi 
situasinya toh, saya belum pernah dapat yang selisihnya signifikan begitu, 
kondisi begitu jarang saya temui apa lagi kalau daging toh, kan bukan 
hanya saya yang langsung memilih begitu pak Haris yang biasa anu 
antarkanki, nanti kita dilapakan personal itu kita liat kualitasnya kalau 
banyak sih sebenarnya yang tawari, cuman kita yang tawar-tawari barang 
kadang murah tapi nda jangka panjang, kita maunya jangka panjang  jadi 
bahasa ininya eee...okelah murah kamu punya tapi nda bisa continue saya 
ini continue pasti saya pilih yang continue saya pilih, tapi kalau daging 
selisih dari daging apanya dulu, kan kualitas daging dari satu ekor sapikan 
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ada tinggakatan dagingnya, ada eee...daging bokongnya pahanya itukan 
beda-beda harganya kalau misalnya tadi kita murah disana iyaa....diliat 
dulu apanya kalau ooo ternya daging ini wajarlah.. ada paha sama tapi ada 
yang sudah bersih uratnya ada yang belum jelas beda harga, kualitas nda 
bohong, saya kalau pesan ada langganan, biasa ada juga langganan coto 
juga pesan 1-2 kilo, mungkin tatkalah begitumi juga toh bismillah 
inshaaallah yakin juga kehalalanya kita berusaha menajga itu, itu memang 
yang utama jadi begitu, langganan juga kita juga bilang kualitas kaya 
begini kita kasih ka, jadi saya juga sering ke panitia kurban sama teman-
teman di baruga dua itu, kadang-kadang ada orang minta tolong, kan ada 
temen bilang daging semua ji itu, iya tapi ini daging yang 65 ini 85 ini 
120, daging semua cuman saya kasih, cuman saya berani kasi ki daging 85 
kan nda bagus kualitasnya, bagus iaa tapi seharusnya dia ada dapat 85 ada 
dapat yang 100nya tawwa jangan ada yang dapat 10semua harus adil 
carata membagi dipadukan pak dih, jadi teman-teman jadinya tau itu saya 
tahu seteleah terjun di eee...bagian logistik ini, memang saya melihat ooo 
beginiya daging ini. 
41. Pertanyaan : Eee...jadi kita ini belanja dari jamberapa sampai jam berapa 
Jawaban : Kalau....saya melihat sih dari sesuai kebutuhan di warung kalau 
ada laporan stock mulai kurang harus cepat yaa..kadang saya dua kali toh 
tapi rata-rata itu jam sebenarnya jam 6 sebenarya dengan langganan tadi 
sudah ada tinggal saya WA disiapkan barang dulu harus jam 6 pag harus 
disana, jam 8 sudah tersalurkan semua, jadialhamdulillah kebutuhan 
warung meningkat jadi saya harus cari langganan yang sudah dipilhkan 
kualitas bagus memang jadi tinggal saya ambil, jadi rangenya itu sampai 
jam 10 palingan, jadikan selain itu, belanja-belanja itu uang kecil juga saya 
siapkan, rata-rata pelanggan di pasar itu semua masuk ke personal, 
tanggung jawab saya kan 2 logistik dan personal, jadi cabang mana yang 
butuh uang kecil saya siapkan 
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42. Pertanyaan : Jadi kita ini setiap hari harus stand by kalau misalnya aa barang 
habis jadi kita harus siap meluncur.begitu dih ? 
Jawaban : Jadi saya kalau misalkan ada stock sayapun kadang curiga saya 
tau, berapa omsetnmu kenapana habis ki, jadi saya sudah perkirakan 
seramai begini habis pasti ada sisa, kalau anu berarti dia tersimpan 
ditempat yang kamu tidak liat, iaya pasti sayakan suudah tau saya sudah 
alami semua saya alami apa yang diwarung apa yang belum saya kerja, 
jadi biasa berapa omsetmu sekain kak, kenapa banyak sekali pake ko ini, 
ada itu barang  cariko dulu, oo iaya ada kak, kalau di luar mi itu kalau itu 
habis bahan anu ini taroh lah bawang goreng atau jeruk, kalau ini habis 
berarti omeset sekian, kalau dibawah itu beraarti masih ada itu atau 
jekkongki ini, atau biasa tiba-tiba habis ki ini, biasa bos yang ambil toh, 
biasa bawang goreng kenapa nda ada satu setengah kilo, ooo owner yang 
ambil, mau bikin bakso, yang penting ketahuan ada laporannya, yang 
penting setiap outlet harus ada laporannya kalau misalnya ada yang 
diambil sama owner harus ada catatannya biar bagian logistik tidak 
kelabakan, karena kita semua kena, misalkan pelanggan nda ada anunya 
disanana, logistik yang sibuk biasa, jadi saya yang harus pastikan begitu. 
43. Pertanyaan : Ini terkait produksi nya pak kemarin saya sempat tanya pak 
Haris eeee...resepnya di buat di satu tempat dih, itu siapa yang distribusikan 
itu juga ? 
Jawaban : Kalau misalkan bumbu itu eee yang tukang giling bumbunya 
langganan juga toh, eee tapi sebenarnya kalau kaya bumbu ada 
penggilingan sendirinya jadi kalau dulu itu, jadi itu juga resep bumbu nda 
kasi orang sembarang resep, jadi resepnya antang tiap cabang beda-beda, 
dalam artian beda eee jumlah yang dibutuh sebenarnya sama ji tapi 
dibikinnya. 
44. Pertanyaan : Jadi bikinnya di..setaip cabang atau...? 
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Jawaban : Dibikinkan, misalnya kalau cabang lain misalkan 10 kilo 
ininya kalau cabang kecil 5 kilo tapi kalau resep sama 
45. Pertanyaan : Tapi bukan kita yang distribusikan ke setiap cabang ? 
Jawaban : Iya bukan saya. 
46. Pertanyaan : Ini pak produksi nya pak kalau juru masak ini pengawasannya 
bagaimana kita nda tau apakah dia nakal apakah dia tamba-tambai apa, nah 
bentuk pengawasannya seperti apa. ? 
Jawaban : Kalau ada perlakuan yang aneh ketahuan dirasa itu yang 
pertama, kemudian termasuk dipusat di cabang satu aada memang cctv, 
sama mengontrol kesitu kemudian yang memang diamanahkan itu yang 
betul-bbetul kita yakin dia bertanggng jawab, saya termasuk testernya jadi 
kalau ada saya tau rasa apa eee dan saya harus tau ininya kurang eeesaya 
juga liat teman-teman yang juru masak saja kalau memang misalkan juru 
masaknya eee ada komplainnya bosnya kurang anu ini, eee paling dia 
tanya kesaya coba dulu tanya, saya coba ooh ininya yang kurang kadang-
kadang itu bumbu sudah di ini kuahnya kadang ada yang penting masuk 
rasa has itu okemi kalau memang perlu ditambah suruh tambah ini nya 
47. Pertanyaan : Ini sedikit lagi pak, ini sebelum pandemi ini cabang mana yang 
ramai pak ? 
Jawaban : Antang sama seruni  
48. Pertanyaan : Kalau dekat uin itu ? 
Jawaban : Itu nda terlalu itu, kan memang pasarnya mahasiswa itu, kalau 
amai sebenarnya antang, tapi seruni paling signifikan pendapatannya 
karena dia pusat kota toh, potensinya lebih besar, dia sudah kadang dia 
nomor satu anunya dari segi anunya 
Eee mungkin ini dulu pak yang bisa saya tanyakan pak 
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49. Pertanyaan : Kalau ini ia pak kalau distribusi daging haruski ada ditempat 
kalau ada dstributrnya membagikan ? 
Jawaban : Nda ji, kita kan sudah baku taumi, kalau mungkin awal-awal  
itu harus teliti toh liat ki langsuk ketempatnya tempat penjualannya dan 
kualitas begini yang saya mau eee akhirnya dia tau mi juga dia jaga kan 
sudah bertahun-tahun sudah lebih sepuluh tahun, jadi beliau sudah tau  jadi 
kita bahasanya itu mending jangan di paksakan harus misalkan saya butuh 
10kg jangan paksakan 10kg kalau memang nda bisa kalau memang 8 kg 




 Wawancara bapak Haris (owner coto Abah) 
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